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ABSTRAK

Sa’idah, Fatikhatus. 2015. Implementasi Program Pendidikan Inklusif di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sumbersari 3 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universias
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Esa Nur
Wahyuni, M.Pd.

Pendidikan inklusif adalah pendidikan umum yang di dalamnya terdapat
anak berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya bersama-sama untuk
melakukan pembelajaran. Para pendidik usia dini perlu memperhatikan kebutuhan
individual anak didiknya, termasuk kebutuhan belajar anak berkebutuhan khusus
(selanjutnya disingkat ABK) atau anak berkelainan karena perkembangan yang
terjadi pada masa ini akan membentuk pola tertentu dalam setiap tahapan
kehidupan yang tidak saja untuk perilaku aktual semata, namun juga untuk
pertumbuhan dan penyesuaian yang akan datang.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk memahami profil anak
berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang, (2) Untuk mendeskripsikan
kurikulum yang diterapkan pada pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang, (3) Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran pada pendidikan
inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang.

Pendekatan penelitian pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif, penelitian deskriptif dengan cara mendeskripsikan instrumen-instrumen
informasi terkait penelitian dari hasil lapangan yang telah peneliti buat.

Dari hasil penelitian lapangan menyatakan bahwa jumlah siswa
berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang ada 13 siswa dengan rincian
terdapat 3 siswa yang lambat belajar, yang ADHD ada 2 siswa, untuk kesulitan
belajar spesifik berjumlah 2 siswa, sedangkan yang AUTIS ringan ada 1 siswa,
dan untuk siswa gangguan perilaku ada 2, sedangkan untuk gangguan komunikasi
berjumlah 2, dan sisanya adalah siswa tuna daksa (CP). Dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang kurikulumnya menyesuaikan
dari pemerintah, akan tetapi untuk siswa berkebutuhan khusus yang memang
benar-benar tidak bisa mengikuti materi di kelas regular maka Guru Pembimbing
Khusus membuat kurikulum modifikasi sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa
berkebutuhan khusus tersebut yang disebut dengan kurikulum PPI (Program
Pembelajaran Individu). Pelaksanaan pembelajaran inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang dilaksanakan dalam model kelas regular dengan pull out dimana siswa
berkebutuhan khusus belajar bersama dengan siswa regular lainnya, namun dalam
waktu-waktu tertentu siswa berkebutuhan khusus tersebut dapat ditarik ke ruang
sumber inklusif oleh guru pembimbing khusus.penarikan siswa berkebutuhan
khusus tersebut dikarenakan dilihat dari kondisi siswa berkebutuhan khusus yang
masih belum bisa menyesuaikan penuh dengan kemampuan teman-temannya di
kelas regular.

Kata Kunci : Pendidikan Inklusif, Pembelajaran.
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ABSTRACT

Sa’idah, Fatikhatus. 2015. Implementation of Inclusive Educational
Program in State Elementary School Sumbersari 3 Malang, Thesis, Teacher
Education of Government Elementary School, Teacher Training and Tarbiyah
Faculty. State Islamic University Maulana Malik 1brahim Malang. Supervisor: Dr.
Esa Nur Wahyuni, M.Pd.

Inclusive education deals with children with special needs and the other
normal children together to study. The teachers of early age must pay attention to
the individual need of their protégés, including the need of children with special
needs (thereby ABK) or disable children due to the development in current
condition will make particular in every step of life which does not only for actual
behavior, but also for growth and adaptability in the future.

Purpose of this research: (1) To understand the profile of children with
special need in SDN Sumbersari 3 Malang, (2) To describe curriculum applied on
inclusive education in SDN Sumbersari 3 Malang, (3) To describe learning
process on inclusive education in SDN Sumbersari 3 Malang.

This research uses qualitative descriptive approach, descriptive research is
describing information instruments based on the result in which the researcher has
made.

Based on the research, it states that the number of students with special
need in SDN Sumbersari 3 Malang is 13 students, 3 students are late to study, 2
students are ADHD, 2 students are having difficulty in learning something
specifically, while AUTIS student is 1, 2 students are having disturbance in
behavior, while for disturbance in communication, and the rest are disabled
students. In conducting inclusive education in SDN Sumbersari 3 Malang, the
curriculum used is from the government. However, for students with special needs
that cannot follow the material in regular class, so supervisor modifies the
curriculum as needed and the curriculum is called PPl (Individual Learning
Program). Implementation of inclusive learning in SDN Sumbersari 3 Malang is
conducted in regular class model where students with special needs are learning
together with other students from regular class. But, in particular time, those
disabled students can be replaced again in inclusive room by the teacher. The
replacement of those disabled students is due to the students’ condition which still
cannot adapt the ability of students from regular class.

Keywords: Inclusive Education, Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap
manusia agar memperolen wawasan yang lebih luas serta bisa bermanfaat
bagi setiap manusia. Adanya pengetahuan manusia secara umum
menunjukkan adanya komunikasi dengan kenyataan bersamanya dalam hal
ide dan kesadaran.! Oleh karena itu negara memiliki kewajiban untuk
memberikan kesempatan kepada warganya untuk memperoleh hak
pendidikan masing-masing tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki
perbedaan dalam kemampuan (difabel). Pendidikan tidak hanya
memprioritaskan anak-anak yang memiliki kemampuan diatas rata-rata dan
mereka yang dari golongan bangsawan akan tetapi juga harus memperhatikan
anak-anak yang dianggap berbeda dan terbelakang dari anak-anak normal
seperti yang tertuang pada UUD pasal 31 (1).

Mengingat bahwa pentingnya pendidikan untuk semua orang juga
anak-anak termasuk juga pada kelompok difabel, maka kemudian muncul
konsep pendidikan inklusif. Paradigma pendidikan inklusif agaknya bisa

menjadi solusi untuk mereka yang melanjutkan pendidikan tanpa harus

! Jasa Ungguh Muliawan, Epistemologi Pendidikan (Yogyakarta: Gajahmada University
Press, 2008), him. 21.



merasa kecil hati ketika harus berkumpul dengan mereka yang memiliki fisik
normal. Apalagi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan warna lain dalam
penyediaan pendidikan bagi anak berkelainan. Pada penjelasan pasal 15
tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan
pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang
memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau
berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah. Pasal inilah yang memungkinkan terobosan bentuk pelayanan
pendidikan bagi anak berkelainan berupa penyelenggaraan pendidikan
inklusif. Secara lebih operasional, hal ini diperkuat dengan Peraturan
Pemerintah tentang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus.?
Pendidikan inklusif adalah pendidikan umum yang di dalamnya
terdapat anak berkebutuhan khusus dan anak normal lainnya bersama-sama
untuk melakukan pembelajaran. Pendidikan inklusif termasuk hal yang baru di
Indonesia umumnya. Pendidikan inklusif memberikan pelayanan pendidikan
kepada semua anak termasuk juga anak berkebutuhan khusus yang nantinya
dididik bersama-sama anak normal lainnya untuk mengoptimalkan seluruh
potensi dan keterampilan yang ada pada mereka miliki dengan penuh
kesungguhan serta agar mereka lebih bisa menyesuaikan dengan lingkungan

sosial sekitarnya.

2 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif Konsep & Aplikasi (Jogjakarta: Ar—Ruzz
Media, 2013), him. 20.



Anak-anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang memiliki
ciri khas tersendiri dalam jenis dan karakteristiknya, yang membedakan
mereka dari anak-anak normal pada umumnya. Maka dari itu program
pendidikan inklusif merupakan suatu solusi pembelajaran anak berkebutuhan
khusus agar mereka bisa bersosialisasi dengan anak-anak normal lainnya
sehingga mereka tidak terlihat berbeda dan bisa meningkatkan percaya
dirinya.

Pentingnya pendidikan inklusif itu adalah agar anak berkebutuhan
khusus tersebut juga bisa bersosialisasi dengan anak-anak yang lainnya.
Seperti yang telah diterapkan bahwa anak berkebutuhan khusus yang masuk
pada ruang sumber inklusif itu sudah terjadwal agar selama proses
pembelajaran bisa lebih teratur, dan pada saat istirahat mereka kembali ke
kelas regular untuk bermain dengan teman-teman di kelasnya, itu untuk
melatih dia agar bisa bersosialisasi dengan orang lain.’

Anak berkebutuhan khusus sering terlihat berbeda baik secara fisik
maupun mental dan sosial emosional. Mereka memiliki karakteristik khusus
yang mengakibatkan adanya penyesuaian-penyesuaian di berbagai bidang,
agar mereka tetap mendapatkan haknya yang sama dengan anak lain dan
bahkan penyesuaian tersebut harus dapat mengoptimalkan perkembangannya
sebagaimana layaknya anak-anak yang lain. Penyesuaian yang dimaksud
adalah penyesuaian lingkungan yang dapat mengakomodasi kebutuhan semua

anak, penyesuaian kemampuan, keterampilan dan pengetahuan pendidik,

% Hasil wawancara dengan bu Enta Fardiansari, jam 09.45, tanggal 30 September 2014



penyesuaian kegiatan pembelajaran, penyesuaian sarana dan prasarana
pembelajaran, dan penyesuaian teman-teman sebaya serta lingkungan
masyarakat.

Aktifitas pada ruang sumber inklusif itu lebih menekankan pada bina
diri, maksudnya pembelajaran yang dilakukan pada ruang sumber inklusif
lebih pada sistem motorik seperti belajar menggunting, merangkai balok-
balok, dan lain sebagainya.” Jadi anak nantinya lebih dilatih langsung untuk
praktiknya agar dia bisa konsentrasi sekaligus memahami pada apa yang dia
kerjakan.’

Pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3
Malang itu dilaksanakan di ruang sumber inklusi secara terjadwal dengan
didampingi dua guru pendamping khusus yang dibantu oleh shadow. Modul
pembelajaran disesuaikan pada kategori masing-masing anak berkebutuhan
khusus jadi peserta didik tersebut bisa lebih memahami tentang materi-materi
yang diberikan.

Dari uraian-uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengambil judul skripsi “Implementasi Program Pendidikan Inklusif di

SDN Sumbersari 3 Malang”.

. Rumusan Masalah
Beranjak dari uraian yang telah dikemukakan diatas maka berikut ini

akan dirumuskan permasalahan agar penelitiannya lebih terfokus dan terarah.

* Hasil wawancara dengan bu Enta Fardiansari, jam 09.45, tanggal 30 September 2014
® Hasil wawancara dengan bu Herlia, jam 09.15, tanggal 30 September 2014



Rumusan masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana profil anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3
Malang?

Bagaimana kurikulum yang diterapkan pada pendidikan inklusif di SDN
Sumbersari 3 Malang?

Bagaimana proses pembelajaran pada pendidikan inklusif di SDN

Sumbersari Malang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk memahami profil anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3
Malang.

Untuk mendeskripsikan kurikulum yang diterapkan pada pendidikan
inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang.

Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran pada pendidikan inklusif di

SDN Sumbersari Malang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan

pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan mengenai konsep dan

prinsip pelaksanaan pendidikan inklusif.



2. Secara praktis, bermanfaat bagi:

a. Bagi guru kelas dan guru pendamping khusus
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana
memahami konsep pendidikan inklusif dan dapat lebih memahami
karakter pada masing-masing peserta didik, serta memberikan layanan
pendidikan dan pembelajaran yang fungsional bagi siswanya.

b. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan kajian
tentang pendidikan inklusif. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk
menetapkan kebijakan dalam memberikan pelayanan pendidikan
inklusif.

c. Bagi dinas pendidikan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu evaluasi
penyelenggaraan pendidikan inklusif yang selama ini telah berjalan.
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
mengembangkan pemahaman tentang inklusif menjadi konsep

pendidikan inklusif yang lebih ideal.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah
Melihat pembahasan terkait pendidikan inklusif mencakup sangat luas
dan keterbatasan dari peneliti baik dari segi tenaga, waktu, serta fikiran, maka
tidak mungkin permasalahan dapat terjangkau dan terselesaikan dengan batas

waktu yang telah ditentukan. Oleh Karen itu, perlu adanya pembatasan dan



pemfokusan masalah sehingga yang diteliti bisa lebih jelas dan bisa
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Adapun yang menjadi batasan masalah adalah implementasi program
pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang terdapat beberapa siswa
berkebutuhan khusus dari berbeda-beda kelas sehingga disini peneliti
memfokuskan pada kelas 3 dengan siswa berkebutuhan khusus kategori
kesulitan belajar spesifik. Peneliti mengambil batasan masalah tersebut
dikarenakan pada kelas 3 siswa berkebutuhan khusus memiliki kategori

permasalahan yang sama yaitu kesulitan belajar spesifik.

. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi kesalahfahaman makna pada pembahasan terkait,
maka penulis perlu memberikan keterangan-keterangan dari istilah-istilah
yang berhubungan dengan judul penelitian, diantaranya:

1. Pendidikan inklusif adalah pendidikan umum yang didalamnya terdapat
anak berkebutuhan khusus dan anak-anak normal lainnya yang
melakukan pembelajaran secara bersama-sama.

2. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dari
segi fisik dan karakteristiknya yang membutuhkan bimbingan khusus
yang sedang tercatat sebagai siswa di SDN Sumbersari 3 Malang tahun
ajaran 2014/2015.

3. Program pendidikan inklusif adalah upaya dan cara-cara dari yang

berwenang dalam memberikan kesempatan kepada semua anak untuk



mendapatkan pendidikan di sekolah umum bersama anak lainnya yang

telah dilaksanakan di SDN Sumbersari 3 Malang.

G. Originalitas Penelitian

Penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan

penelitian yang penulis teliti, diantaranya:

1.

“Model Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Depok Sleman

Yogyakarta.” Skripsi, ditulis oleh Amir Ma’ruf, Program Studi

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah:

a.

Bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan pendidikan inklusi di MAN
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta?

Apa model pendidikan inklusi yang digunakan di MAN
Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta?

Bagaimana pengembangan kurikulum di MAN Maguwoharjo
sebagai sekolah inklusi?

Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan

inklusi di MAN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta?

Hasil dari penelitian ini adalah:

a. Dalam proses menuju pembelajaran inklusif, MAN Maguwoharjo

melangkah dengan berproses secara bertahap. Tahap-tahap

pelaksanaan pendidikan inklusif tersebut terdiri atas sosialisasi,



persiapan sumber daya dan need assessment, uji coba kurikulum dan
metode pembelajaran.

Kurikulum yang digunakan di MAN Maguwoharjo menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan mendasarkan
diri pada konsep awal madrasah sebagai sekolah berbasis inklusif.
Pengajaran kepada siswa difabel dilakukan bersamaan dengan siswa
normal dalam satu kelas dengan model inklusif penuh, dengan
penambahan dan penyediaan Guru Pendamping Khusus (GPK) yang
bertugas sebagai konsultan bagi guru mata pelajaran dan siswa
difabel.

. Prestasi akademik dan nonakademik siswa difabel cukup baik. Hal
ini dibuktikan dengan tingginya presentase siswa difabel yang lulus
dalam setiap angkatan. Siswa difabel dapat mengikuti pembelajaran
di Madrasah dengan baik. Hal ini di samping sekolah mempunyai
guru inklusif dan guru pendamping khusus, juga adanya dukungan
dari berbagai pihak yang mendukung terselenggaranya pendidikan
inklusif. Hanya saja masih terdapat hambatan — hambatan dalam
pembelajaran inklusif seperti biaya inklusif yang mahal, langkanya
peralatan bagi siswa difabel, dan tumbuhnya paradigma masyarakat

tentang pentingnya pendidikan berbasis inklusif.
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2. “Implementasi Pendidikan Inklusif pada Anak Berkebutuhan Khusus di

SDN II Sumbersari Malang.” Skripsi, ditulis oleh Muhammad Fahrudin

Haris, Fakultas Psikologi UIN Malik Ibrahim Malang. Masalah yang

dibahas pada penelitian ini adalah:

a.

b.

Bagaimana implementasi pendidikan inklusif pada anak
berkebutuhan khusus?
Bagaimana faktor psikologis dapat mempengaruhi pelaksanaan

program pendidikan inklusif

Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Implementasi pendidikan inklusif yang dijalankan dengan penuh
tanggung jawab dan kesesuaian antara buku pedoman pendidikan
inklusif. ~ Penggunaan  metode yang fleksibel  sehingga
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh hak dan kewajiban
yang sama dalam bidang pendidikan, serta penggunaan kurikulum
yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh
peseta didik untuk mewujudkan keinginan dan prestasi yang
diimpikan.

Faktor psikologis dalam pelaksanaan pendidikan inklusif sangatlah
positif, inilah yang dirasakan oleh guru atau pendidik khususnya dan

dirasakan oleh orang tua pada umumnya.
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Dari kedua penelitian di atas, berbeda dengan penelitian yang penulis

lakukan. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan inklusif.

Jadi lebih membahas tentang bagaimana kurikulum yang diterapkan, proses

pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus, serta evaluasi tingkat

keberhasilan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif.

Berikut akan diuraikan lebih jelas pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1

Persamaan dan perbedaan penelitian implementasi program pendidikan

inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang dengan penelitian terdahulu

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Keterangan
Model Pendidikan | Sama-sama Penelitian ini Penelitian implementasi
Inklusif di MAN | membahas membahas program pendidikan
Maguwoharjo tentang tentang model inklusif di SDN
Depok Sleman pelaksanaan pendidikan Sumbersari 3 Malang
Yogyakarta pendidikan inklusi serta membahas tentang

inklusif secara | tahapan-tahapan | pelaksanaan pendidikan
menyeluruh. pelaksanaannya. | inklusif seperti
Implementasi Penelitian ini kurikulum,
Pendidikan membahas pembelajaran, serta
Inklusif pada tentang faktor evaluasi tingkat
Anak psikologis dalam | keberhasilan yang
Berkebutuhan pelaksanaan diterapkan di dalamnya
Khusus di SDN 11 pendidikan
Sumbersari inklusif

Malang




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pendidikan Inklusif
a. Definisi pendidikan inklusif

Konsep pendidikan inklusif merupakan konsep pendidikan
yang mempresentasikan keseluruhan aspek yang berkaitan dengan
keterbukaan dalam menerima anak berkebutuhan khusus untuk
memperoleh hak dasar mereka sebagai warga negara. Pendidikan
inklusif didefinisikan sebagai sebuah konsep yang menampung
semua anak yang berkebutuhan khusus ataupun anak yang memiliki
kesulitan membaca dan menulis.°

Pendidikan inklusif oleh Sapon-Sevin didefinisikan sebagai
sistem layanan Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang mempersyaratkan
agar semua anak luar biasa dilayani di sekolah-sekolah terdekat di
kelas biasa bersama teman-teman seusianya. Oleh karena itu, beliau
menekankan adanya restrukturisasi di sekolah sehingga menjadi

komunitas yang mendukung pemenuhan kebutuhan khusus setiap

® Mohammad Takdir llahi, Op.Cit., him.24.
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anak, artinya kaya dalam sumber dan dukungan dari semua guru dan
siswa.’

Ahli yang lain, Stainback dan Stainback dalam Sunardi
mengatakan bahwa sekolah yang inklusif adalah sekolah yang
menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini
menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, tetapi
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun
bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agar
anak-anak berhasil. Lebih dari itu, sekolah inklusif juga merupakan
tempat bagi setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas
tersebut, dan saling membantu, baik dengan guru dan teman
sebayanya maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan
individunya terpenuhi.®

Menurut Vaught, Bos dan Schumm dalam sunardi, dalam
praktiknya, istilah inklusif sering dipakai bergantian dengan istilah
mainstreaming, yang secara teori diartikan sebagai penyediaan
layanan pendidikan yang layak bagi anak berkebutuhan pendidikan

khusus sesuai dengan kebutuhan individunya.’

" Ahmad Wasita, Seluk—Beluk Tunarungu & Tunawicara serta Strategi Pembelajarannya
(Jogjakarta : Javalitera, 2012), hal. 78-79.
® Ibid., him. 79

® Ibid.
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Penerapan layanan siswa berkebutuhan khusus disediakan
berbagai alternatif layanan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhannya. Siswa berkebutuhan khusus dapat beroindah dari satu
bentuk layanan ke bentuk layanan yang lain, seperti:*

1) Bentuk kelas regular penuh
Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa lain (normal)
sepanjang hari di kelas regular dengan menggunakan kurikulum
yang sama.

2) Bentuk kelas regular dengan cluster
Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa lain (normal)
di kelas regular dalam kelompok khusus

3) Bentuk kelas regular dengan pull out
Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa lain (normal)
di kelas regular namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari
kelas regular ke ruang sumber untuk belajar dengan guru
pendamping khusus

4) Bentuk kelas regular dengan cluster dan pull out
Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama anak lain (normal)
di kelas regular dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-
waktu tertentu ditarik dari kelas regular ke ruang sumber untuk

belajar bersama dengan guru pendamping khusus.

10 https://asrulywulandari.wordpress.com, diakses pada tanggal 26 Mei 2015 pukul 13.30


https://asrulywulandari.wordpress.com/
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5) Bentuk kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian
Siswa berkebutuhan khusus belajar di kelas khusus pada sekolah
regular, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar
bersama anak lain (normal) di kelas regular.

6) Bentuk kelas khusus penuh di sekolah regular
Siswa berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus pada

sekolah regular.

b. Latar belakang pendidikan inklusif

Setiap anak harus diperlakukan sama seperti kita
memperlakukan orang dewasa dan melayani sesuai kebutuhannya.
Para pendidik usia dini perlu memperhatikan kebutuhan individual
anak didiknya, termasuk kebutuhan belajar anak berkebutuhan
khusus (selanjutnya disingkat ABK) atau anak berkelainan karena
perkembangan yang terjadi pada masa ini akan membentuk pola
tertentu dalam setiap tahapan kehidupan yang tidak saja untuk
perilaku aktual semata, namun juga untuk pertumbuhan dan
penyesuaian yang akan datang.™*

Amanat hak atas pendidikan bagi anak penyandang kelainan
atau ketunaan ditetapkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa:

“Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan

! Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak: Mengenal sifat, Bakat, dan
Kemampuan Anak (Jakarta: PT Grasindo, 2001), him. 14.
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bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan
sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.'?

Sesuai dengan amanat dalam undang-undang pokok
pendidikan, pemberdayaan anak berkelainan melalui pendidikan
harus tetap menjadi salah satu agenda pendidikan nasional agar anak
berkelainan memiliki jiwa kemandirian. Dalam arti, tumbuhnya
kemampuan untuk bertindak atas kemauan sendiri, keuletan dalam
mencapai prestasi, mampu berpikir dan bertindak secara rasional,
mampu mengendalikan diri, serta memiliki harga dan kepercayaan
diri.”®

Menurut Tarsidi Pada akhir 1990-an, upaya baru dilakukan
lagi untuk mengembangkan pendidikan inklusif melalui proyek kerja
sama antara Depdiknas dan pemerintah Norwegia di bawah
manajemen Braillo Norway dan Direktorat PLB. Satu paragraf
dalam pasal 2 memberikan argumen yang sangat inspiring untuk
sekolah inklusif. Dalam pasal tersebut dikatakan bahwa ‘“Sekolah

reguler dengan orientasi inklusif merupakan cara yang paling efektif

untuk memerangi sikap diskriminatif, menciptakan masyarakat yang

12 Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003
disertai penjelasan, tt, him. 26.
¥ Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Jakarta: Bumi Aksara,

2006), him. 2.
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terbuka, membangun suatu masyarakat inklusif dan mencapai

pendidikan untuk semua.**

c. Landasan pendidikan inklusif

Pendidikan inklusif merupakan konsep ideal yang
memberikan kesempatan dan peluang sepenuhnya kepada anak
berkebutuhan khusus untuk mendapatkan haknya sebagai warga
negara. Pendidikan untuk anak-anak yang berkebutuhan khusus telah
dicantumkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Kebijakan tersebut
memberi warna baru bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus
demi memperoleh pendidikan yang menjadi haknya. Dalam pasal 15
disebutkan bahwa pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk
peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki
kecerdasan yang luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau
berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan
menengah.™

Menurut Dewey, pendidikan harus menjamin seluruh anggota
masyarakat untuk berpeluang memiliki pengalaman, memberikan
makna untuk pengalaman mereka, dan akhirnya belajar dari
pengalaman tersebut. Menurut Finger & Asun, pendidikan juga

harus memberikan kesempatan kepada seluruh anggotanya untuk

1 Mohammad Takdir Ilahi, op.cit., him. 31-32
' Ibid., him. 69.
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mencari kesamaan pengetahuan dan kebiasaan. Dalam hal ini akan
diuraikan tentang beberapa landasan pendidikan inklusif, hal ini
penting karena memberikan kesempatan dan peluang kepada semua
orang untuk belajar bersama-sama tanpa terkecuali.'®

1) Landasan filosofis

Menurut  Abdulrahman, Landasan filosofis utama
penerapan pendidikan inklusif di Indonesia adalah pancasila
yang merupakan lima pilar sekaligus cita-cita yang didirikan
atas fondasi yang lebih mendasar lagi, yang disebut Bhineka
Tunggal Ika.

Sebagai bangsa yang memiliki pandangan filosofis,
penyelenggaraan pendidikan inklusif harus juga diletakkan
secara sinergis dan tidak boleh bertentangan satu sama lain.
Filosofi Bhineka Tunggal Ika mencerminkan bahwa di dalam
diri manusia bersemayam potensi luar biasa, yang bila
dikembangkan dengan baik dan benar akan menghasilkan suatu
proyeksi masa depan bangsa yang tidak terbatas, sejalan dengan
perbedaan antar-sesama, falsafah ini meyakini adanya potensi
unggul yang tersembunyi dalam setiap pribadi.

Sebagai landasan filosofis, kebhinekaan memiliki dua cara
pandang, Vyaitu kebhinekaan vertikal dan kebhinekaan

horizontal. Kebhinekaan vertikal ditandai dengan perbedaan

18 1bid., him. 72-80.
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kecerdasan, kekuatan fisik, kemampuan finansial, kepangkatan,
kemampuan pengendalian diri, dan lain sebagainya. Sementara
kebhinekaan horizontal diwarnai dengan perbedaan suku
bangsa, ras, bahasa, budaya, agama, tempat tinggal, daerah, dan
afiliasi politik. Aspek vertikal dan horizontal dalam kebhinekaan
sesungguhnya merupakan bagian penting dalam landasan
pendidikan inklusif yang merangkul semua kalangan untuk
bersatu padu dalam bingkai keberagaman.

Bertolak dari filosofi Bhineka Tunggal Ika, kelainan
(kecacatan) dan keberbakatan hanyalah satu bentuk kebhinekaan
seperti halnya perbedaan suku, ras, bahasa budaya, atau agama.
Di dalam diri individu berkelainan pastilah dapat ditemukan
keunggulan-keunggulan tertentu. Sebaliknya, dalam diri
individu berbakat pasti terdapat juga kecacatan tertentu karena
tidak ada makhluk di bumi ini yang diciptakan sempurna.
Kecacatan dan keunggulan tidak memisahkan peserta didik satu
dengan yang lainnya, seperti halnya perbedaan suku, bahasa,
budaya, atau agama. Hal ini harus diwujudkan dalam sistem
pendidikan. Sistem pendidikan harus memungkinkan terjadinya
pergaulan dan interaksi antarsiswa yang beragam sehingga
mendorong sikap silih asah, silih asih, dan silih asuh dengan
semangat toleransi seperti halnya yang dijumpai atau dicita-

citakan dalam kehidupan sehari-hari.
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2) Landasan religius

Menurut Arifin, Pendidikan inklusif di Indonesia ternyata
tidak hanya dilandasi oleh landasan filosofis yang merupakan
cerminan dari bentuk kepedulian terhadap anak berkebutuhan
khusus. Sebagai bangsa yang beragama, penyelenggaraan
pendidikan inklusif tidak bisa lepas dari konteks agama karena
pendidikan merupakan tangga utama dalam mengenal Tuhan.
Tuhan tidak sekaligus menjadikan manusia di atas bumi beriman
kepada-Nya, tetapi masih melalui proses kependidikan yang
berkeimanan dan islami. Dalam hubungan dengan konsepsi
pendidikan islam yang nativistis, faktor pembawaan diakui pula
sebagai unsur pembentuk corak keagamaan dalam diri manusia.

Ada banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang
landasan religius dala penyelenggaraan pendidikan inklusif.
Faktor religi yang digunakan penjelasan ini adalah Al-Quran

surah Al-Hujurat (49) ayat 13, yang berbunyi:

5 ke JUS5 Gk ciadlizg & 35 5 odanidls §) el Gl

/-0; E ::E a-ﬂ/ » //’ 2
© s e i O (a3 il e tamrl

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan, dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya

kamu saling kenal mengenal, sesungguhnya orang yang
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paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa diantara kamu, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal (QS Al
Hujurat [49]: 13).

Ayat tersebut memberikan perintah kepada kita, agar
saling ta’aruf, yaitu saling mengenal dengan siapapun, tidak
memandang latar belakang sosial, ekonomi, ras, suku, bangsa,
dan bahkan agama. Inilah konsep islam yang begitu universal,
yang memandang kepada semua manusia dihadapan Allah
adalah sama, justru hanya tingkat ketakwaannyalah
menyebabkan manusia mulia dihadapan Allah. Secara jelas,
pernyataan ini bersumber dari QS Al-Maidah (5) ayat 2 yang

berbunyi:
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Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam perbuatan

dosa dan permusuhan (QS Al-Maidah [5]: 2).
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Ayat tersebut juga memberikan perintah kepada kita agar
kita memberikan pertolongan kepada siapa saja, terutama
kepada mereka yang membutuhkan, tanpa memandang latar
belakang keluarga dan dari mana ia berasal, lebih-lebih mereka
yang mengalami Kketerbatasan atau kecacatan fisik, sebagai
contoh tunanetra, tunadaksa, tunarungu, tunagrahita, dan
tunalaras.

Dalam Al-Quran juga disebutkan bahwa hakikat manusia
adalah makhluk yang satu sama lain berbeda (individual
differences). Tuhan menciptakan manusia berbeda satu sama
lain agar saling berhubungan dan saling melengkapi dengan
segala aspek keberbedaannya (QS Al-Hujurat [49]: 13). Anak
didik yang membutuhkan layanan pendidikan inklusif pada
hakikatnya adalah manifestasi dari manusia sebagai makhluk
yang berbeda atau individual difference. Interaksi manusia
antara satu dengan yang lain juga pasti berbeda karena Tuhan
memberikan fitrahnya masing-masing, baik kecerdasan, emosi,
maupun spiritualnya. Ada dua jenis interaksi yang berkaitan
langsung dengan fitrah manusia, yaitu kompetitif dan kooperatif.
Begitu pula dalam pendidikan, yang juga harus menggunakan

keduanya sebagai sarana untuk mencapai tujuan bersama.
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3) Landasan yuridis

Landasan yuridis dalam pelaksanaan pendidikan inklusif
berkaitan langsung dengan hierarki, undang-undang, peraturan
pemerintah, kebijakan direktur jenderal, hingga peraturan
sekolah. Fungsi dari landasan yuridis ini adalah untuk
memperkuat argumen tentang pelaksanaan pendidikan inklusif
yang menjadi bagian penting dalam menunjang kesempatan dan
peluang bagi anak berkebutuhan khusus. Disebabkan
mengandung nilai-nilai hierarki, landasan yuridis tidak boleh
melanggar segala peraturan perundang-undangan yang mengatur
tentang pelaksanaan pendidikan inklusif bagi semua kalangan
anak yang membutuhkan landasan hukum demi terjaminnya
masa depan pendidikan mereka kelak.

Landasan yuridis internasional tentang penerapan
pendidikan inklusif adalah Deklarasi Salamanca oleh para
menteri pendidikan sedunia. Deklarasi ini sebenarnya penagasan
deklarasi lanjutan yang berujung pada Peraturan Standar PBB
tahun 1993 tentang kesempatan yang sama bagi individu
berkelainan memperoleh pendidikan sebagai bagian integral dari
sistem pendidikan yang ada. Dalam kesepakatan tersebut, juga
dinyatakan bahwa pendidikan hak untuk semua (education for

all), tidak memandang apaah seseorang memiliki hambatan atau
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tidak, kaya atau miskin, pendidikan tidak memandang perbedaan
ras, warna kulit, maupun agama.

Sementara di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif
dijamin oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang dalam penjelasannya
menyebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan untuk peserta
didik berkelainan atau memiliki kecerdasan luar biasa
diselenggarakan secara inklusif atau berupa sekolah khusus.
Teknis penyelenggaraannya, tentunya akan diatur dalam bentuk
peraturan operasional. Maka, pendidikan inklusif sebisa
mungkin dapat diintegrasikan dengan pendidikan reguler,
pemisahan dalam bentuk segregasi hanya untuk keperluan
pembelajaran (instruction), bukan untuk keperluan pendidikan
(education).

Landasan pedagogis

Menurut Abdulrahman, Pada pasal 3 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Jadi, melalui pendidikan, peserta didik

berkelainan dibentuk menjadi warga negara yang demokratis
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dan bertanggung jawab, yaitu individu yang mampu menghargai
perbedaan dan berpartisipasi dalam masyarakat.
Landasan empiris

Penelitian tentang inklusif telah banyak dilakukan di
negara-negara Barat sejak 1980-an, namun penelitian yang
berskala besar dipelopori oleh The National Academy Of
Sciences (Amerika Serikat). Hasilnya menunjukkan bahwa
klasifikasi dan penempatan anak berkelainan di sekolah, kelas,
atau tempat khusus tidak efektif dan diskriminatif. Menurut
Heller, Holtzman, & Messick, layanan ini merekomendasikan
agar pendidikan khusus secara segregatif hanya diberikan
terbatas berdasarkan hasil identifikasi yang tepat.

Beberapa peneliti kemudian melakukan meta analisis
(analisis lanjut) atas hasil banyak penelitian sejenis. Hasil
analisis yang dilakukan oleh Carlberg dan Kavale terhadap 50
tindakan penelitian, Wang dan Baker terhadap 11 tindakan
penelitian, dan Baker terhadap 13 tindakan penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berdampak positif,
baik terhadap perkembangan akademik maupun sosial anak

berkelainan dan teman sebayanya.
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2. Anak Berkebutuhan Khusus
a. Definisi anak berkebutuhan khusus
Anak berkebutuhan khusus atau sering disingkat ABK saja
adalah mereka yang memiliki perbedaan dengan rata-rata anak
seusianya atau anak-anak pada umumnya. Perbedaan ini terjadi
dalam beberapa hal, seperti proses pertumbuhan dan
perkembangannya yang mengalami kesulitan atau penyimpangan
baik secara fisik, mental intelektual, sosial maupun emosional.’
Karena karakteristik dan hambatan yang dimiliki, Anak
Berkebutuhan Khusus memerlukan bentuk pelayanan pendidikan
khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka.
Contohnya, bagi tunanetra, mereka memerlukan modifikasi teks
bacaan menjadi tulisan Braille dan tunarungu berkomunikasi

menggunakan bahasa isyarat.'®

b. Kilasifikasi anak berkebutuhan khusus
Beragam sekali anak berkebutuhan khusus di sekeliling Kita.
Ada yang sedikit parah karena hanya terbatas dalam satu hal saja,
seperti tunarungu berarti terbatas pada pendengaran. Atau tunadaksa

terbatas pada indera mata dan sebagainya. Namun tak sedikit juga

Y M. Ramadhan, Pendidikan Keterampilan & Kecakapan Hidup untuk Anak Berkebutuhan
Khusus (Jogjakarta: Javalitera, 2012), him. 10.

18 Aphrodita M., Panduan Lengkap Orangtua& Guru untuk Anak dengan Disgrafia
(Kesulitan Menulis) (Jogjakarta: Javalitera, 2013), him. 43.
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yang kompleks (Anak Berkebutuhan Khusus parah), seperti sudah

tunarungu masih tidak mampu membaca, dan sebagainya.*®

Berikut adalah beberapa jenis Anak Berkebutuhan Khusus yang

sering kita temui:

1) Tunanetra

Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam

penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan ke dalam dua
golongan, yaitu buta total (blind) dan low vision. Definisi
tunanetra menurut Kaufman & Hallahan adalah individu yang
memiliki lemah penglihatan atau akurasi penglihatan kurang
dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan.
Karena tunanetra memiliki keterbatasan dalam indra
penglihatan, proses pembelajaran menekankan pada alat indra
yang lain, yaitu indra peraba dan indra pendengaran. Oleh
karena itu, prinsip yang harus diperhatikan dalam memberkan
pengajaran kepada individu tunanetra adalah media yang
digunakan harus bersifat faktual dan bersuara. Contohnya adalah
penggunaan tulisan Braille, gambar timbul, benda model, dan
benda nyata. Sedangkan, media yang bersuara adalah tape
recorder dan peranti lunak JAWS. Untuk membantu tunanetra
beraktifitas, di sekolah luar biasa mereka belajar mengenal

orientasi dan mobilitas. Orientasi dan mobilitas diantaranya

¥ M. Ramadhan, op.cit., him. 11.
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mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui tempat dan arah
serta bagaimana menggunakan tongkat putih (tongkat khusus
tunanetra yang terbuat dari alumunium).?

2) Tunarungu

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan
dalam pendengaran, baik permanen maupun tidak permanen.
Klasifikasi  tunarungu  berdasarkan tingkat  gangguan
pendengaran adalah sebagai berikut.*

(@) Gangguan pendengaran sangat ringan (27-40 dB)
(b) Gangguan pendengaran ringan (41-55 dB)

(c) Gangguan pendengaran sedang (56-70 dB)

(d) Gangguan pendengaran berat (71-90 dB)

(e) Gangguan pendengaran ekstrem/ tuli (diatas 91 dB)

Karena memiliki hambatan dalam pendengaran seorang
tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara. Oleh karena
itulah mereka biasa disebut tunawicara. Cara berkomunikasi
dengan orang lain menggunakan bahasa isyarat. Dalam hal ini
isyarat terdapat dua macam, seperti menggunakan abjad jari dan

isyarat bahasa.?

2 Aphrodita M., op.cit., him. 44.
“L bid., him. 44-45.
22 M. Ramadhan, op.cit., him. 12.
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3) Tunagrahita

Tunagrahita adalah individu yang memiliki intelegensi
vang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam
masa perkembangan. Klasifikasi tunagrahita berdasarkan pada
tingkatan 1Q.
(a) Tunagrahita ringan (1Q: 51-70),
(b) Tunagrahita sedang (1Q: 36-51),
(c) Tunagrahita berat (1Q: 20-35),
(d) Tunagrahita sangat berat (1Q di bawah 20).

Pembelajaran bagi individu tunagrahita lebih dititik
beratkan pada kemampuan bina diri dan sosialisasi.®

4) Tunadaksa

Tunadaksa adalah individu yang memiliki gangguan gerak
yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan struktur
tulang yang bersifat bawaan, sakit, atau akibat kecelakaan.
Individu yang termasuk tunadaksa diantaranya adalah celebral
palasy, amputasi, polio, lumpuh. Tingkat gangguan pada
tunadaksa ringan, yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan
aktivitas fisik tetapi masih dapat ditingkatkan melalui terapi;
sedang, yaitu memiliki keterbatasan motorik dan mengalami

gangguan koordinasi sensorik; dan berat, yaitu memiliki

2 Aphroditta M., op.cit., him. 45-46.



5)

6)

30

keterbatasan total dalam gerakan fisik dan tidak mampu
mengontrol gerakan fisik.?*
Tunalaras

Tunalaras adalah individu yang mengalami hambatan
dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Individu
tunalaras biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang
tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di
sekitarnya. Tunalaras dapat disebabkan karena faktor internal
dan faktor eksternal, yaitu pengaruh dari lingkungan sekitar.?
Kesulitan belajar

Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah individu
yang memiliki gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar
psikologis yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa,
berbicara, dan menulis yang dapat mempengaruhi kemampuan
berfikir, membaca, berhitung, dan berbicara yang disebabkan
karena gangguan persepsi, brain injury, disfungsi minimal otak,
disleksia, dan afasia perkembangan. Individu kesulitan belajar
memiliki 1Q rata-rata atau di atas rata-rata, mengalami gangguan
motorik persepsi-motorik, gangguan koordinasi gerak, gangguan
orientasi arah dan ruang, dan keterlambatan perkembangan

konsep.?®

2 1bid., him. 46.

% |bid.

2 |bid., him. 46-47.
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Berikut ini adalah karakteristik anak yang mengalami
kesulitan belajar dalam membaca, menulis dan berhitung.?’
Anak yang mengalami kesulitan membaca (disleksia)

a) Perkembangan kemampuan membaca terlambat,

b) Kemampuan memahami isi bacaan rendah,

c) Kalau membaca sering banyak kesalahan.

Anak yang mengalami kesulitan menulis (disgrafia)

a) Kalau menyalin tulisan sering terlambat selesali,

b) Sering salah menulis huruf b dengan p, p dengan q, v
dengan u, 2 dengan 5, 6 dengan 9, dan sebagainya,

c) Hasil tulisannya jelek dan tidak terbaca,

d) Tulisannya banyak salah terbalik/ huruf hilang,

e) Sulit menulis dengan lurus pada kertas tak bergaris.

Anak yang mengalami kesulitan berhitung (diskalkulia)

a) Sulit membedakan tanda-tanda: +,—x,:,>,<,=

b) Sulit mengoperasikan hitungan/ bilangan,

c) Sering salah membilang dengan unit,

d) Sering salah membedakan angka 9 dengan 6; 17 dengan 71,
2 dengan 5, 3 dengan 8, dan sebagainya,

e) Sulit membedakan bangun-bangun geometri.

%" Emirfan TM, Panduan Lengkap Orangtua & Guru untuk Anak dengan Diskalkulia
(Jogjakarta: Javalitera, 2012), him. 18.
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7) Hiperaktif

Hyperactive bukan merupakan penyakit tetapi suatu gejala
atau symptoms. Menurut Batshaw & Perret Symptoms terjadi
disebabkan oleh faktor-faktor brain damage, an emotional
disturbance, a hearing deficit, or mental retardation. Hal ini
memungkinkan terjadi bahwa seorang anak mempunyai
kelainan in-atensi disorder dengan hiperaktif (Attention Deficit
Disorder). Menurut Solek P. Dewasa ini banyak kalangan medis
masih menyebut anak hiperaktif dengan istilah attention deficit
disorder (ADHD).?®

Menurut Rapport & Ismond dalam Betshaw & Perret ciri
yang paling mudah dikenal bagi anak hiperaktif adalah anak
akan selalu bergerak dari satu tempat ke tempat lain, selain itu
yang bersangkutan sangat jarang untuk berdiam selama kurang
lebih 5 hingga 10 menit guna melakukan suatu tugas kegiatan
yang diberika gurunya. Oleh karenanya, di sekolah anak
hiperaktif mendapatkan kesulitan untuk berkonsentrasi dalam
tugas-tugas kerjanya. la selalu mudah bingung dan kacau
pikirannya, tidak suka memperhatikan perintah atau penjelasan

dari gurunya, dan selalu tidak berhasil dalam melaksanakan

%8 Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Bandung: PT Refika Aditama,

2006), him. 73.
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tugas-tugas pekerjaan sekolah, sangat sedikit kemampuan

mengeja huruf, tidak mampu untuk meniru huruf-huru

f.29

Menurut Rapport & Ismond ciri-ciri yang sangat nyata

berdasarkan definisi tersebut bagi peserta didik hiperaktif adalah

sebagai berikut:*

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Selalu berjalan-jalan memutari ruang kelas dan tidak mau
diam.

Sering mengganggu teman-teman di kelasnya.

Suka berpindah-pindah dari satu kegiatan ke kegiatan
lainnya dan sangat jarang untuk tinggal diam menyelesaikan
tugas sekolah, paling lama bisa tinggal diam di tempat
duduknya sekitar 5 sampai 10 menit.

Mempunyai kesulitan untuk berkonsentrasi dalam tugas-
tugas di sekolah.

Sangat mudah berperilaku untuk mengacau atau
mengganggu.

Kurang memberi perhatian untuk mendengarkan orang lain
berbicara.

Selalu mengalami kegagalan dalam melaksanakan tugas-
tugas di sekolah.

Sulit mengikuti perintah atau suruhan lebih dari satu pada

saat yang bersamaan.

2 |bid.
% |bid., him. 74.


file:///D:/5

34

i) Mempunyai masalah belajar hampir di seluruh bidang studi.

j) Tidak mampu menulis surat, mengeja huruf dan
berkesulitan dalam surat menyurat.

k) Sering gagal di sekolah disebabkan oleh adanya in-atensi
dan masalah belajar karena persepsi visual dan auditory
yang lemah.

I) Karena sering menurutkan kata hati (impulsiveness), mereka

sering mendapat kecelakaan dan luka.

8) Autis

Secara neurologis, anak autis adalah anak yang mengalami
hambatan perkembangan otak terutama pada area bahasa, sosial,
dan fantasi. Hambatan perkembangan inilah yang menjadikan
anak autis memiliki perilaku yang berbeda dengan anak-anak
biasanya. Pada beberapa bentuk perilaku anak autis memiliki
kecenderungan yang ekstrem. Dalam hal akademik juga sering
ditemukan anak-anak yang memiliki kemampuan spesifik dan
melebihi kemampuan anak-anak seusianya. Sekalipun demikian,
rata-rata anak autis tidak memiliki kemampuan rata-rata di
semua bidang.*

Biasanya gangguan ini terjadi dalam 3 bulan pertama masa
kehamilan bila pertumbuhan sel-sel otak di beberapa tempat

tidak sempurna. Penyebabnya bisa karena virus (toxoplasmosis,

3! Geniofam, Mengasuh & Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus (Jogjakarta: Garailmu,

2010), him. 29.
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cytomegalo, rubella, dan herpes) atau jamur (candida) yang

ditularkan oleh ibu ke janin. Bisa juga karena selama hamil sang

ibu mengonsumsi atau menghirup zat yang polutif vyang

meracuni janin.*

Secara umum, anak autis memiliki kriteria sebagai berikut:*®

a) Tidak memiliki bahasa;

b) Mudah marah dan mudah tertawa dalam satu waktu yang
bersamaan;

c) Sulit menangkap isi pembicaraan orang lain. Tidak lancar
dalam berbicara/ mengemukakan ide;

d) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi.

c. Strategi pembelajaran anak berkebutuhan khusus

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan
suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap bidang studi
hendaknya guru kelas sudah memiliki data pribadi setiap peserta
didiknya. Data pribadi yakni berkaitan dengan karakteristik spesifik,
kemampuan dan kelemahannya, kompetensi yang dimiliki, dan
tingkat perkembangannya. Karakteristik khusus anak berkebutuhan
khusus pada umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan

fungsional yang meliputi tingkat perkembangan sensori motor,

%2 1pid., him. 30.
% 1bid., him. 31.
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kognitif, kemampuan berbahasa, keterampilan diri, konsep diri,
kemampuan berinteraksi sosial serta kreativitasnya.**

Untuk mengetahui secara jelas tentang karakteristik dari
setiap siswa, seorang guru terlebih dahulu melakukan identifikasi
pada siswa agar mengetahui secara jelas mengenai kompetensi diri
peserta didik bersangkutan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
membuatn strategi pembelajaran yang dianggap cocok.*

Untuk menangani anak berkebutuhan khusus tentu
memerlukan strategi khusus. Salah satunya adalah pendidikan
inklusif yang memiliki pengertian beragam. “melalui pendidikan
inklusif, anak berkebutuhan khusus dididik bersama-sama anak
lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya”
ungkap Freiberg. Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam
masyarakat terdapat anak normal dan anak berkelainan yang tidak
dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas.*®

Pendidikan inklusif pada dasarnya memiliki dua model.
Pertama yaitu model inklusi penuh (full inclusion). Model ini
menyertakan peserta didik berkebutuhan khusus untuk menerima

pembelajaran individual dalam kelas regular.®’

¥ Emirfan TM., op.cit., him. 30.

% bid.

% bid., him. 31.
*” https://asrulywulandari.wordpress.com, Op.Cit.
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Kedua yaitu model inklusif parsial (partial inclusion). Model
parsial ini mengikutsertakan peserta didik berkebutuhan khusus
dalam sebagian pembelajaran yang berlangsung di kelas regular dan
sebagian lagi dalam kelas-kelas pull out dengan bantuan guru
pendamping khusus.*

Model pendidikan inklusif yang diselenggarakan pemerintah
Indonesia yaitu model pendidikan inklusif moderat. Pendidikan
inklusif moderat yang dimaksud yaitu:*°
1) Pendidikan inklusif yang memadukan antara terpadu dan inklusi

penuh
2) Model moderat ini dikenal dengan model mainstreaming
a) Model pendidikan mainstreaming merupakan model yang
memadukan antara pendidikan untuk anak berkebutuhan
khusus (Sekolah Luar Biasa) dengan pendidikan regular.
Peserta didik berkebutuhan khusus digabungkan ke dalam
kelas regular hanya untuk beberapa waktu saja.

Dengan demikian, pendidikan inklusif seperti pada model di
atas tidak mengharuskan semua anak berkebutuhan khusus berada di
kelas regular setiap saat dengan semua mata pelajarannya (inklusi
penuh). Hal ini dikarenakan sebagian anak berkebutuhan khusus
dapat berada di kelas khusus atau terapi dengan gradasi kelainannya

yang cukup berat, mungkin akan lebih banyak waktunya berada di

% |bid.
% |bid.
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kelas khusus pada sekolah regular (inklusi lokasi). Kemudian, bagi
yang gradasi kelainannya sangat berat, dan tidak memungkinkan di
sekolah regular (sekolah biasa), dapat disalurkan ke sekolah khusus
(SLB) atau tempat khusus (rumah sakit).*
1) Model kurikulum pada pendidikan inklusi dapat dibagi tiga,
yaitu:
a) Model kurikulum regular penuh

Yaitu kurikulum yang mengikutsertakan peserta didik
berkebutuhan khusus untuk mengikuti kurikulum regular
sama seperti kawan-kawan lainnya di dalam kelas yang
sama.

Keunggulan dari model ini adalah peserta didik
berkebutuhan khusus dapat mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya. Sedangkan kelamahan yang dimiliki adalah
peserta didik berkebutuhan khusus harus menyesuaikan diri
dengan metode pengajaran dan kurikulum yang ada. Pada
saat-saat tertentu, kondisi ini dapat menyulitkan mereka.
Misalnya, saat siswa diwajibkan mengikuti mata pelajaran
“menggambar”. Karena memiliki hambatan penglihatan,
tentu saja siswa disabilitty tidak bisa “menggambar”. Tapi,
karena mata pelajaran ini wajid dengan kurikulum yang

“ketat”, “tidak fleksibel”, tidaklah dimungkinkan bagi guru

0 1bid.
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maupun siswa disability untuk melakukan ‘“adaptasi atau
subsitusi” untuk mata pelajaran “menggambar” tersebut.
Model kurikulum regular dengan modifikasi

Yaitu kurikulum yang dimodifikasi oleh guru pada
strategi pembelajaran, jenis penilaian, maupun pada program
tambahan lainnya dengan tetap mengacu pada kebutuhan
peserta didik berkebutuhan khusus. Di dalam model ini bisa
terdapat siswa berkebutuhan khusus yang memiliki PPI.

Keunggulan dari model ini adalah peserta didik
berkebutuhan khusus dapat diberi pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Sedangkan kelemahan yang dimiliki
adalah tidak semua guru di sekolah regular paham tentang
anak berkebutuhan Kkhusus. Untuk itu perlu adanya
sosialisasi mengenai anak berkebutuhan khusus dan
kebutuhannya.
Model kurikulum PPI

Yaitu kurikulum yang dipersiapkan guru program PPI
yang dikembangkan bersama tim pengembang yang
melibatkan guru kelas, guru pendidikan khusus, kepala
sekolah, orang tua, dan tenaga ahli yang terkait.

Keunggulan pada model ini adalah peserta didik
mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan

kebutuhan. Sedangkan kelemahan yang dimiliki adalah guru
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kesulitan dalam menyusun Individualized Education
Program (IEP) atau Program Pembelajaran Individual (PPI)
dan sangat membutuhkan waktu yang banyak.

Perbedaan dari ketiganya sudah nampak pada pengertiannya, yakni:

a) Model kurikulum regular penuh, peserta didik yang
berkebutuhan khusus mengikuti kurikulum regular, sama seperti
teman-teman lainnya di dalam kelas yang sama. Program
layanan  khususnya lebih  diarahkan  kepada proses
pembimbingan belajar, motivasi dan ketekunan belajar.

b) Model kurikulum regular dengan modifikasi, kurikulum regular
dimodifikasi oleh guru dengan mengacu pada kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus.

c) Model kurikulum PPI, kurikulum disesuaikan dengan kondisi
peserta didik yang melibatkan berbagai pihak. Guru
mempersiapkan Program Pembelajaran Individual (PPI) yang
dikembangkan bersama tim pengembang kurikulum sekolah.
Model ini diperuntukkan bagi siswa yang tidak memungkinkan

mengikuti kurikulum regular.

3. Pendidikan Inklusif di Sekolah Umum
a. Strategi-strategi awal dalam membentuk sekolah inklusif
Dasar hukum untuk inklusif adalah keterlibatan moral. Pada

tahun 1968 Llyord Dunn menegaskan pemisahan siswa penyandang
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hambatan menciptakan dilema moral bagi pendidikan. Dia
berpendapat bahwa pada praktiknya, hal itu mempunyai dampak
yang negatif baik pada guru maupun murid. Dunn menyatakan
“dengan memindahkan siswa penyandang hambatan dari kelas
reguler berarti kita telah menaruh kesalahan pada pendidikan reguler.
Kita mengurangi kebutuhan guru-guru reguler untuk bisa mengatasi
perbedaan individu.**
1) Implementasi inklusif: langkah-langkah strategis
Ada beberapa langkah strategis yang dapat berguna dalam
mewujudkan suatu rencana menciptakan sekolah dan kelas yang
lebih inklusif:*
a) Pengembangan jaringan kerja
Fungsi utama jaringan ini adalah menilai sikap sekolah,
orang tua, dan komunitas ke arah inklusif. Bila terdapat
negatif, inilah tugas jaringan untuk membantu yang lain
mengatasi rintangan sikap ini dengan cara memberikan
kilasan dampak positif kelas inklusif.
b) Sumber penilaian sekolah dan masyarakat
Dalam langkah ini, anggota-anggota jaringan menilai
sumber daya sekolah yang tersedia dalam memberikan

layanan kepada siswa di bawah ketetapan IDEA.

*! Mohammad Sugiarmin, Inklusi Sekolah Ramah untuk Semua (Bandung: Penerbit Nuansa,
2006), him. 395.
* Ibid., him. 398-399.
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Tinjauan terhadap penerapan strategi inklusif

Pada langkah ini anggota jaringan melihat pilihan-pilihan
yang dapat mensukseskan penerapan yang lebih inklusif di
sekolah dan ruang kelas.

Strategi-strategi pencapaian inklusif

Pada langkah ini, anggota jaringan menerapkan strategi-
strategi inklusif yang dipandang paling tepat dan efektif.
Hal ini akan tercapai, terutama, dengan kesadaran semua
pihak yang terkait terhadap alasan-alasan diambilnya
strategi tersebut.

Pengembangan umpan-balik dan sistem evaluasi

Langkah ini dicapai bila anggota jaringan mengumpulkan
data dan mengevaluasi sampai di mana strategi-strategi

inklusif berhasil.

2) Kesiapan untuk inklusif

Schultz telah menemukan 10 kategori utama kesiapan

yang merupakan prasyarat bagi sekolah yang lebih ramah dan

inklusif, diantaranya;*®

a)

Sikap (Attitude): guru dan administrator harus percaya
bahwa inklusif yang lebih besar akan menghasilkan proses
pengajaran dan pembelajaran yang meningkat bagi semua

orang.

3 1bid., him. 399-400.
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Persahabatan (Relantionship): persahabatan dan kerjasama
antara siswa dengan atau tanpa hambatan harus dipandang
sebagai suatu norma yang berlaku.

Dukungan bagi siswa (Support for Students): harus ada
personil dan sumber daya lain yang diperlukan untuk
memberikan layanan kebutuhan bagi siswa yang berbeda di
kelas inklusif supaya berhasil.

Dukungan untuk guru (Support for Teacher): guru harus
mempunyai kesempatan latihan yang akan digunakan dalam
menangani jumlah keragaman siswa yang lebih berbeda.
Kepemimpinan administratif (Administrative Leadership):
kepala sekolah dan staf lain harus antusias dalam
memberikan dukungan dan kepemimpinan di sekolah yang
lebih inklusif.

Kurikulum (Curriculum): kurikulum harus cukup fleksibel
sehingga tiap siswa dapat tertantang meraih yang terbaik.
Penilaian (Assessment): pencapaian prestasi dan tujuan
belajar harus diberi penilaian yang memberi gambaran akhir
setiap siswa.

Program dan evaluasi staf (Program and Staff Evaluation):
suatu sistem harus diletakkan dalam mengevaluasi

keberhasilan sekolah yang menyeluruh supaya dapat
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memberikan suatu lingkungan inklusif dan ramah bagi
siswa.

i) Keterlibatan orangtua (Parental Involvement): orangtua
siswa dengan ataupun tanpa hambatan harus memahami
rencana untuk membentuk suatu lingkungan inklusif dan
ramah bagi setiap siswa.

J) Keterlibatan masyarakat (Ccommunity Involvement):
melalui publikasi media dan sekolah, masyarakat harus
diberi tahu dan dilibatkan dalam usaha-usaha meningkatkan
keterlibatan dan diterimanya siswa penyandang hambatan di
dalam kehidupan sekolah.

3) Perubahan metode dan materi
Lombardi telah menjelaskan beberapa model pengajaran
yang dapat membantu meningkatkan keberhasilan kelas inklusif.

Model-model tersebut meliputi:**

a) Pengajaran langsung (Direct Instruction): dibuat suatu
penekanan pada penggunaan struktur yang ringan dan
jadwal waktu kelas, menggunakan seluruh sumber daya
guru secara efisien (baik pendidikan umum maupun khusus)

di kelas umum, dan pemantauan kemajuan secara seksama.

* 1bid., him. 400-401.
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b) Intervensi strategi (Strategy Intervetion): dibuat suatu
penekanan pada kemampuan pengajaran seperti:
(1) Mendengar/ listening
(2) Membuat catatan/ note taking
(3) Pertanyaan mandiri/ self questioning
(4) Tes lisan/ test talking
(5) Pemantauan kesalahan/ error monitor

c) Tim asistensi-guru (Teacher-Assistance Team): guru umum
dan guru pendidikan khusus bekerja sebagai tim, mereka
bertemu secara teratur untuk mengatasi masalah dan
memberikan bantuan kepada anggota mereka dalam
mengatur sikap siswa dan pertanyaan mengenai kesulitan
akademis.

d) Model guru sebagai konsultan (Consulting Teacher Model):
guru-guru  khusus dilatih sebagai konsultan untuk
memberikan bimbingan dan bantuan kepada guru kelas
umum. Mereka juga melatih para profesional yang
ditugaskan di kelas umum untuk membantu siswa

penyandang hambatan.

b. Implementasi pendidikan inklusif di lapangan
Indonesia menuju Pendidikan Inklusif secara formal

dideklarasikan pada tanggal 11 Agustus 2004 di Bandung, dengan



46

harapan dapat menggalang sekolah reguler untuk mempersiapkan
pendidikan bagi semua anak, termasuk penyandang cacat anak.
Setiap penyandang cacat berhak memperoleh pendidikan pada semua
sektor, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan (Pasal 6 ayat 1). Setiap
penyandang cacat memiliki hak yang sama  untuk
menumbuhkembangkan bakat, kemampuan, dan kehidupan
sosialnya, terutama bagi penyandang cacat anak dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat Pasal 6 ayat 6 UU RI No. 4 tahun 1997
tentang penyandang cacat.®
Salah satu karakteristik terpenting dari sekolah inklusif

adalah satu komunitas yang kohesif, menerima, dan responsif
terhadap kebutuhan individual siswa. Untuk itu, Sapon-Shevin dalam
Sunardi mengemukakan lima profil pembelajaran di sekolah
inklusif.*®
1) Pendidikan inklusif berarti menciptakan dan menjaga komunitas

kelas yang menerima keberagaman dan menghargai perbedaan.
2) Mengajar di kelas memerlukan perubahan dalam penerapan

kurikulum.
3) Mendorong guru untuk mengajar pendidikan inklusif berarti

berupaya menyiapkan pembelajaran secara interaktif

> Aphrodita M., op.cit., him. 74.
* Mohammad Takdir Ilahi, op.cit., him. 106-108.
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4) Pendidikan inklusif berarti penyediaan dorongan bagi guru dan
kelasnya untuk menghapus segala hambatan dalam proses
pembelajaran.

5) Pendidikan inklusif berarti melibatkan peran orangtua secara
bermakna dalam proses perencanaan.

Ilahi mengatakan faktor penentu keberhasilan pendidikan
inklusif yang tidak kalah pentingnya adalah adanya tenaga pendidik
atau guru yang profesional dalam bidangnya masing-masing untuk
membina dan mengayomi anak berkebutuhan khusus, sehingga
diharapkan tenaga pendidik atau guru yang mengajar hendaknya
memiliki  kualifikasi yang dipersyaratkan, yaitu memiliki
pengetahuan, keterampilan, sikap tentang materi yang akan diajarkan
atau dilatihkan dan memahami karakteristik siswa. Disamping itu,
adanya faktor dari guru yang didasarkan pada kompetensi yang
dimiliki, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan profesional, maka dengan kompetensi yang
dimiliki, guru dapat merancang strategi pembelajarn yang tepat,
metode yang digunakan, media juga evaluasi.*’

Selain guru, terdapat model pendidikan inklusif yang
pelaksanaannya berbeda dari pemahaman inklusif sebenarnya,
misalnya kelas khusus, oleh Elisa,S & Wrastari,T,A mendefinisikan

Anak berkebutuhan khusus belajar didalam kelas khusus pada

47 Pendidikan Inklusif : Peluang bagi Kualitas Pendidikan Anak dan Remaja Khusus,
http://edukasi.kompasiana.com/2014/07/03/, diakses pada jam 20.46 tanggal 15 Oktober 2014.
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sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar

bersama anak non berkebutuhan khusus di kelas reguler. Tapi, fakta

yvang ditemukan masih terdapat siswa berkebutuhan khusus yang
selalu berada di kelas khusus selama jam sekolah dan tidak sama
sekali belajar didalam kelas bersama anak-anak non berkebutuhan
khusus. Model tersebut bisa memiliki dampak yang negatif terhadap
siswa berkebutuhan khusus, menurut Dunn dalam Smith
menekankan bahwa memberikan label kepada anak-anak untuk
ditempatkan di kelas-kelas khusus membuat suatu stigma yang
sangat destruktif bagi konsep diri mereka, serta pemindahan anak
dari kelas reguler ke kelas khusus mungkin memberikan pengaruh
yang signifikan pada perasaan rendah diri dan problem penerimaan
diri.*®

Implikasi terhadap layanan pendidikan peserta didik
berkebutuhan khusus, diantaranya:

1) Tidak diskriminatif; pengakuan terhadap keberagaman, bahwa
sekolah untuk semua. Semua orang berhak untuk meperoleh
pendidikan. Pengakuan dan penghargaan ini hanya terjadi pada
sekolah yang ramah. Sekolah yang ramah adalah sekolah yang
terbuka untuk menerima semua peserta didik tanpa kecuali
termasuk yang berkebutuhan khusus. Apabila hal ini dapat

tercapai, maka ada harapan bahwa semua anak akan mendapat

8 1bid.



2)

3)

49

kesempatan untuk memperoleh pendidikan. Dikemudian hari
tidak ada lagi anak usia sekolah yang tidak bersekolah.
Memperhatikan kebutuhan peserta didik; masalah bukan pada
anak tetapi pada lingkungan. Sistem sekolah menyesuaikan
dengan kebutuhan anak, proses belajar yang fleksibel,
penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan anak, pembelajaran
yang kooperatif, aktif dan kreatif, setiap anak dapat belajar
sesuai kecepatannya (multi level curiculum). Wujud nyata dari
adanya pengakuan dan penghargaan terhadap kebutuhan anak
adalah bentuk penyesuaian antara kurikulum dengan kebutuhan
peserta didik dan pembelajaran dilakukan melalu pendekatan
belajar kooperatif (cooperative learning). Hal ini memang tidak
mudah untuk dilakukan karena memerlukan keterampilan yang
cukup dari seorang guru. Tetapi jika dapat diwujudkan akan
sangat menguntungkan bagi perkembangan peserta didik.
Peserta didik yang belajar lebih cepat dapat dilayani sejalan
dengan kecepatannya, peserta didik yang rata-rata juga dapat
terlayani dan peserta didik yang memiliki hambatan dapat pula
belajar sesuai kebutuhannya.

Lingkungan dan fasilitas yang aksesibel; lingkungan yang aman
dan sehat bagi keselamatan peserta didik, misalnya tangga tidak
membahayakan, kamar mandi tidak licin atau kotor. Fasilitas

belajar memungkinkan semua peserta didik dapat belajar secara
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nyaman, misalnya untuk peserta didik yang mengalami
hambatan tertentu dapat nyaman untuk bergerak atau
mengaunakan fasilitas belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan.

Prinsip yang perlu diperhatikan oleh para pelaksana pendidikan
di sekolah dalam mengembangkan aksesibilitas lingkungan
sekolah adalah: aman, nyaman, dan memberi kemudahan kepada
setiap orang untuk menggunakannya.

Kerjasama tim; masalah yang dihadapi akan lebih mudah diatasi
secara tim, sehubungan dengan hambatan dan kebutuhan belajar
yang beragam. Kegiatan yang biasa dilakukan diantaranya
melalui studi kasus atau perencanaan program. Kerjasama tim
memerlukan  komitmen, kesamaan pemahaman dalam
memecahkan persoalan, toleransi dan saling terikat satu sama
lain. Hal ini penting karena akan sulit bagi guru dalam
mengembangkan keahliannya jika bekerja sendirian. Oleh
karena itu perlu terus ditumbuhkan kebiasaan para guru untuk
bekerja dalam tim. Guru yang terbiasa bekerja dalam tim, secara
tidak langsung akan mempengaruhi sikapnya terhadap anak.
Kerjasama dalam tim harus menjadi kebutuhan , sekaligus

merupakan ciri khas dari pekerja profesional.
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5) Peran serta orang tua; orang tua memiliki peran penting untuk
suksesnya pendidikan yang diselenggarakan, mereka bisa
diposisikan sebagai kelompok dukungan (parent support
groups). Keterlibatan orang tua di sekolah bukan hanya dalam
kaitannya dengan urusan biaya, tetapi juga negosiasi dalam
mencari solusi berkenaan dengan pendidikan anak, baik sekolah
maupun di rumah. Jika kemitraan orang tua dengan sekolah
terbangun, maka setiap masalah yang dihadapi anak akan dapat
ditanggulangi bersama.

6) Sistem pendukung (support system); sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif membutuhkan sistem
dukungan. Sistem dukungan tersebut dapat diperoleh dari
sekolah khusus atau sekolah luar biasa yang peran dan fungsinya
diperluas atau dari institusi yang dibangun secara khusus untuk
kepentingan tersebut. Dalam kaitan dengan pendidikan inklusif
disebut pusat sumber atau resource center.

Salah satu tugas dan fungsi pusat sumber adalah
menyediakan guru pendidikan kebutuhan khusus yang profesional
yang disebut guru kunjung (inteneran teachers). Guru kunjung akan
menjadi mitra guru sekolah reguler dalam memberikan layanan
kepada peserta didik berkebutuhan khusus. Selain itu pusat sumber
juga mempunyai tugas untuk menyediakan media/alat belajar yang

diperlukan peserta didik berkebutuhan khusus, seperti penyediaan
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buku-buku, teks braille bagi tunanetra, memberi pelatihan bagi guru
sekolah reguler, orang tua, maupun peserta didik kebutuhan khusus

sendiri.*

c. Tujuan pendidikan inklusif

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk
menjamin keberlangsungan hidupnya agar lebih bermanfaat. Oleh
karena itu, negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan
pendidikan yang bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali,
termasuk mereka yang memiliki perbedaan dalam kemampuan
(difabel) seperti yang tertuang pada UUD 1945 pasal 31 (1).*°

Selama ini, anak-anak yang memiliki perbedaan kemampuan
(difabel) disediakan fasilitas pendidikan khusus disesuaikan dengan
derajat dan jenis difabelnya yang disebut dengan Sekolah Luar Biasa
(SLB). Secara tidak disadari, sistem pendidikan SLB telah
membangun  tembok eksklusifisme bagi anak-anak yang
berkebutuhan khusus. Tembok eksklusifisme tersebut selama ini
tidak disadari telah menghambat proses saling mengenal antara
anak-anak difabel dengan anak-anak non-difabel. Akibatnya, dalam
interaksi sosial di masyarakat, kelompok difabel menjadi komunitas

yang teralienasi dari dinamika sosial di masyarakat. Masyarakat

9 Mohamad Sugiarmin, Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Dalam Perspektif Pendidikan
Inklusif. HIm. 8-10. Diakses pada jam 16.13 tanggal 14 Oktober 2014.
%0 Aphrodita M., op.cit., him. 70.
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menjadi tidak akrab dengan kehidupan kelompok difabel. Sementara,
kelompok difabel merasa keberadaannya bukan menjadi bagian yang
integral dari kehidupan masyarakat di sekitarnya.™

Seiring dengan berkembangnya tuntutan kelompok difabel
dalam menyuarakan hak-haknya, kemudian muncul konsep
pendidikan inklusif. Salah satu kesepakatan internasional yang
mendorong terwujudnya sistem pendidikan inklusif adalah
Convention on the Rights of Person with Disabilities and Optional
Protocol yang disahkan pada Maret 2007. Pada pasal 24 dalam
konvensi ini disebutkan bahwa setiap negara berkewajiban untuk
menyelenggarakan sistem pendidikan inklusif di setiap tingkatan
pendidikan. Salah satu tujuannya adalah untuk mendorong
terwujudnya  partisipasi  penuh  difabel dalam  kehidupan

masyarakat.>®

d. Manfaat pendidikan inklusif
Dilihat dari sisi idealnya, sekolah inklusif merupakan sekolah
yang ideal, baik bagi anak dengan maupun tanpa berkebutuhan
khusus. Lingkungan yang tercipta sangat mendukung terhadap anak
dengan berkebutuhan khusus. Mereka dapat belajar dari interaksi
spontan teman-teman sebayanya, terutama dari aspek sosial dan

emosional. Sedangkan, bagi anak yang tidak berkebutuhan khusus

% Ibid., him. 70-71.
52 1bid., him. 71.
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memberi peluang kepada mereka untuk belajar berempati, bersikap
membantu, dan memiliki kepedulian. Di samping itu bukti lain yang
ada, mereka yang tanpa berkebutuhan khusus memiliki prestasi yang
baik tanpa merasa terganggu sedikit pun.>®

Pemerintah melalui PP. No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 41 (1) telah mendorong terwujudnya
sistem pendidikan inklusif dengan menyatakan bahwa setiap satuan
pendidikan yang melaksanakan pendidikan inklusif harus memiliki
tenaga kependidikan yang mempunyai kompetensi
menyelenggarakan pembelajaran peserta didik dengan kebutuhan
khusus. Undang-undang tentang pendidikan inklusif dan bahkan uiji
coba pelaksanaan pendidikan inklusif nya pun konon telah

dilakukan.

58 |bid., him. 71-72
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METODE PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini  dimaksudkan untuk
mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang
terjadi saat sekarang (ketika penelitian berlangsung) dan menyajikannya
apa adanya dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah, peristwa aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok, dalam hal ini
aktivitas yang dilaksanakan oleh sekelompok orang di SDN Sumbersari 3
Malang mengenai implementasi program pendidikan inklusif, dari
keterangan tersebut dapat dikategorikan bahwa penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.

Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara
intensif dan mendetail. Subjek yang diteliti terdiri satu unit (kesatuan
unit) yang dipandang sebagai kasus. Kasusnya dapat terbatas pada satu
orang, satu lembaga, satu keluarga, satu peristiwa, satu desa, ataupun satu

kelompok manusia, dan kelompok objek lain yang terbatas yang

55
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dipandang sebagai kesatuan. Segala hal yang mempunyai arti dalam
riwayat kasus, misalnya peristiwa terjadinya, perkembangannya, dan
perubahan-perubahannya, mendapat perhatian sepenuhnya dari peneliti.>*
Sebagai suatu upaya penelitian, studi kasus dapat memberi nilai
tambahan pada pengetahuan Kkita secara unik tentang fenomena
individual, organisasi, sosial, dan politik. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dari
peristiwa-peristiwa kehidupan nyata seperti siklus kehidupan seseorang,
proses-proses organisasional dan manajerial, perubahan lingkungan
sosial, hubungan-hubungan internasional, dan kematangan-kematangan
industri.”

Dalam hal ini penelitian pada implementasi program pendidikan
inklusif termasuk dalam penelitian studi kasus karena suatu kesatuan
sistemnya berupa program kegiatan yang terdiri dari sekelompok
individu yang terikat oleh waktu, tempat, dan ikatan tertentu seperti

peraturan-peraturan yang mengikat di dalam pelaksanaan kegiatannya.

2. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, maka
kehadiran peneliti di tempat penelitian mutlak sangat diperlukan sebagai
instrumen utama. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yaitu

peneliti bertindak sebagai pengumpul data, penganalisis data, dan

> M. Subana & Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
him. 30-31.
52 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain & Metode (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 11.
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sekaligus pelapor hasil penelitian. Peneliti berperan aktif dalam mencari

data, dan berusaha sedekat mungkin dengan sumber data.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sumbersari 3 Malang
Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang karena merupakan sekolah
inklusif yang guru pendamping khususnya lebih dari satu dan terdapat

ruang sumber inklusif untuk melaksanakan pembelajarannya.

Data dan sumber data
Perolehan data didapatkan dari lembaga sekolah SDN Sumbersari 3
Malang yang difokuskan pada penerapan pendidikan inklusif, yang
diperoleh dari dua sumber yaitu:
a. Data primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil
prestasi belajar siswa setelah dilakukan pendekatan. Dalam
penelitian ini data tersebut berupa:
1) Jenis karakteristik anak berkebutuhan khusus di SDN
Sumbersari 3 Malang
2) Proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus pada pendidikan
inklusif

3) Kurikulum yang diterapkan pada anak berkebutuhan khusus.
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b. Data sekunder
Data sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan. Dalam penelitian ini data tersebut berupa:
1) Modul bahan ajar anak berkebutuhan khusus beserta evaluasinya
2) Data sekolah mengenai visi, misi, dan lokasi SDN Sumbersari 3
Malang.

3) Data wawancara dengan guru pendamping khusus, guru kelas.

5. Teknik pengumpulan data
Diungkapkan oleh Sugiyono bahwa ada empat teknik pengumpulan
data, yakni observasi, atau pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.*
Pada penelitian kualitatif ini teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a. Observasi (pengamatan)

Menurut Ngalim Purwanto Observasi yaitu metode atau cara-
cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau
kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti
memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang

diteliti.>* Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi

5% Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
DIVA Press, 2010), him. 20.

> Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
93-94.



59

partisipasi pasif, jadi peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Obyek
observasi menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri
atas tiga komponen yaitu place (ruang dalam aspek fisik), actor
(semua orang yang terlibat dalam situasi sosial), dan activities
(seperangkat kegiatan yang dilakukan orang).*®

Situasi sosial yang digunakan oleh peneliti melalui metode

ini yaitu:

1) Tempat yang penulis jadikan lokasi penelitian tentang
implementasi program pendidikan inklusif yaitu di SDN
Sumbersari 3 Malang.

2) Pelaku atau orang-orang yang dijadikan sebagai obyek
penelitian yaitu Guru Pendamping Khusus, Guru Kelas, siswa
reguler, siswa berkebutuhan khusus, serta Orangtua dari anak
berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang.

3) Aktifitas pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus serta
mengamati penerapan pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3

Malang.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 312-314.
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b. Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.*®
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan®’. Sedangkan wawancara
tidak terstruktur yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®® Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang penerapan program pendidikan
inklusif serta pembelajaran yang dilakukan di SDN Sumbersari 3

Malang.

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.>® Dokumentasi yang penulis gunakan

berbentuk foto-foto kegiatan pembelajaran yang berhubungan

*® Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2002), him. 135.

5" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, PT Remaja Rosda Karya
Offset, 2005), him. 190

%8 Sugiyono, op.cit., him. 320.

* Ibid., him. 329.
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dengan anak berkebutuhan khusus. Selain itu, dokumen tentang
penerapan pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang, visi
dan misi SDN Sumbersari 3 Malang, silabus pendidikan inklusif
untuk anak berkebutuhan khusus, kurikulum pembelajaran untuk
anak berkebutuhan khusus, modul pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus, rencana pembelajaran inklusif tematik untuk
anak berkebutuhan khusus, assesmen pembelajaran anak

berkebutuhan khusus, data & informasi anak berkebutuhan khusus.

6. Instrumen pengumpulan data

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data
yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan
terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question, tahap focused
and selection, melakukan pengumpulan data, analisis, dan membuat
kesimpulan.®® Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen pengumpulan data
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis

dan dipermudah olehnya.®*

* Ibid., him. 307.

81 Barbara Claudia Seroan, dkk, “Metode, Teknik, Instrument dan Analisa penelitian,
http://metodepenelitiana.wordpress.com/metode-teknik-instrument-dan-analisa-penelitian-1/,
diakses jam 14.05 tanggal 05 oktober 2014.


http://metodepenelitiana.wordpress.com/metode-teknik-instrument-dan-analisa-penelitian-1/
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Kegiatan yang dilakukan peneliti sehubungan dengan pengumpulan
data adalah untuk metode observasi menggunakan checklist, untuk
wawancara menggunakan pedoman wawancara, untuk metode
dokumentasi diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan dan sebagainya, dan
untuk triangulasi yaitu dengan memilih dan memilah data yang akan

digunakan.

Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
dua tahap, diantaranya:®
a. Analisis sebelum di lapangan
Analisis dilakukan terhadap data hasil, studi pendahuluan,
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus
penelitian yang masih bersifat sementara, dan akan berkembang

setelah peneliti masuk dan selama di lapangan.

82 Sugiyono, op.cit., him. 336-345.
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b. Analisis selama di lapangan model Miles and Huberman

Langkah-langkah analisis data, diantaranya:

1)

2)

3)

Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.

Display data (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Kalau dalam penelitian kulaitatif penyajian
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie card,
pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah difahami.
kesimpulan/ verifikasi.

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung data-data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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8. Pengecekan Keabsahan Temuan

Pengecekan keabsahan data atau validitas data merupakan
pembuktian bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan
kenyataan dan apa yang sesungguhnya ada. Untuk mengetahui keabsahan

data maka teknih yang digunakan adalah:

a. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.%® Data yang
telah diperoleh dari satu sumber akan dibandingkan dengan data dari

sumber lain dengan berbagai teknik dan waktu yang berbeda.

b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut
maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara
pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait
dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan

peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan

83 Lexy J. Moleong, op.cit., him. 178
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untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar/ dipercaya atau

tidak.%

c. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi

analitik dengan rekan-rekan sejawat.®

9. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari:*®

a) Tahap pra-lapangan
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan studi
pendahuluan dengan cara melakukan perkenalan terhadap subyek
yang diteliti.

b) Tahap pekerjaan lapangan
Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah  berusaha
mengumpulkan data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.

c) Tahap analisis data
Pada tahap ini, yang dilakukan adalah menganalisis data yang telah

dikumpulkan.

% Sugiyono, op.cit., him. 370-371.
% Lexy J. Moleong, op.cit., him. 179.
% Lexy J. Moleong, (2002), op.cit., him. 127-148.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

Latar belakang objek penelitian merupakan hal yang sangat penting
untuk dikemukakan dalam penelitian ini. Objek penelitian merupakan tempat
pusat informasi data yang diambil peneliti dalam menyelesaikan penyusunan
skripsi. Oleh karena itu, dalam hal ini penulis akan mengemukakan hasil atau
temuan penelitian berdasarkan realita yang ada di lapangan. Mengenai latar
belakang objek tersebut, maka secara umum akan dibicarakan tentang
keberadaan SDN Sumbersari 3 Malang dan memaparkan secara garis besar

mengenai:

1. Sekilas tentang SDN Sumbersari 3 Malang
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sumbersari 3 Malang merupakan
lembaga pendidikan negeri sejak tahun 1980 yang di dalamnya terdapat
program pendidikan inklusif. SDN Sumbersari 3 Malang terletak di jalan
Terusan Ambarawa No. 61 Desa Sumbersari Kecamatan Lowokwaru
Kabupaten Malang. SDN Sumbersari 3 Malang ini berdiri pada tahun

1980 dengan status bangunan milik sendiri.
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SDN Sumbersari 3 Malang ini sudah terakreditasi A, dan kegiatan
belajar mengajarnya berlangsung pada pagi hari. Program ekstrakulikuler
unggulan SDN Sumbersari 3 Malang diantaranya adalah Drum Band,
Tari, Hadrah dan TPQ, serta Pramuka. Sedangkan prestasi yang diraih
siswa pada tahun 2013-2014 dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1

Prestasi Siswa SDN Sumbersari 3 Malang

No Tanggal Nama Peserta Jenis Lomba Hasil / Juara
1 25-07-2013 | Salsabila Miranda Pildacil Juara Il kec
2 25-07-2013 Fauzan Mahesa Pildacil Juara Il gugus

2. Visi, Misi, Motto, dan Tujuan Sekolah
a. Visi
Visi Sekolah Dasar Negeri Sumbersari 3 adalah “Terwujudnya insan
intelektual, mandiri, yang beriman, bertaqwa, dan berbudi luhur serta
berwawasan luas, demokratis dan memiliki rasa nasionalisme serta

pendidikan untuk semua.

b. Misi
Sebagai arah untuk mewujudkan visi di atas dan menjadi dasar
program pokok sekolah dengan penekanan pada kualitas layanan
peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan maka Sekolah Dasar

Negeri Sumbersari 3 menetapkan misi sebagai berikut:




C.

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Melaksanakan dan mengembangkan pembelajaran inovatif, aktif
kreatif, efektif dan menyenangkan (PIAKEM).

Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran untuk semua.
Melaksanakan administrasi sekolah yang transparan, efektif,
fleksibel, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Menciptaan lingkungan sehat yang berdasarkan IMTAQ untuk
menguasai IPTEK.

Mengembangkan lingkungan yang aman, nyaman, dan rekreatif.

Menyediakan fasilitas yang memadai.

Motto

“CERDAS BERFIKIR BERAKHLAK MULIA”

Tujuan sekolah

Berdasarkan tujuan pendidikan dasar tersebut, maka Sekolah Dasar

Negeri Sumbersari 3 menerapkan tujuan sekolah:

1)

2)

3)

4)

Membiasakan siswa dalam kehidupan sehari-hari agar selalu
berusaha meningkatkan iman dan tagwa.

Membiasakan siswa untuk selalu senang mempelajari ilmu
pengetahuan serta dapat menyesuaikan diri terhadap kemajuan
zaman.

Meraih kejuaraan.

Mewujudkan siswa yang terampil dan mandiri.
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5) Meningkatkan mutu kelulusan sehingga dapat diterima di
sekolah unggulan.

6) Menjadikan sekolah unggulan yang diminati oleh masyarakat
dengan cara memajukan mutu pendidikan.

7) Mewujudkan hubungan timbal balik antara sekolah dan
masyarakat.

8) Mewujudkan penyelenggaraan sekolah inklusif yang bermutu
sehingga lulusan anak berkebutuhan khusus dapat berkembang

sesuai bakat dan potensi yang dimiliki.

3. Data-Data Sekolah

a. Nama Sekolah : SDN Sumbersari 3 Malang
Alamat
1) Jalan/ Desa : Terusan Ambarawa No. 61
2) Kecamatan . Lowokwaru
3) Kelurahan . Sumbersari
4) Kabupaten : Malang
5) Propinsi : Jawa Timur
Nomor Satistik : 101056104076
NPSN : 20533717
NIS : 100370
NPWP : 00.377.010.4-652.000

Kode Pos 1 65145



Telepon
b. Nama Kepala Sekolah
c. Tahun Berdiri
d. Tahun penegrian
e. Jenjang Akreditasi
f.  Status Tanah
g. Status Sekolah
h. Kelompok Sekolah
i. Data Siswa
1) Jumlah Siswa Keseluruhan :
2) Jumlah Siswa Inklusif
J. Jarak ke Pusat Kecamatan

k. Jarak ke Pusat Otoda

4. Struktur Organisasi SDN Sumbersari

: 0341-569730

: Susanto, S.Pd
: 1980

: 1980

CA

: Milik Sendiri

: Negeri

: SD Imbas

222 siswa

112 siswa

:4 KM

: 3 KM

3 Malang
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Struktur organisasi merupakan kerangka atau susunan Yyang

menunjang hubungan antara komponen yang satu dengan komponen

yang lainnya, sehingga jelas antara wewenang dan tanggung jawab

masing-masing dalam kebulatan yang teratur. Pengorganisasian adalah

menyusun hubungan perilaku yang efektif antar personalia, sehingga

mereka dapat bekerjasama secara efisien dan memperoleh kepuasan

pribadi dalam melaksanakan beberapa tugas dan dalam situasi

lingkungan yang ada disekitarnya guna mencapai tujuan dan sasaran
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yang diharapkan. Oleh karena itu Sekolah Dasar Negeri Sumbersari 3
Malang sebagai suatu lembaga pendidikan dimana didalamnya terdapat
Kepala Sekolah, Dewan Sekolah, Guru Kelas 1-6, Guru Inklusif, Guru
Ekstrakulikuler, dan lain sebagainya memerlukan pengorganisasian yang
baik. Hal ini bertujuan agar program serta kurikulum yang sudah
dibentuk (ditentukan) dapat berjalan lancar sesuai dengan yang
diharapkan. Selain itu agar kerjasama dan tanggung jawab dapat
dijalankan secara maksimal, baik antara guru kelas dengan guru-guru
lainnya, siswa berkebutuhan khusus dengan siswa lainnya yang berada di

kelas reguler, guru dengan peserta didik, dan demikian pula sebaliknya.



72

Adapun struktur organisasi pada SDN Sumbersari 3 Malang adalah

sebagai berikut:

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN Sumbersari 3 Malang

Kepala Sekolah Dewan Sekolah
| | | |
Guru Kelas | Guru Kelas Il Guru Kelas Il Guru Kelas IV
| |
Guru Kelas V Guru Kelas VI Guru Inklusif

Guru B. Inggris

Guru Komputer

Guru Agama

Guru Penjaskes

Urs Ketagwaan

Urs Perpus

Urs Akademik

Urs Por

Urs Administrasi

Urs Seni

Urs Pramuka

Urs Humas

Urs Kebersihan

Urs Keamanan

Siswa kelas I s.d VI SDN Sumbersari 3 Malang

Sumber: Dokumen Tata Usaha SDN Sumbersari 3 Malang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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5. Gambaran umum sekolah
a. Keadaan siswa
Data siswa SDN Sumbersari 3 Malang dalam perkembangannya selalu mengalami peningkatan jumlah dalam
setiap tahun ajaran baru, berikut akan dijelaskan melalui tabel di bawah ini:
Tabel 4.2

Keadaan Siswa SDN Sumbersari 3 Malang

Banyaknya peserta didik Jumlah semua

Mutasi Kelas | Kelas Il Kelas Il Kelas IV Kelas V. Kelas VI
L |P (Jm L |P (IJml|L [P |Jml |L |P {Jml|L [P |{dml |L [P |Jml |L |P [Jml
Awalbulan |16 |14 |30 (18 (24|42 |14 |22 |36 1511530 |20|14 (34 |26|10(36 |109 |99 208
Masuk
Keluar
Jumlah 16 |14 |30 |18 |24 |42 |14 |22 |36 15115130 (201434 |26|10|36 |109 |99 | 208
Agama
Islam 16 |14 |30 |18 |24 |42 |14 |22 |36 15115130 |20|14 (34 |26|10(36 |109 |99 208
Katolik
Protestan
Hindu
Budha
jumlah 16 |14 |30 |18 |24 |42 |14 |22 |36 1511530 |[20]|14 (34 |26|10|36 |109 |99 | 208

Sumber: Dokumen SDN Sumbersari 3 Malang



Adapun siswa yang mengalami kebutuhan khusus diantaranya:

Tabel 4.3

Data siswa yang memerlukan pelayanan khusus
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NO PILIHAN SILABUS DAN EVALUASI
NAMA SISWA | KLS | JENIS ABK REGULER SESUAI KELAS KELAS DI
DISEDERHANAKAN | BAWAHNYA
1 |Adnan Bayu Lambat Silabus dan evaluasi
1 .
Belajar kelas 2
2 |Amanda Diah 1 | ADHD Regular
3 |Atmaja Galih 5 ADHD Silabus dan evaluasi
Pamungkas kelas 2
4 |Jeanar Damare 5 Lambat Silabus dan evaluasi
Jagadkaro Belajar kelas 2
5 |Aryazha Kesulitan Silabus dan
Ajazuara belajar evaluasi kelas
3 | Spesifik 2 bobot materi
dikurangi dan
disederhanakan
6 Sindy Aisyah Kesulitan Silabus dan
Nur Anjani belajar evaluasi kelas
3 | Spesifik 2 bobot materi
dikurangi dan
disederhanakan
7 |Eka Pramudya 4 Lambat Silabus dan evaluasi
belajar kelas 4
8 [Nuno AUTIS Silabus dan
Romanthoriq ringan evaluasi kelas
4 2 bobot materi
dikurangi dan
disederhanakan
9 [Bintang P. 4 Gapgguan Regular
perilaku
10 Dimas Rahma 5 Gangguan R Silabus dan
komunikasi egular evaluasi PPI
11 [Zahra Asyirah 5 Ganggt_Jan _ Regular
komunikasi
12 M. Syafi’i C. 5 Tuna Daksa Silabus dan
(CP) evaluasiPPI
13 Ridho Gangguan
Anugerah 6 perilaku Regular

Sumber: dokumen SDN Sumbersari 3 Malang
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b. Keadaan guru atau pendidik SDN Sumbersari 3 Malang

Guru atau pendidik merupakan salah satu komponen
pendidikan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar,
karena keberadaannya sangat mempengaruhi hal tersebut dan
sekaligus merupakan faktor penentu menuju tercapainya tujuan
pembelajaran. Dan dalam lingkungan pembelajaran Al Qur’an (TPA/
TPQ), istilah guru atau pendidik sering disebut juga dengan istilah
ustadz/ ustadzah. Untuk melihat lebih lengkap mengenaai data guru
(ustadz/ ustadzah) dan para staff/karyawan Madrasah Diniyah Al

Husna dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.4
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Data kepala sekolah, guru, dan penjaga SDN Sumbersari 3 Malang

No Nama L/P Pangkat, Gol Jabatan di sekolah

1 | Susanto, Spd L Bartig Kepala sekolah
IV/a

2 | siti Mufidah, S.Pdi p FEUIIE Guru PAI
IV/a

3 | Safriadi Kasjianto, S.Pd B Penatal:\l/lbjga Tl Guru kelas 5

4 | Nur Faidah, S.Pd, M.Si P Penatal:\l/lbj(ga Tk | Guru kelas 6

5 | Herlia Meitiana, S.Pd P Pen?;[?/l\guda Guru kelas 4

6 | Natalina, S.Pd p Pe”fltf‘ /'\QUda Guru OR

7 | Elvi Sa’adah, A.Ma P Pelrllg/a;ur Guru kelas 3

8 | Hariyono, A.Ma L Pelrllg/a;ur Guru kelas 2

9 | Naseri 3 curd Penjaga
I/d

10 | Widji Antiani, S.Pd P Guru kelas 1

11 | Menik Febri A, AMa.Pd | P Guru Komp

12 | Erna Setiadewi, S.Pd P Guru

13 | Kurnia Metha Dwi S P Inklusif

14 | Siti Nur isnatul A, SPd | P - Guru KTK

15 | Entha Fardiansari, S.Psi P - Inklusif

Sumber: dokumentasi SDN Sumbersari 3 Malang
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B. Penyajian Data

1. Profil Anak Berkebutuhan Khusus di SDN Sumbersari 3 Malang

Siswa berkebutuhan khusus yang tercatat sebagai siswa di SDN

Sumbersari

3 Malang adalah yang telah memenuhi langkah-langkah yang

telah dilakukan diantaranya:

a. Rekruitme Siswa

khusus

Terdapat perbedaan pada perekrutan siswa berkebutuhan

dengan siswa lainnya di SDN Sumbersari 3 Malang, pada

siswa berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang diadakan

di awal sebelum masa penerimaan siswa baru lainnya, hal ini sesuai

dengan yang disampaikan oleh Ibu Entha selaku guru Inklusif di

SDN Sumbersari 3 Malang, Beliau menyampaikan:

Disini itu mbak, untuk perekrutan siswa berkebutuhan khusus
sudah dibuka pendaftaran satu bulan lebih awal dari pada
masa penerimaan siswa baru pada kelas reguler, karena
setelah penutupan pendaftaran siswa berkebutuhan khusus itu
akan ada penyeleksian terlebih dahulu dengan dibantu oleh
lembaga psikologi. Penyeleksian yang dilakukan itu meliputi
kategori jenis apa anak berkebutuhan khusus tersebut,
termasuk yang ringan atau yang berat karna kami disini
hanya menerima siswa berkebutuhan khusus berkategori
ringan saja seperti pada siswa berkebutuhan khusus
berkategori slow learner, ADHD, dan sejenisnya yang sesuai
dengan kemampuan kita. Sedangkan untuk yang berat itu kita
sarankan untuk dimasukkan terlebih dahulu pada sekolah
terapi, dan pada kelas regular kita juga membatasi hanya dua
siswa berkebutuhan khusus saja, agar pembelajaran di kelas
regular juga bisa efektif sesuai yang diharapkan.®

% Wawancara dengan Ibu Entha (guru Inklusif) pada tanggal 27 November 2014 bertempat

di ruang sumber inklusi.



78

Khusus pada program pendidikan inklusif untuk siswa
berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang itu dibuka mulai
satu bulan sebelum pembukaan pendaftaran untuk siswa reguler,
karena setelah pendaftaran siswa berkebutuhan khusus di tutup akan
ada penyeleksian terkait kemampuan belajar siswa, karakter / jenis
siswa berkebutuhan khusus yang memungkinkan bisa ditangani oleh
guru pendamping khusus yang juga mendapat rujukan dari lembaga
psikologi, jika terdapat siswa berkebutuhan khusus yang sekiranya
masih belum memungkinkan untuk belajar di sekolah inklusif maka
siswa berkebutuhan khusus tersebut disarankan untuk sekolah
terlebih dahulu di sekolah terapi. Tiap kelas itu dibatasi beberapa
siswa berkebutuhan khusus saja karena agar pembelajaran pada
sekolah inklusif dapat terlaksana dengan baik, dan siswa
berkebutuhan khusus yang diterima di SDN Sumbersari 3 Malang
biasanya siswa berkebutuhan khusus berkategori slow learner,
ADHD, dan tentunya yang tidak berkategori berat sesuai

kemampuan yang dimiliki oleh guru pendamping khusus.



b. Kategori Siswa Berkebutuhan Khusus

Tabel 4.5
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Data siswa yang memerlukan pelayanan khusus

No Nama Siswa HiE UlTll;r/ Jenis Permasalahan Solusi Alternatif
1. | Bayu Adnan it 7/1 |[1. Terlambat dalam 1. Materi kelas 1
menyelesaikan tugas [2. Evaluasi sesuai
sekolah silabus yang
. Masih belum bisa digunakan dengan
tertib di dalam kelas kalimat yang
. Kurang dapat disederhanakan
menyerap materi 3. Memberikan
pelajaran motivasi belajar dan
. Sering mengabaikan memberikan latihan
situasi
disekelilingnya
. Ada perilaku yang
hiper
2. | Amanda R 711 |1. Kurang fokusdan  [1. Materi kelas 1
kurang teliti dalam 2. Evaluasi sesuai
menulis silabus yang
. Masih lambat dalam digunakan dengan
mengikuti pelajaran kalimat yang
. Cenderung lambat disederhanakan
dalam 3. Memberikan
menyelesaikan tugas | motivasi belajar dan
. Susah berdiam diri memberikan latihan
. Sering berdiri
kembali ketika
duduk
. Sangat susah untuk
memusatkan
perhatian
. Perhatiannya sangat
mudabh teralih
. Cepat bosan
3. | Atmaja Galih L 8 /11 |1. Terlambat dalam 1. Materi kelas |
Pamungkas menyelesaikan tugas |2. Evaluasi sesuai
sekolah silabus yang
. Masih belum bisa digunakan dengan
tertib di dalam kelas kalimat yang
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3. Kurang dapat disederhanakan
menyerap materi 3. Memberikan
pelajaran motivasi belajar dan

4. Sering mengabaikan memberikan
situasi latihan.
disekelilingnya.

5. Ada perilaku yang
hiper

Jeanar Damare 8 /11 |1. Kurang fokus dan 1. Materi kelas 2
Jagadkaro kurang teliti dalam | 2. Evaluasi sesuai
menulis silabus yang

2. Masih lambat dalam digunakan dengan
mengikuti pelajaran kalimat yang

3. Cenderung lambat disederhanakan
dalam 3. Memberikan
menyelesaikan tugas | motivasi belajar dan

4. Cenderung memberikan latihan
menyendiri

Aryazha Ajazuara 9 /1l |1. Terlambat dalam 1. Materi kelas 3
menyelesaikan tugas (2. Evaluasi sesuai
sekolah silabus yang

2. Mennyalin tulisan digunakan dengan
sering terlambat kalimat yang

3. Kesulitan pada huruf | disederhanakan
b,d,p,q 3. Memberikan

4. Kesulitan membaca: motivasi belajar dan
(membaca per huruf memberikan latihan
dan sulit
menggabungkan
huruf tersebut
menjadi kata)

5. Kesulitan
memahami isi
bacaan

6. Hasil tulisan jelek
bahkan tidak terbaca
atau berbunyi.

Sindy Aisyah Nur 9/11 |1. Terlambat dalam 1. Materi kelas 3
Anjani menyelesaikan tugas | sederhana
sekolah 2. Evaluasi sesuai

2. Menyalin tulisan silabus yang
sering terlambat digunakan dengan

3. Kesulitan pada huruf | kalimat yang
b,d, p,q disederhanakan

4. Kesulitan membaca: [3. Memberikan

(membaca per huruf

motivasi belajar dan
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dan sulit
menggabungkan
huruf tersebut
menjadi kata)

. Kesulitan

memahami isi
bacaan

. Hasil tulisan jelek

bahkan tidak terbaca
atau terbunyi.

memberikan latihan

Eka Pramudya 10/ |1. Selalu terlambat 1. Materi pelajaran
v menyelesaikan tugas | menggunakan
sekolah silabus kelas 4
. Dalam menulis ada disederhanakan
huruf yang hilang 2. Evaluasi mengikuti
. Sulit kelas 4
mengoperasikan 3. Memberikan terapu
bilangan perkalian calistung
dan pembagian
. Daya tangkap
terhadap pelajaran
yang lambat serta
kurang konsentrasi
Nuno Romanthoriq 10/ |1. Sulit untuk diajak 1. Menggunakan
v berkomunikasi silabus kelas |
. Sedikit kontak mata | 2. Untuk Evaluasi
cenderung menggunakan kelas
menghindar untuk I
bertatapan 3. Memberikan latihan
. Kemampuan dalam calistung
berinteraksi dengan
teman masih
terbatas, dan tidak
tertarik bermain,
bila diajak bermain
masih menghindar
. Sulit menuliskan
dengan huruf tegak
bersambung
. Mengalami
kesulitan pada
materi berhitung
Bintang Pamungkas 8/1V |1. Daya konsentrasi 1. Menggunakan

yang kurang

. Dalam

menyelesaikan tugas

silabus siswa regular
(kls 4)

2. Evaluasi mengikuti
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sering terlambat

. Mudah marah yang

meledak ledak

3.

siswa regular (kls 4)
Memberikan reward
dan punishment,

. Sering melakukan 4. Bimbingan
tindakan yang individual
bersifat agresif
(memukul,
melempar)
. Menentan aturan/
perintah
. Perilaku yang
dimunculkan
terkadang
melanggar norma
10. | Dimas Rahma 11/V |1. Kesulitan dalam 1. Menggunakan
berkomunikasi materi PPI
. Kesulitan dalam 2. Tugas sekolah
membaca dan disederhanakan
menulis 3. Evaluasi sesuai
. Kesulitan silabus yang
membedakan huruf digunakan dengan
“n” dan “m” kalimat yang
. Sering disederhanakan
menggunakan 4. Memberikan terapi
bahasa isyarat dalam | khusus / jam khusus
berkomunikasi untuk belajar
. Kurang tanggap bila membaca
diajak bicara
11. | Zahra Asyirah 11/V |1. Kesulitan dalam 1. Silabus sesuai siswa
berkomunikasi kelas 4 regular
(tidak jelas 2. Evaluasi mengikuti
pengucapannya) siswa regular
12. | Ridho Anugerah 13/ |[1. Kesulitan dalam 1. Menggunakan
Vi menerima materi silabus kelas 6
pelajaran disederhanakan
. Gangguan 2. Evaluasi mengikuti
konsentrasi soal kelas 5
. Terlambat dalam disederhanakan
menyelesaikan tugas [3. Memberikan
. Sering melakukan motivasi belajar
agresif merusak,
mengganggu
13. | M. Syafi’i 11/ |1. Kesulitan dalam 1. Materi PPI
Cendekiawan Vi melakukan gerakan 2. Evaluasi sesuai
. Anggota gerak kaku silabus yang

pada tangan

digunakan dengan
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3. Jari tangan kaku dan kalimat yang
tidak dapat disederhanakan
menggenggam 3. Memberikan latihan
/ terapi

Sumber: dokumen SDN Sumbersari 3 Malang

Data assesment pada tabel di atas diperoleh dari pengamatan
selama pembelajarasn siswa, pengamatan untuk assesmen tersebut
dilakukan selama satu semester atau satu tahun dua kali. Assesment
tersebut dilakukan guna untuk melihat apakah ada perkembangan
hasil belajar siswa, jika siswa dirasa sudah mampu mengikuti kelas
reguler maka siswa tersebut diikutkan kelas reguler tetap.

Dari proses rekruitme siswa berkebutuhan khusus yang sudah
dijelaskan di atas, maka terdapat perbedaan antara proses rekruitme
anak berkebutuhan khusus dengan proses rekruitme siswa regular,

berikut perbedaannya akan dijelaskan pada tabel di bawah ini:




Tabel 4.6
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Perbedaan rekruitme siswa berkebutuhan khusus dan siswa regular

di SDN Sumbersari 3 Malang

Rekruitme siswa

Regular

Siswa berkebutuhan
khusus

Pendaftaran

Dibuka mendekati
ujian seperti pada
sekolah dasar yang
lainnya.

Dibuka jauh-jauh hari
sebelum dibukanya
pendaftaran siswa
regular, biasanya
berjarak satu bulan.

Penerimaan calon
siswa baru

Sebisa mungkin
untuk menerima
siswa yang telah
terdaftar mengingat
adanya kewajiban
belajar 12 tahun.

Setelah pendaftaran
selesai anak
berkebutuhan khusus
yang sudah terdaftar
di assesmen terlebih
dahulu jika sekiranya
ada anak
berkebutuhan khusus
yang di luar
kemampuan guru
pendamping khusus
maka disarankan
untuk ke sekolah
terapi.

3 Malang

2. Kurikulum yang diterapkan pada Pendidikan Inklusif di SDN Sumbersari

Implementasi atau penerapan kurikulum kelas inklusif di SDN

Sumbersari 3 Malang menerapkan kurikulum modifikasi individu, yaitu

tetap mengacu dari kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah

yang kemudian diolah kembali menyesuaikan dengan kemampuan dari

masing-masing individu siswa berkebutuhan khusus atau yang disebut
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dengan PPI (Program Pembelajaran Individu), berikut disampaikan oleh
Ibu Entha selaku guru Inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang:

Jadi kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus itu disesuaikan
dengan kurikulum pada kelas reguler yang kemudian dari
kurikulum yang ada tersebut Kkita ambil dan pilih dengan
menyesuaikan kemampuan masing-masing individu siswa
berkebutuhan khusus jadi kita banyak melakukan penyederhanaan
materi agar anak tersebut tidak kesulitan memahami materinya
karna ada juga seperti anak kelas enam yang kemampuan
pelajarannya masih di kelas empat. Dan saat pembelajaran di ruang
sumber inklusif kita lebih kepada bina diri (praktek langsung)
seperti belajar menggunting dengan rapi, mencocokkan tulisan
sesuai gambar yang diperintahkan, menggaris dengan lurus, juga
terapi  berbicara untuk siswa dengan kategori gangguan
komunikasi, dll. yang dimaksudkan agar anak tersebut lebih bisa
untuk mandiri dan mereka akan lebih faham dengan sesuatu yang
konkret.”’

Sementara itu, Ibu Herlia selaku guru manajemen inklusif
menyampaikan hal senada dengan pernyataan Ibu Entha, bahwa:
Pada awal tercatat sebagai siswa baru kan kita melakukan
assesment terlebih dahulu pada tiap-tiap individu siswa
berkebutuhan khusus tersebut agar nantinya kita bisa mengetahui
tingkat kemampuan masing-masing siswa berkebutuhan khusus
tersebut jadi anakpun nantinya tidak merasa kesulitan dengan
materi yang telah kita sampaikan.®®
Secara umum tahap-tahap yang dilakukan selama pembelajaran di
ruang sumber inklusif diantaranya:
a. Persiapan/ perencanaan

Perencanaan adalah langkah awal yang harus dilakukan agar

kegiatan yang direncanakan dapat berjalan dengan baik dan

%7 Wawancara dengan Ibu Entha pada tanggal 30 Oktober 2014 dan 23 Maret 2015
%8 Wawancara dengan Ibu Herlia pada tanggal 30 Oktober 2014
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mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan pembelajaran
inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3
Malang dilakukan dengan adanya modifikasi kurikulum atau yang
disebut juga dengan kurikulum PPl (Program Pembelajaran
Individu).
Penyusunan pembelajaran sangat penting kerjasama antara guru
pendamping khusus dengan guru mata pelajaran, untuk itu dalam
penyusunan silabus dan RPP dilakukan melalui koordinasi
keduanya. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Entha
selaku guru pendamping khusus bahwa:
Kurikulum pada pendidikan inklusif disini itu mengikuti
kurikulum di reguler, yang setelah itu nanti akan kita pilih dan
pilah mana yang sesuai dengan masing-masing individu yang
nantinya akan didiskusikan dengan guru wali kelas dan guru
mata pelajaran terkait agar kurikulum modifikasi tersebut
nantinya benar-benar sesuai.®
Persiapan yang dilakukan oleh guru inklusif dalam
menentukan materi pada masing-masing siswa berkebutuhan khusus
adalah:
1) Mengobservasi siswa-siswa berkebutuhan khusus
Hal ini dimaksudkan agar guru mengetahui kendala-kendala
terkait yang sedang dialami siswa berkebutuhan khusus tersebut.

Observasi dilakukan dengan memberikan angket kepada orang

tua terkait data informasi keluarga guna mempermudah guru

% Wawancara dengan Ibu Entha pada tanggal 23 maret 2015



2)

3)
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untuk mengetahui kendala-kendala yang sedang dialami oleh
siswa.
Melakukan assesmen secara individual terhadap siswa
berkebutuhan khusus guna mengetahui kelebihan dan
kelemahan yang dimiliki oleh siswa berkebutuhan khusus.
Assesmen ini dilakukan oleh guru pendamping khusus yang
juga dibantu oleh tim psikologi. Setelah hasil assesmen
diperoleh, maka ditentukan kemampuan yang dimiliki siswa
untuk kemudian dikembangkan dalam pembelajaran apa yang
termuat dalam perencanaan pembelajaran dapat diamati dari
silabus dan RPP yang telah disusun
Menyesuaikan materi dengan karakteristik peserta didik melalui
assesment (penilaian), kondisi sekolah dan persiapan guru dalam
mengajar, sesuai wawancara peneliti terkait persiapan penetapan
materi yang disesuaikan dengan keadaan siswa di ruang sumber
inklusif bahwa sebagian besar dari siswa berkebutuhan khusus
lebih mudah memahami materi yang telah dimodifikasi sendiri,
hal ini disesuaikan dengan pernyataan lbu Entha selaku guru
inklusif, menurutnya:
Perangkat pembelajaran pada kelas inklusif itu tetap
mengikuti  kurikulum regular yang telah ditetapkan
pemerintah, setelah itu diambil dan dipilih sesuai dengan
kemampuan siswa dengan mengacu pada assesment tiap
siswa berkebutuhan khusus yang telah dibuat dengan
waktu pembelajaran yang berbeda-beda pula karena

biasanya kemampuan pemahaman tiap siswa itu berbeda-
beda misalkan di kelas satu itu terdapat kurang lebih enam
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mata pelajaran khusus untuk siswa berkebutuhan khusus
itu biasanya mereka mampu hanya setengah dari materi
pembelajaran yang telah disajikan bahkan bisa jadi kurang
dari itu jadi kemungkinan sampai kelas enam siswa
tersebut masih menempuh materi yang ada pada kelas
empat.”

4) Mengkonsultasikan kurikulum modifikasi kepada guru kelas
siswa berkebutuhan khusus tersebut. Setelah kurikulum PPI
(Program Pembelajaran Individu) selesai dibuat, maka
selanjutnya guru pendamping khusus mengkonsultasikan kepada
wali kelas dari siswa berkebutuhan khusus tersebut apakah
mungkin ada pengurangan atau ada penambahan dari wali kelas
tersebut, yang nantinya dari ide-ide wali kelas tersebut maka
dikombinasikan dengan kurikulum PPI yang telah dibuat. Hal
ini seperti yang telah disampaikan oleh Ibu Elvi Sa’adah, A.Ma
selaku guru kelas 111, beliau menyampaikan bahwa:

Jadi guru pendamping khusus juga menyampaikan
assesmen hasil belajar yang telah dilakukan selama di
ruang sumber inklusif, jadi dari situ kita akan
mengetahui  sejaun mana  kemampuan  siswa
berkebutuhan khusus, pada intinya guru kelas saling
bersosialisasi terkait perkembangan belajar siswa
berkebutuhan khusus tersebut yang nantinya bertujuan
agar siswa tersebut bisa menjadi lebih baik.”

5) Setelah kurikulum PPI selesai dikonsultasikan maka selanjutnya

guru pendamping khusus membuat perangkat pembelajaran

beserta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan modul

7 Wawancara dengan Ibu Entha pada tanggal 23 Maret 2015
! Hasil wawancara dengan Ibu Elvi Sa’adah, A.Ma pada hari sabtu tanggal 02 Mei 2015.



89

pembelajaran yang telah dimodifikasi dari kurikulum regular
yang juga disesuaikan dengan kemampuan siswa tersebut.

6) Membuat bahan media pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat. Dalam membuat bahan media pembelajaran
tersebut juga dipertimbangkan melalui kemampuan dari siswa
berkebutuhan khusus tersebut, karena walaupun siswa sama-
sama berkategori khususnya akan tetapi antara satu siswa
dengan siswa yang lainnya itu berbeda pamahaman dalam
pembelajarannnya, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Entha
bahwa:

Guru pendamping khusus itu harus membuat perangkat
pembelajaran yang berbeda-berbeda pada tiap individu
karena walaupun siswa dengan berkategori sama dan
dengan kelas yang sama itu kemampuan pemahaman
mereka tidak sama sehingga perangkat pembelajaran pada
pendidikan inklusif tersebut tidak bisa ditetapkan oleh
pemerintah, misal pada dua siswa berkebutuhan khusus
kelas dua dengan berkategori sama itu yang satu siswa
tersebut pemahamannya sudah sampai pada pembelajaran
ke-5 kelas satu sedang yang satu anak tersebut masih pada
pembelajaran ke-3."

7) Mempertimbangkan waktu pembelajaran dari materi yang telah

dibuat dengan mengacu pada seberapa besar siswa berkebutuhan

khusus tersebut bisa memahami materi yang telah dibuat.

72 Wawancara dengan Ibu Entha pada tanggal 23 Maret 2015
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Berikut bagan terkait persiapan yang dilakukan oleh guru
pendamping khusus dalam menentukan materi yang telah dijelaskan
di atas:

Gambar 4.2 langkah-langkah persiapan guru pendamping

khusus dalam menentukan materi

Mengobservasi siswa-siswa
berkebutuhan khusus J l

Melakukan assesmen secara

berkebutuhan khusus

l { individual terhadap siswa

karakteristik peserta didik
melalui assesmen

Menyelesaikan materi dengan ]

l

Mengkonsultasikan kurikulum
l L modifikasi kepada guru kelas

siswa berkebutuhan khusus

Mempertimbangkan waktu
pembelajaran dari materi yang J l

telah dibuat

Membuat media pembelajaran
sesuai dengan Rencana

l L Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang telah dibuat

( Guru pendamping khusus \
membuat perangkat pembelajaran
beserta Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan modul
pembelajaran

- J




91

b. Pelaksanaan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di ruang sumber inklusif SDN

Sumbersari 3 Malang dilakukan secara terjadwal mulai dari kelas 1

s.d kelas 6

1)

2)

3)

Mengkaji silabus

Silabus yang telah diberikan dari pemerintah itu diolah kembali
oleh guru pendamping khusus karena yang bisa mengetahui
karakter, permasalahan, beserta solusi untuk siswa berkebutuhan
khusus itu adalah guru pendamping khusus itu sendiri karena
sudah dijelaskan di atas bahwa karakter setiap siswa
berkebutuhan khusus tersebut berbeda-beda walaupun siswa
tersebut sama kategori permasalahannya dan sama juga
kelasnya.

Menyusun RPP

Dalam membuat RPP itu juga lebih disederhanakan lagi seperti
pada indikator dari RPP tersebut, jika siswa tersebut masih
belum bisa menulis maka indikator menulis pada RPP tersebut
lebih disederhanakan lagi bahkan bisa dihilangkan.
Mempersiapkan penilaian

Penilaian untuk siswa berkebutuhan khusus itu berupa deskripsi
dan tidak dianjurkan dalam berupa angka karena penilaian
berupa angka atau huruf pada siswa berkebutuhan khusus

dengan siswa regular itu sangat berbeda, hal ini seperti yang
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telah diungkapkan oleh Ibu Entha selaku guru pendamping
khusus pada ruang sumber inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang:

Penilaian yang sudah ditetapkan oleh diknas itu penilaian
berupa deskriptif dengan didukung oleh nilai angka agar
penilaian tersebut lebih mendetail, karena jika penilaian
untuk siswa berkebutuhan khusus tersebut berupa angka
atau huruf saja maka akan sulit dibedakan dengan
penilaian untuk siswa regular, karena indikator penilaian
antara siswa berkebutuhan khusus dengan siswa regular
itu sudah berbeda, oleh karena itu entah penilaian harian,
ujian, atau penilaian-penilaian yang lainnya untuk siswa

berkebutuhan khusus itu berupa deskriptif.”

c. Tindak lanjut

Hasil dari pembelajaran di ruang sumber inklusif tersebut
dilihat melalui assesment yang telah dibuat selama satu semester,
dan jika ternyata diketahui terdapat siswa yang telah mampu
mengikuti materi regular maka siswa tersebut diikutkan pada kelas
regular tetap, sedangkan siswa yang masih belum bisa mengikuti
kelas regular maka dicari lagi masalah serta solusinya bagaimana

cara siswa tersebut nantinya bisa mengikuti kurikulum yang telah

ditetapkan.

7 Wawancara dengan Ibu Entha pada tanggal 23 Maret 2015
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Dari kurikulum yang sudah dijelaskan diatas maka terdapat

perbedaan antara kurikulum untuk siswa berkebutuhan khusus dan

kurikulum untuk siswa regular, berikut perbedaannya akan dijelaskan

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7

Perbedaan pelaksanaan pendidikan inklusif dan pendidikan regular di

SDN Sumbersari 3 Malang

Regular

Inklusif

Kurikulum
pembelajaran

Sesuai yang telah
ditetapkan oleh
pemerintah, perangkat
pembelajarannya
kebanyakan mengikuti
dari pemerintah.

Kurikulum regular yang
dimodifikasi sesuai dengan
kemampuan dan
karakteristik peserta didik.
Penyusunan perangkat
pembelajaran dilakukan
oleh guru pendamping
khusus yang telah
mengetahui karakter dari
peserta didik tersebut.

Evaluasi

Nilainya berupa angka
dan penetapan kkm
ditentutan oleh guru kelas
yang bersangkutan.

Nilainya berupa angka dan
deskripsi karena angka yang
dimaksud tersebut tidak
sama dengan regular, dan
penentuan kkmnya
ditentukan oleh guru
pendamping khusus
berdasarkan hasil assesmen
individu tersebut.
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3. Proses Pembelajaran pada Pendidikan Inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang

Kegiatan belajar mengajar pendidikan inklusif di ruang sumber
inklusif SDN Sumbersari 3 Malang yaitu dilaksanakan seperti kegiatan
belajar pada umumnya hanya saja lebih difokuskan pada kemampuan
tiap individu siswa berkebutuhan khusus tersebut. Berikut penjelasan
lebih rinci terkait proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi proses pembelajaran yang
berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas. Pelaksanaan
pembelajaran inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang selalu disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing individu melalui hasil assessmen
yang telah dilakukan. Hal yang harus selalu diperhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran inklusif adalah karakteristik dari siswa
berkebutuhan khusus, karna hal tersebut yang nantinya akan menjadi
pedoman bagi guru untuk memilih metode pembelajaran yang efektif
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif.

Pelaksanaan pembelajaran inklusif di SDN Sumbersari 2 Malang
dilaksanakan dalam model kelas regular dengan pull out dimana anak
berkebutuhan khusus belajar bersama anak regular lainnya, namun
dalam waktu-waktu tertentu anak berkebutuhan khusus dapat ditarik ke
ruang sumber inklusif oleh guru pendamping khusus. Penarikan anak
berkebutuhan khusus ke ruang sumber inklusif dikarenakan dilihat dari

kondisi siswa berkebutuhan khusus yang masih belum bisa
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menyesuaikan penuh dengan kemampuan teman-temannya pada di kelas
regular. Selain itu juga terdapat beberapa mata pelajaran yang tidak bisa
diikuti siswa berkebutuhan khusus di kelas regular, hal ini seperti yang
telah diungkapkan oleh Bu Herlia selaku manajer inklusif, menurutnya:

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus dijadwalkan sesuai
yang telah ditetapkan oleh guru pendamping khusus, akan tetapi
untuk anak berkebutuhan khusus yang tantrum itu tidak bisa
dijadwalkan karena dia bisa saja sewaktu-waktu membutuhkan
pembelajaran di ruang sumber inklusif. Dan untuk materinya juga
yang telah dimodifikasi oleh guru pendamping Kkhusus sesuai
assesmen dari masing-masing peserta didik tersebut.”*

Hal ini juga seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Elvi selaku
guru kelas I11, berliau berkata bahwa:

Pembelajaran untuk siswa regular itu mengikuti pemerintah
termasuk juga perangkat pembelajarannya yang disesuaikan dengan
ketentuan pemerintah, akan tetapi untuk yang anak berkebutuhan
khusus itu dari pembelajaran yang ada dimodifikasi sesuali
assesmen peserta didik tersebut, dan biasanya untuk anak
berkebutuhan khusus yang berkategori cukup berat itu ada modul
sendiri, seperti untuk anak autis.”

Untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dan afektif dalam
kelas regular yang juga menjadi tempat belajar bagi siswa berkebutuhan
khusus, maka kelas tersebut harus diatur dengan baik. Pengaturan di
kelas regular saat pembelajaran diungkapkan oleh Ibu Entha sebagai
guru pendamping khusus sebagai berikut:

Saat di kelas regular, siswa yang berkebutuhan khusus itu saya

taruh di belakang agar siswa berkebutuhan khusus nantinya tidak

mengganggu konsentrasi belajar siswa regular lainnya dan agar
nantinya jika ada penjelasan dari guru mata pelajaran yang kurang

™ Wawancara dengan Ibu Herlia Meitiana, S.Pd pada hari rabu tanggal 06 Mei 2015
> Wawancara dengan Ibu Elvi Sa’adah, A.Ma pada hari sabtu tanggal 02 Mei 2015
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dimengerti bisa dijelaskan ulang dengan menggunakan bahasa
yang lebih sederhana.’

"® Wawancara dengan Ibu Entha Fardiansari, S.Psi pada hari senin tanggal 06 April 2015
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Berikut adalah tabel terkait hasil kegiatan pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di kelas 3
Tabel 4.8

Proses Pembelajaran Siswa Berkebutuhan Khusus Kelas 3

Komponen / Kesulitan Belajar Spesifik
Aspek Materi
Pembelajaran Aryaza Ajazuara Sindy Aisyah Nur Anjani
Strategi Luas Bangun Datar | » Menggunakan tempelan kertas lipat yang dibentuk bapgun geometri dengan ukuran luas
yang berbeda-beda
Evaluasi » Dengan strategi yang dilakukan, tugas yang |» Dengan strategi yang digunakan, tugas
diberikan sudah bisa difahaminya sedikit- bangun geometri sebelum
sedikit, akan tetapi semangat belajarnya menggunakan kertas lipat banyak sekali
yang masih kurang yang.kurang benar, akan tetai setelah

memakai kertas lipar dia mulai bisa
memahami dan sudah ada peningkatan
dalam penilaian hasilnya.

Strategi Sumber Energi » Menjelaskan ulang dengan melakukan penyederhanaan materi serta bahasa dan pemberian
tugas terkait materi dengan media gambar yang ditempelkan
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Evaluasi » Mau diajak belajar bersama dengan strategi | » Didaterlihat semakin faham dengan
yang telah diberikan, dan hasil strategi yang dilakukan walaupun ada
pekerjaannyapun juga menjadi lebih baik, beherapa yang masih belum difahami,
dia juga mau mengerjakan pekerjaannya dan.dia juga semakin antusias dalam
sampai selesai mengerjakan soal yang dilengkapi

dengan media gambar tersebut

Strategi Life skill (membuat | > Siswa diajak berkreasi membuat kerajinan tempat pensil dari bahan yang telah disiapkan

kotak pensil) dengan didampingi oleh peneliti

Evaluasi » Diaterlihat suka beraktivitas jadi dia juga | » Antuasias dalam membat tempat ensil,

terlihat antusias serta dalam pembuatan
kerajinan dia dapat menyelesaikannya
dengan cepat, hanya saja pekerjaannya
yang kurang rapi, serta pada waktu hampir
selesai dia sudah tidak mau lagi
menyelesaikannya sampai selesai

dia-mengerjakan dengan teliti dan rapi,
dan mau mengerjakannya sampai
selesai




BAB V

PEMBAHASAN

Setelah peneliti menemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari
hasil penelitian observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisa temuan yang ada serta menjelaskan tentang implikasi-implikasi

dari hasil penelitian.

Sesuai dengan teknik analisa yang telah dipilih oleh peneliti yaitu
peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dengan
menganalisis data dari penelitian lapangan yang berupa data dokumentasi,
wawancara, dan observasi selama penelitian pada lembaga terkait dan pihak

yang mengetahui data yang peneliti butuhkan.

Data yang diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis sesuai
dengan hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah. Di bawah ini

adalah analisis hasil penelitian.

. Profil anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang
Penerimaan peserta didik baru pada sekolah penyelenggara pendidikan

inklusif hendaknya memberi kesempatan dan peluang kepada anak

berkebutuhan khusus untuk dapat diterima dan mengikuti pendidikan di

sekolah terdekat. Untuk tahap awal, agar memudahkan pengelolaan kelas,

99



100

seyogyanya setiap kelas inklusif dibatasi tidak lebih dari 2 (dua) jenis
kekhususan, dan jumlah keduanya tidak lebih dari 5 (lima) peserta didik.’’

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwa jarak pendaftaran
siswa berkebutuhan khusus itu lebih awal selisih sekitar satu bulan dari
pendaftaran siswa regular yang setelah itu dilakukan observasi kepada setiap
anak berkebutuhan khusus. Penerimaan siswa baru dilakukan oleh guru kelas,
guru pembimbing khusus, manajer inklusif, serta kepala sekolah. Perbedaan
antara pendaftaran siswa berkebutuhan khusus dan siswa regular terdapat pada
assesmen, siswa berkebutuhan khusus pada saat pendaftaran menyertakan
syarat-syarat pendaftaran yang telah ditentukan oleh sekolah seperti
menyertakan hasil pemeriksaan psokilogis dari psikiater yang disebut dengan
assesmen (jika ada). Assesmen tersebut memuat data pribadi anak, hasil
diagnosa, dan deskripsi berupa penjelasan dari kelainan yang diderita anak.
Assesmen dilakukan untuk mengetahui kemampuan serta karakter dari siswa
berkebutuhan khusus tersebut, guna melihat apakah guru pembimbing khusus
mampu dengan karakter anak berkebutuhan khusus tersebut, jika dirasa terlalu
berat maka disarankan untuk mendaftarkan ke di sekolah terapi terlebih dahulu,
dan semua ini dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan bisa berjalan
efektif.

Begitu pula dengan pembelajaran yang diterapkan pada kelas regular
agar bisa menjadi efektif maka dibatasi dua siswa berkebutuhan khusus pada

masing-masing kelas, baik siswa tersebut yang berkategori sama ataupun yang

" Ekodjatmiko Sukarso, Manajemen Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), him. 7-8.
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berbeda karena walaupun siswa berkebutuhan khusus tersebut berkategori

sama akan tetapi kemampuannya itu biasanya berbeda.

Berikut adalah perbedaan proses rekruitme siswa berkebutuhan khusus

dengan siswa regular, diantaranya:

1.

Pendaftaran untuk siswa berkebutuhan khusus dimulai selisih sekitar satu
bulan sebelum pendaftaran siswa regular dibuka.

Khusus untuk siswa berkebutuhan khusus dengan membawa syarat-syarat
pendaftaran yang telah ditentukan seperti membawa fotokopi akta
kelahiran, mengisi biodata pada form yang telah disediakan, serta
menyertakan hasil pemeriksaan psikologis dari psikolog atau psikiater
(Jika ada).

Setelah pendaftaran siswa berkebutuhan khusus selesai, selanjutnya
diadakan assesmen dari pengumpulan data-data terkait informasi siswa
berkebutuhan khusus tersebut melalui orang tua, tim psikologi, serta data-
data yang mendukung dari siswa berkebutuhan khusus tersebut.
Selanjutnya dilakukan observasi kepada setiap calon siswa berkebutuhan
khusus yang dilakukan oleh guru pembimbing khusus, guru kelas, serta
manajer inklusif.

Untuk siswa berkebutuhan khusus ada dua kemungkinan, apakah itu
ditolak atau diterima di SDN Sumbersari 3 Malang, diterima jika
kelemahan yang dia miliki bisa diatasi oleh guru pembimbing khusus, dan
ditolak jika kelemahan yang dimiliki masih diluar kemampuan guru

pembimbing khusus dan disarankan untuk meletakkan di sekolah terapi.
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Sedangkan untuk siswa regular diusahakan sebisa mungkin bagi pendaftar
atau calon siswa baru diterima semua mengingat pentingnya pendidikan
saat ini apalagi biasanya siswa yang mendaftar di SDN Sumbersari 3
Malang sebagian besar adalah masyarakat sekitar SDN Sumbersari 3
Malang tersebut.

Setiap anak harus diperlakukan sama seperti kita memperlakukan orang
dewasa dan melayani sesuai kebutuhannya. Para pendidik usia dini perlu
memperhatikan kebutuhan individual anak didiknya, termasuk kebutuhan
belajar anak berkebutuhan khusus (selanjutnya disingkat ABK) atau anak
berkelainan karena perkembangan yang terjadi pada masa ini akan membentuk
pola tertentu dalam setiap tahapan kehidupan yang tidak saja untuk perilaku
aktual semata, namun juga untuk pertumbuhan dan penyesuaian yang akan
datang.”®

Dilihat dari sisi idealnya, sekolah inklusif merupakan sekolah yang
ideal, baik bagi anak dengan maupun tanpa berkebutuhan khusus. Lingkungan
yang tercipta sangat mendukung terhadap anak dengan berkebutuhan khusus.
Mereka dapat belajar dari interaksi spontan teman-teman sebayanya, terutama
dari aspek sosial dan emosional. Sedangkan, bagi anak yang tidak
berkebutuhan khusus memberi peluang kepada mereka untuk belajar

berempati, bersikap membantu, dan memiliki kepedulian. Di samping itu bukti

78 Reni Akbar Hawadi, loc.cit., him. 14.
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lain yang ada, mereka yang tanpa berkebutuhan khusus memiliki prestasi yang
baik tanpa merasa terganggu sedikit pun.”®
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sekolah inklusif sangat
bermanfaat bagi siswa berkebutuhan khusus karena sekolah inklusif sendiri
adalah proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa berkebutuhan
khusus dan siswa regular secara bersama-sama, dan dari proses kegiatan
belajar yang dilakukan secara bersama-sama tersebut maka akan terjadinya
sosialisasi serta interaksi antara siswa regular dengan siswa berkebutuhan
khusus, hal ini bisa berdampak positif pada siswa berkebutuhan khusus
tersebut, dampak positif yang ditimbulkan diantaranya adalah:
1. Siswa berkebutuhan khusus tersebut menjadi lebih percaya diri ketika
berinteraksi dengan siswa regular
2. Siswa regular dapat memotifasi proses kegiatan belajar siswa berkebutuhan
khusus
3. Apabila ada materi yang masih belum dimengerti oleh siswa berkebutuhan
khusus, maka materi tersebut diulangkan kembali oleh guru pembimbing
khusus di ruang sumber inklusif
4. Terdapat penilaian deskriptif untuk siswa berkebutuhan khusus untuk
mengukur seberapa jauh perkembangan belajar yang diperoleh

5. Saling toleransi antara siswa regular dengan siswa berkebutuhan khusus.

™ Ibid., him. 71-72
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Setiap siswa regular sudah berulang kali diberikan penjelasan dan
pengertian bahwa setiap siswa harus saling berteman dengan yang lainnya baik
itu yang sedikit berbeda dengan kita ataupun yang tidak, dan saat pembelajaran
di kelas tempat duduknya juga disamakan dengan siswa regular, bahkan saat
berkelompokpun mereka yang siswa berkebutuhan khusus juga dibagi sama
seperti siswa regular yang lainnya, hal itu dimaksudkan guru kelas agar mereka
sama-sama mendapatkan apa yang berhak dia peroleh serta dapat bersosialisasi
dengan teman-teman yang lainnya, dengan begitu siswa berkebutuhan khusus
tersebut kemungkinan kecil untuk kurang percaya diri, dan siswa regular
tersebut juga akan merasa terbiasa berteman dengan siswa berkebutuhan
khusus tanpa pilih kasih, bahkan mereka juga saling membantu.

Anak yang mengalami kesulitan belajar adalah individu yang memiliki
gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis yang mencakup
pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara, dan menulis yang dapat
mempengaruhi kemampuan berfikir, membaca, berhitung, dan berbicara yang
disebabkan karena gangguan persepsi, brain injury, disfungsi minimal otak,
disleksia, dan afasia perkembangan. Individu kesulitan belajar memiliki 1Q
rata-rata atau di atas rata-rata, mengalami gangguan motorik persepsi-motorik,
gangguan koordinasi gerak, gangguan orientasi arah dan ruang, dan

keterlambatan perkembangan konsep.®

8 |bid., him. 46-47.
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Berikut ini adalah karakteristik anak yang mengalami kesulitan belajar

dalam membaca, menulis dan berhitung.®

Anak yang mengalami kesulitan membaca (disleksia)

a)
b)

c)

Perkembangan kemampuan membaca terlambat,
Kemampuan memahami isi bacaan rendah,

Kalau membaca sering banyak kesalahan.

Anak yang mengalami kesulitan menulis (disgrafia)

a)
b)

Kalau menyalin tulisan sering terlambat selesai,

Sering salah menulis huruf b dengan p, p dengan g, v dengan u, 2 dengan
5, 6 dengan 9, dan sebagainya,

Hasil tulisannya jelek dan tidak terbaca,

Tulisannya banyak salah terbalik/ huruf hilang,

Sulit menulis dengan lurus pada kertas tak bergaris.

Anak yang mengalami kesulitan berhitung (diskalkulia)

a)
b)
c)
d)

Sulit membedakan tanda-tanda: +,—,x,:,>,<,=

Sulit mengoperasikan hitungan/ bilangan,

Sering salah membilang dengan unit,

Sering salah membedakan angka 9 dengan 6; 17 dengan 71, 2 dengan 5, 3
dengan 8, dan sebagainya,

Sulit membedakan bangun-bangun geometri.

8 Emirfan TM, loc.cit, him. 18.
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Berdasarkan penelitian pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di

kelas 11l bahwa terdapat dua siswa berkebutuhan khusus (satu siswa laki-laki

dan satu siswa perempuan) yang mempunyai kesulitan belajar spesifik dengan

perincian bahwa:

>

Berikut kesulitan yang dimiliki siswa berkebutuhan khusus kelas IlI

perempuan ketika penelitian proses pembelajaran kemarin adalah sebagai

berikut:

- Cara membacanya masih sedikit terbata-bata sehingga membutuhkan
waktu agak lama

- Ada beberapa bacaan yang membacanya dengan mengeja

- Masih agak sulit membedakan kata-kata yang akhirannya terdapat
huruf konsonan, seperti: belajar, bermain, dll.

- Ada beberapa huruf yang masih merasa kesulitan, baik itu membaca
atau menulis dengan terbalik atau ada yang hilang

- Menulis pada kertas yang tidak bergaris masih agak sedikit miring

- Suku kata yang ditulis masih banyak yang belum sesuai dengan ejaan
EYD karena banyak terdapat huruf kapital pada pertengahan suku kata
atau pertengahan kalimat.

- Operasi perkalian dan pembagian yang perlu pengulangan lebih sering

- Banyak materi pelajaran pada kelas regular yang masih kurang
difahami yang selanjutnya diulangkan kembali pada ruang sumber
inklusif.

- Masih sulit mengenal bentuk-bentuk bangun datar geometri ruang.
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> Berikut kesulitan yang dimiliki siswa berkebutuhan khusus kelas 111 laki-

laki ketika penelitian proses pembelajaran kemarin adalah sebagai berikut:

Sudah banyak yang dia fahami, akan tetapi dorongan semangat untuk
belajar yang masih kurang
- Ada beberapa materi yang kurang difahami pada kelas regular yang
mengharuskan diulang di ruang sumber inklusif
- Ada beberapa operasi penghitungan yang masih belum difahami
- Masih merasa kebingungan saat membedakan bangun geometri datar
dan ruang
- Dia lebih suka aktifitas yang mengarah kepada praktik dari pada yang
berhubungan dengan otak (berfikir)

Walaupun pada catatan siswa berkebutuhan khusus perempuan tersebut
masih banyak sekali terdapat kesulitan, akan tetapi dia tetap bersemangat untuk
mencapai nilai yang baik seperti teman-temannya di kelas, hal ini juga terbukti
dari dukungan orang tua bahwa saat belajar di rumah siswa perempuan tersebut
juga belajar bersama dengan guru lesnya. Siswa perempuan tersebut termasuk
anak yang teliti dan rapi hal ini terbukti seperti cara dia menggambar corak
warnanya terlihat rapi dan indah, dan dia bahkan juga pernah memenangkan
lomba menggambar yang dilakukan oleh semua siswa berkebutuhan khusus di
SDN Sumbersari 3 Malang.

Sedangkan untuk siswa berkebutuhan khusus laki-laki tersebut sudah
lumayan sedikit kesulitan yang dia alami, akan tetapi semangat dia untuk

belajar yang masih kurang sehingga mengakibatkan sering sekali dia merasa



108

kurang bersemangat saat proses pembelajaran, akan tetapi disisi lain dia
mempunyai kelebihan dari segi praktik, hal ini terbukti ketika pembelajaran
life skill dalam membuat kerajinan kotak pensil bersama peneliti bahwa dia
mengerjakan kerajinan tersebut dalam waktu lebih cepat dibanding dengan
teman-temannya di ruang sumber inklusif dan pendapat dari guru pembimbing
khusus beserta guru kelas Il juga menyatakan demikian, hal tersebut
dibuktikan pada saat menyapu, menempel hiasan pada dinding, atau yang

lainnya dia sangat antusias sekali untuk membantu.

. Kurikulum yang diterapkan pada pendidikan inklusif di SDN Sumbersari
3 Malang

Satu paragraf dalam pasal 2 memberikan argumen yang sangat
inspiring untuk sekolah inklusif. Dalam pasal tersebut dikatakan bahwa
“Sekolah reguler dengan orientasi inklusif merupakan cara yang paling efektif
untuk memerangi sikap diskriminatif, menciptakan masyarakat yang terbuka,
membangun suatu masyarakat inklusif dan mencapai pendidikan untuk
semua.®

Kurikulum yang digunakan di sekolah penyelenggara pendidikan
inklusif adalahh kurikulum regular yang dimodifikasi sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik peserta didik. Modifikasi dapat dilakukan dengan

cara memodifikasi alokasi waktu atau isi/materi. Selain itu guru harus

8 Mohammad Takdir Ilahi, loc.cit., him. 31-32
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senantiasa melakukan evaluasi kurikulum yang sedang berjalan agar materi
yang dikembangkan dan ditetapkan selalu sesuai dengan perkembangan.®®

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa dengan adanya
pendidikan inklusif ini sangat menguntungkan bagi sebagian besar masyarakat
karena selama ini pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus lebih banyak
diselenggarakan secara segregasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB), sementara itu lokasi SLB dan SDLB pada umumnya
berada di ibu kota kabupaten, padahal anak-anak berkebutuhan khusus banyak
tersebar hampir di seluruh daerah (Kecamatan/Desa). Akibatnya sebagian anak
berkebutuhan khusus tersebut tidak bersekolah karena lokasi SLB dan SDLB
yang ada jauh dari tempat tinggalnya, sedangkan sekolah umum belum
memiliki kesiapan untuk menerima anak berkebutuhan khusus karena merasa
tidak mampu untuk memberikan pelayanan kepada anak berkebutuhan khusus
di sekolahnya.

Untuk itu perlunya diadakan fasilitas kepada siswa berkebutuhan
khusus untuk memperoleh pendidikan di sekolah umum (SD/MI, SMP/MTS,
dan SMK/MAK), yang disebut “Pendidikan Inklusif’. Manajemen kurikulum
disusun berdasarkan kebutuhan peserta didik, data tentang siswa berkebutuhan
khusus dapat diperoleh dari profil tiap-tiap peserta didik yang membutuhkan
pendidikan khusus. Kurikulum yang diterapkan di SDN Sumbersari 3 Malang
adalah kurikulum modifikasi individu yaitu tetap mengacu pada kurikulum

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah yang kemudian diolah kembali sesuai

8 Ekodjatmiko Sukarno, op.cit, him.8
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kebutuhan serta kemampuan masing-masing siswa berkebutuhan khusus atau
yang disebut dengan PPI (Program Pembelajaran Individu).

Secara dragmatis manajemen kurikulum pada sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif dapat digambarkan sebagai berikut:®*

Gambar 5.1 Sistem Manajemen Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif

Pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan suatu
strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dalam penyusunan
program pembelajaran untuk setiap bidang studi hendaknya guru kelas sudah
memiliki data pribadi setiap peserta didiknya. Data pribadi yakni berkaitan
dengan Kkarakteristik spesifik, kemampuan dan kelemahannya, kompetensi
yang dimiliki, dan tingkat perkembangannya. Karakteristik khusus anak

berkebutuhan khusus pada umumnya berkaitan dengan tingkat perkembangan

8 Ekodjatmiko Sukarso, op.cit, him. 14
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fungsional yang meliputi tingkat perkembangan sensori motor, kognitif,
kemampuan berbahasa, keterampilan diri, konsep diri, kemampuan berinteraksi
sosial serta kreativitasnya.®®

Untuk mengetahui secara jelas tentang karakteristik dari setiap siswa,
seorang guru terlebih dahulu melakukan identifikasi pada siswa agar
mengetahui secara jelas mengenai kompetensi diri peserta didik bersangkutan.
Hal ini bertujuan untuk memudahkan membuatn strategi pembelajaran yang
dianggap cocok.®

Karena karakteristik dan hambatan yang dimiliki, anak berkebutuhan
khusus memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan
dengan kemampuan dan potensi mereka. Contohnya, bagi tunanetra, mereka
memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tulisan Braille dan tunarungu
berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat.®’

Kurikulum di SDN Sumbersari 3 Malang sebagai sekolah inklusif
menggunakan Kurikulum Tematik (K-13), akan tetapi untuk kelas 3 dan kelas
6 tetap menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP)
sesuai dengan ketentuan pemerintah, berdasarkan observasi penelitian pada
kelas 3 yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006
(KTSP) dengan melakukan pengembangan kurikulum bagi anak berkebutuhan
khusus. Silabus dan RPP dilakukan modifikasi oleh Guru Pembimbing Khusus

(GPK) yang bekerjasama dengan guru kelas serta manajer inklusif, sedangkan

8 Emirfan TM., loc.cit., him. 30.
% Ibid.
8 Aphrodita M., loc.cit, him. 43.
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guru kelas tetap membuat silabus dan RPP untuk kelas regular tanpa
modifikasi.

Pada awal penelitian terdapat 2 guru pembimbing khusus di SDN
Sumbersari 3 Malang yang bernama Ibu Entha Fardiansari, S.Pd selaku ketua
di ruang sumber inklusif dan Ibu Kurnia Metha Dwi S yang juga sebagai guru
pembimbing khusus di ruang sumber inklusif, juga ada lbu Herlia Meitiana,
S.Pd selaku manajer inklusif di ruang sumber inklusif, akan tetapi di akhir
semester ini guru pembimbing khusus yang bernama Ibu Kurnia Metha Dwi S
sudah tidak lagi mengajar di SDN Sumbersari 3 Malang dengan alasan yang
tidak bisa disebutkan.

Salah satu tugas guru pembimbing khusus adalah melakukan
pendampingan serta bimbingan kepada siswa berkebutuhan khusus dalam
kegiatan pembelajaran baik itu di ruang sumber inklusif atau di kelas sewaktu-
waktu. Kegiatan belajar di ruang sumber inklusif agar dapat berjalan efektif
maka diatur sesuai jadwal, pada jadwal biasanya tercantum dua siswa
berkebutuhan khusus yang melakukan pembelajaran di ruang sumber inklusif,
akan tetapi untuk siswa yang tantrum tidak bisa dijadwalkan seperti siswa
berkebutuhan khusus yang lainnya karena bisa jadi sewaktu-waktu kondisi
yang mengharuskan siswa tersebut melakukan pembelajaran di ruang sumber
inklusif.

Mengingat guru pembimbing khusus yang sebelumnya ada dua di SDN
Sumbersari 3 Malang maka untuk pembagian jadwal anak berkebutuhan

khusus di ruang sumber inklusif juga dibagi menjadi dua sesuai dengan jumlah
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guru pembimbing khusus tersebut, dengan rincian Ibu Kurni Metha Dwi S
yang mendampingi dan membimbing proses pembelajaran kelas bawah (1, 2,
dan 3) di ruang sumber inklusif, sedangkan Ibu Entha Fardiansari, S.Psi yang
mendampingi serta membimbing proses pembelajaran kelas atas (4, 5, dan 6)
di ruang sumber inklusif. Akan tetapi pada akhir semester ini mengingat Ibu
Kurnia Metha Dwi S yang sudah tidak lagi mengajar di ruang sumber inklusi
maka lbu Entha Fardiansari, S.Pd sendirilah yang terjun langsung untuk
membimbing serta mendampingi siswa berkebutuhan khusus di ruang sumber
inklusif.

Selain sebagai pendamping serta pembimbing selama proses
pembelajaran di ruang sumber inklusif, guru pembimbing khusus tentunya juga
mempunyai catatan hasil perkembangan belajar setiap siswa berkebutuhan
khusus tersebut berada di ruang sumber inklusif, penilaian tersebut biasanya
disampaikan secara lisan kepada guru kelas oleh guru pembimbing khusus agar
guru kelas juga dapat mengetahui sejaun mana perkembangan belajar yang
diperoleh siswa berkebutuhan khusus tersebut. Serta tidak menutup
kemungkinan guru pembimbing khusus membuat modul pembelajaran bagi
siswa berkebutuhan khusus yang memang mengharuskan siswa berkebutuhan
khusus tersebut belajar menggunakan bahan ajar modifikasi, seperti pada siswa
berkebutuhan khusus yang berkategori autis, dan siswa berkebutuhan khusus

lainnya yang memang sangat membutuhkan.
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Evaluasi pembelajaran selain catatan perkembangan belajar siswa
berkebutuhan khusus selama di ruang sumber inklusif yang disampaikan secara
lisan kepada guru kelas, guru pembimbing khusus juga membuat evaluasi
pembelajaran berupa penilaian angka dan deskriptif yang berisi tentang hasil
ujian tengah semester (UTS), ujian akhir semester (UAS), serta Ulangan
Harian, dan nilai pendukung lainnya yang disebut dengan rapor siswa. Nilai
rapor anak berkebutuhan khusus tersebut berupa angka dan deskriptif karena
nilai angka pada anak berkebutuhan khusus itu tidak sama dengan nilai angka
pada siswa regular, maka nilai deskriptif tersebut dimaksudkan untuk
memperjelas hasil-hasil dari nilai angka tersebut. Dan untuk anak berkebutuhan
khusus wajib dinaikkan ataupun diluluskan bagi siswa berkebutuhan khusus
yang sudah berada di kelas 6 dengan catatan kemampuan yang dia peroleh
selama proses pembelajaran serta kesulitan materi yang masih belum bisa dia

fahami di kelas sebelumnya.

. Proses pembelajaran pada pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang

Penerapan layanan siswa berkebutuhan khusus disediakan berbagai
alternatif layanan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Siswa
berkebutuhan khusus dapat beroindah dari satu bentuk layanan ke bentuk

layanan yang lain, seperti:®

8 https://asrulywulandari.wordpress.com, diakses pada tanggal 26 Mei 2015 pukul 13.30
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1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Bentuk kelas regular penuh

Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa lain (normal) sepanjang
hari di kelas regular dengan menggunakan kurikulum yang sama.

Bentuk kelas regular dengan cluster

Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa lain (normal) di kelas
regular dalam kelompok khusus

Bentuk kelas regular dengan pull out

Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama siswa lain (normal) di kelas
regular namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas regular ke
ruang sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus

Bentuk kelas regular dengan cluster dan pull out

Siswa berkebutuhan khusus belajar bersama anak lain (normal) di kelas
regular dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik
dari kelas regular ke ruang sumber untuk belajar bersama dengan guru
pembimbing khusus.

Bentuk kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian

Siswa berkebutuhan khusus belajar di kelas khusus pada sekolah regular,
namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama anak lain
(normal) di kelas regular.

Bentuk kelas khusus penuh di sekolah regular

Siswa berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus pada sekolah

regular.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penempatan siswa
berkebutuhan khusus dalam penerapan pendidikan inklusif di SDN Sumbersari
3 Malang menggunakan model kelas regular dengan pull out dimana anak
berkebutuhan khusus belajar bersama anak regular lainnya, namun dalam
waktu-waktu tertentu anak berkebutuhan khusus dapat ditarik ke ruang sumber
inklusif oleh guru pembimbing khusus. Penarikan anak berkebutuhan khusus
ke ruang sumber inklusif dikarenakan dilihat dari kondisi siswa berkebutuhan
khusus yang masih belum bisa menyesuaikan penuh dengan kemampuan
teman-temannya di kelas regular. Selain itu juga terdapat beberapa mata
pelajaran yang tidak bisa diikuti siswa berkebutuhan khusus di kelas regular.

Pembelajaran di ruang sumber inklusif lebih kepada bina diri,
maksudnya adalah model pembelajaran di ruang sumber inklusif lebih
menekankan kepada praktiknya seperti menempelkan gambar pada buku tugas
sesuai dengan perintah guru, menggunting dengan lurus, menggambar dengan
rapi, dll. Hal ini dimaksudkan agar siswa tersebut bisa tanggap dengan apa
yang diperintahkan, serta menciptakan pembelajaran yang membuat siswa
berkebutuhan khusus menjadi tidak merasa bosan, dan di ruang sumber inklusif
SDN Sumbersari 3 Malang juga terdapat pembelajaran life skill yang biasanya
dijadwalkan pada hari sabtu, kegiatan pembelajaran tersebut biasanya berupa
membuat kerajinan kotak pensil dari kertas karton, membuat berbagai makanan

yang tidak terlalu sulit, dan lain sebagainya.
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guru pembimbing khusus juga menciptakan suasana pembelajaran yang
kreatif yang telah dimodifikasi sehingga siswa berkebutuhan khusus tersebut
bisa cepat faham dan tangkap dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru
pembimbing khusus, seperti pada materi luas bangun ruang datar guru
pembimbing khusus memberikan potongan-potongan bangun geometri datar
yang selanjutnya ditempelkan pada buku tugas siswa berkebutuhan khusus
tersebut. Setelah hal tersebut dilakukan selanjutnya guru pembimbing khusus
meminta siswa berkebutuhan khusus mengamati serta menulis secara urut luas
bangun datar mulai dari yang terkecil ataupun yang terbesar, dengan begitu
anak berkebutuhan khusus tersebut menjadi lebih faham dengan materi yang
telah dimodifikasi tersebut.

Setiap anak harus diperlakukan sama seperti kita memperlakukan orang
dewasa dan melayani sesuai kebutuhannya. Para pendidik usia dini perlu
memperhatikan kebutuhan individual anak didiknya, termasuk kebutuhan
belajar anak berkebutuhan khusus (selanjutnya disingkat ABK) atau anak
berkelainan karena perkembangan yang terjadi pada masa ini akan membentuk
pola tertentu dalam setiap tahapan kehidupan yang tidak saja untuk perilaku
aktual semata, namun juga untuk pertumbuhan dan penyesuaian yang akan

datang.®®

8 Reni Akbar Hawadi, loc.cit, him. 14.
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PENUTUP

Dari hasil penelitian penulis di SDN Sumbersari 3 Malang mengenai
“Implementasi Program Pendidikan Inklusif di Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Sumbersari 3 Malang”, maka pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan

saran terkait penelitian yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Bahwa jumlah siswa berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang
ada 13 siswa dengan rincian terdapat 3 siswa yang lambat belajar, yang
ADHD ada 2 siswa, untuk kesulitan belajar spesifik berjumlah 2 siswa,
sedangkan yang AUTIS ringan ada 1 siswa, dan untuk siswa gangguan
perilaku ada 2, sedangkan untuk gangguan komunikasi berjumlah 2, dan
sisanya adalah siswa tuna daksa (CP).

2. Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang
kurikulumnya menyesuaikan dari pemerintah, akan tetapi untuk siswa
berkebutuhan khusus yang memang benar-benar tidak bisa mengikuti
materi di kelas regular maka guru pendamping khusus membuat kurikulum
modifikasi sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan khusus
tersebut yang disebut dengan kurikulum PPI (Program Pembelajaran

Individu).
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3. Pelaksanaan pembelajaran inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang
dilaksanakan dalam model kelas regular dengan pull out dimana siswa
berkebutuhan khusus belajar bersama dengan siswa regular lainnya, namun
dalam waktu-waktu tertentu siswa berkebutuhan khusus tersebut dapat
ditarik ke ruang sumber inklusif oleh guru pendamping khusus. Penarikan
siswa berkebutuhan khusus tersebut dikarenakan dilihat dari kondisi siswa
berkebutuhan khusus yang masih belum bisa menyesuaikan penuh dengan

kemampuan teman-temannya di kelas regular.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi program pendidikan

inklusif di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sumbersari 3 Malang”, maka peneliti

mengemukakan saran-saran kepada:

1. Guru

Untuk tenaga pendidik atau guru agar selalu mengetahui karakteristik

setiap siswa berkebutuhan khusus yang berada di sekolahnya agar dalam
membimbing serta mendampingi setiap kegiatan belajarnya bisa lebih
kondusif, dan guru pendaping khusus juga perlu untuk lebih kreatif dalam
mengemas kegiatan pembelajarannya agar tidak membosankan dan mudah
dimengerti siswa berkebutuhan khusus tersebut.

2. Peneliti selanjutnya
Dalam meneliti proses pembelajaran pada pendidikan inklusif untuk ke

depannya sebaiknya peneliti lebih kepada mengembangkan media
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pembelajaran yang menarik sehingga menciptakan suasana yang baru dan
bisa difahami oleh siswa berkebutuhan khusus serta mengemasnya menjadi

lebih efektif.
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Isian Form 1

INFORMASI PERKEMBANGAN ANAK

( Diisi olet Orang Tua)

Petunjuk :
Isilah daftar berikut pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi anak yang sebenarnya.
Jika ada yang kurang jelas, konsultasikan kepada guru kelas termnpat anak Bapak/Ibu bersekolah.

A. Identitas Anak :

I

R A e T

Nama

Tempat dan Tg! lahir/ umur
Jenis kelamin

Agama

Status anak

Anak ke dari jumlah saudara
Nama sekolah

Kelas

Alamat

B. Riwayat Kelahiran :

1.
2.
e
4,
5.
0.
7.
8.
9.

Perkembangan masa kehamilan
Penyakit pada masa kehamilan
Usia kandungan

Riwayat proses kelahiran
Tempat kelahiran

Penolong proses kelahiran
Gangguan pada saat bayi lahir
Berat bayi

Panjang bayi |

10. Tanda-tanda kelainan pada bayi

C. Perkembangan Masa Balita

I
2
3.
4
5.

6.
7.

Menyusu ibunya hingga umur
Minum susn kaleng hingga umur
Imunisasi (lengkap/tidak)
Pemeriksaan/penimbangan rutin
Berat badan /tidak

Kualitas makanan

.Kuantitas makan

Kesulitan makan (ya/tidak)

D. Perkembangan Fisik :

1.

~

Dapat berdiri péda umur

TN md lhmet mlmner sarmAd A 1 ievatree

...........................................................

...........................................................

............................................................

............................................................

.............................................................

.............................................................

............................................................

........................................................

.............................................................

.............................................................

.............................................................

.............................................................

............................................................

...........................................................

.............................................................

...................................

N N R R R R I A I R R A I IO

.............................................................
..............................................................

...............................................................

..............................................................

A EAKUON 2600 A



G.

3. Naik sepeda roda tiga padaumur ... RO
4. Naik sepeda roda dua pada umur . 5. TAH\)N ............................................
5. Bicara dengan kaiimat lengkap : ’ ......................................................
6. Kesulitan gerakan yang dialami : ’ ........................................................
7. Status Gizi Balita (baik/kurang)  : OB
8. Riwayat kesehatan (baik/kurang) - bb,\\‘ ...................................................
9. Penggunaan tangan dominan I [T OPPPPPPPPPY
Perkeml.angan Bahasa :
1. Meraba/berceloteh pada umur L
2. Mengucapkan satu suku kata yang -

Bermakna kalimat (mis.Pa beraiti bapak)

Pada umur R 4 A ., W PP
3. Berbicara dengan satu kata bermakna pada

Umur o PRI 7 AN TOTTR. W ST
4, Berbicara dengan kalimat lengkap sederhana

~Pada urnur GRS o ¥ SUURIE JFPDL OUUTOUTIE. T, . TPOIR

Perkembangan Sosial
I, Hubungan dengan saudara ; Q’AW .....................................................
2. Hubungan dengzan teman : 6/)\\4 ................................................
3. Hubungan dengan orang tua ; D)M‘ﬁ ....................................................
4. Hobi RS OAY
5. Mimat Ehusus ™ s U oo FA™ W O N ... ...
Perkembangan Pendidikan :
1. Masuk TK umur — I 000000 -0 dte 830000000 an SN - ST ETRETETUIRIS
2. lama Pendidikan di TK s ED VNUN .........................................
3. Kesulitan selama di TK LN N
4, Masuk SD umur . . "CAHUN ...........................................
5. Kesulitan selam di SD S\);AY’Y\\/\W%OLA .........................
6. Pernah tidak naik kelas I e,
7. Pelayanan khusus yang pernah diterima anak T [ TR T U U T U U TR U U UTT RO PORY
8. Prestasi belajar yang dicapai ... TP TR
9. Mata Pelajaran yang yang dirasa paling sulit : TOUUURRTRR [T TTT TP
10. Mata pelajaran yang dirasa paling disenangi : ..7c.........ooo
11. Keterangan lain yang dianggap perlu T

Diisi Tangzal, ..29. MpEET 208
Orang tua,

U abn g oa~A AN



Isian Form 2

DATA ORANG TUA/WALI SISWA

( Diisi orang tva/wali siswa )

1. Nama : SON~ Q‘U(\(\@EVS‘A\?{\ \\1

2.5DME 9%
3. Kelas BB e e
( A. ldentitas Orang tua/wali

Ayah:

1. Nama Ayo : HDX%KONO .................................................
2. Umur : ...................................................................
3. Agama ; \9\’,)M ........................................................
4, Status Ayah : KA“'DUN(" ....................................................
5. Pendidikan Tertiuggi G O, N
5, Pekerjaan Pokok g Bl ) R S PR RRRREE
7. Alamat tinggal ; \\\\\S‘OMbvao\\\n\\/\/,\\,Awso ........................
Ibu : .
1. Nama Ibu S B JOU SNSRI Y. . ... ... .
2. Umur A O e o . ...
3. Agama 0 oo BB o oo ooo0000000a00a000 0n JF - RREREERR
4. Status Ibu o A S o ooodlo00000000000000000a00000 <. SRR
5. Pendidikan Terting@i  ©...oovvvinviiniriieiii ... U .
6. Pekerjaan Pokok 00000000006 5000 1500000000 o N6 SR EREGIINUUPIP
7. Alamat tinggal IRUTUUURTUUORRRREl ) St UUTOTNOY /. SOOI
Wali

1. Nama T S P
2. Umur 0 g W O
3. Agama S reerry iR ET OO U OTUU ST
4, Status Perkawinan e e T
5. Pendidikan TEFHNGEL  ©oveveroorerunmirnrresrnierrs oottt
6. Pekerjaan I
7. Alamat tinggal T Ceen S
8. Hubungan Keluarga U PP TP PP P PP

B. Hubungan Orang tua — anak
1. Kedua orang tua satu ruinah : \\'5'\ ...................................
2. Anak sctu rumah dengan kedua orang tua \9’\ ....................................
3. Anak disauh oleh satu nrang tua NN



C. Sosial Ekenemi Orang tua

1. Jabatan formal ayah dikantor (jika ada) T e,
2. Jabatan foimal ibu dikantor {jika ada) T IO
3. lJabatan informal ayah di luar kantor (jika ada) : ... ...... e,
4. Jabatan informzl ibu di luar kantor (jika ada) :.......... BT RO TIPPRRII
5. Rata-rata penghasilan(kedua orangtua)perbulan:......... SR TTTTUO ORISR
6. Anak disauh oleh satuorangtua .. RO UTOOTRRY
D. Tanggungan dan Tanggapan KeluargaA

1. Jumlah anak ' e, UTUTIURUURURORURTRY
2. Yang bersangkutan anak yang ke : % .......................................
3. Persepsi orang tua terhadap anak ysb. B M,
4, Kesulitan crangtua terhadap anak ysb. A AN
5. Harapan orang tua terhadap pendidikan

anak yang bersangkutan WA WT@YL/ .................
6. RBantuan yang diharapkan orangtua

untuk anak yang bersangkutan e MWDTOW 7 S . U

Diisi Tanggal, .29, MP®EY, 20%

.................

Orang tua,
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Isian Form 1

-

e i ey

INFORMASI PERKEMBANGAN ANAK

y ( Diisi olek Orang Tua)

Petunjuk :

Isilah daftar berikut pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi anak yang sebenarnya.
Jika ada yang kurang jelas, konsultasikan kepada guru kelas tempat anak Bapak/Ibu bersekolah.

A. ldentitas Anak :
I. Nama

Tempat dan Tgl lahir/ umur
Jenis kelamin

Agama

SR

Status anak
6. Anak ke dari jumlah saudara
7. Nama sekolah
8. Kelas

- 9. Alamat

B. Riwayat Kelahiran :
. Perkembangan inasa kehamilan

Penyakit pada masa kehamilan
Usia kandungan

Riwayat proses kelahiran
Tempat kelahiran

Penolong proses kelahiran
Gangguan paca saat bayi lahir

Berat bayi

AN _O=C0 o= D D

Panjang bayi
10. Tanda-tanda kelainan pada bayi

C. Perkembangan Masa Balita
1. Menyusu ibunya hingga umur

2. Minum susu kaleng hingga umur

3. Imunisasi (lengkap/tidak)

4. Pemeriksaar/penimbangan rutin
Berat badan /tidak

5. Kualitas makanan

6. Kuantitas makan

7. Kesulitan makan (ya/tidak)

D. Perkembangan Fisik :

1. Dapat berdiri pada umur

.Smolv Acyah  Nue  Ansan

.............................................................

............................................................

o

L L T N R

 Kadung

..... N P N N

. SON  Suwbec@n
]

.............................................................

...........................................................

.............................................................

.............................................................

............................................................

............................................................

............................................................

...........................................................

...........................................................

............................................................

.............................................................

............................................................

..............................................................

. Qerat ede

. Sebat [ et

A
Tidak

..............................................................

.............................................................



N

3. Naik sepeda roda tiga pada umur ... 3 ...... Mhun .......................................
4. Naik sepeda roda dua padaumur ... \{ ..... (\\O\bqv .......................................
5. Bicara dengan xalimat lengkap UB ..... Qulab .......................................
6. Kesulitan gerakan yang dialaini e e,
7. Status Gizi Balita (baik/kurang) ... ®a TR TP RRRUPRRRTURN
8. Riwayat kesehatan (baik/kurang) ... ®Q\K .................................................
9. Penggunaan targan dominan ... ch\q“ .............................................
. Perkembangan Bahasa :
|. Meraba/berceloteh pada umur . ‘9 . ta mb .................................
2. Mengucapkan satu suku kata yang
i N N
B, gf;ll);cara dengan satu kata bermakna pada | \ ,g / ‘l;ahuh .........................
4. Berbicara dengan kalimat lengkap sederhana
Pada umur a*“*hu"‘ ...........................
. Perkembangan Sosial :
1. Hubungan dengan saudara ... @O\\C ...............................................
2. Hubungan denganteman ... Qm\k .................................................
3. Hubungan dengan orangtua ... VUGN N e
a, mei B * o I B Bt
5. Minat lkhusus : bPFﬂYﬁthokﬁ ..........................
B e \gg?” D i S
7. LamaPendidikandi TK ~ :ooee. AL A A
3, Kesulitan selamadi TK ... momtaca .....................................
4, Masuk SDumur o b .. Tahuo ....................................
5, Kesutitan sclamdiSD . MG’T\MCA ......................................
6. Pernah tidak natk kelas o QDQ(U“\ LRerna
7. Pelayanan khusus yang pernah diterima anak RO & Q(O‘Sﬁr‘ PR TRRRES
K. Prestasi belajar"yang dicapai ... [\OQN“Q ..................................
9. Mata Pelajaran yang yang dirasa paling sulit : PMMS“A . "Ws“@ .....................
10. Mata pelajaran yang dirasa paling disenangi : ..... K(‘K ...... / . MW”‘Q’QP ........
11. Keterangan lain yang dianggap perlu ... “ ....................................
Diisi Tanggal, ‘%Mam% 90{3
Orang tua,

THA—



Isizn ¥orm 2

TN TR TN ey

pErg

e A

DATA ORANG TUA/WALI SISWA

( Diisi orang tua/wali siswa )

1. Nama andgAtsgahNur Aosam

»sovt: SN, Sameer Gy 1

3. Kelas ... e

A. Identitas Orang tua/wali
' Ayah:
1. Nama Ayah : Samh .........................................................
2. Umuc L. Q&thuh ................................................
3. Agama KM"\ ..........................................................
4, Status Ayah ... Aqmﬂﬁzrdm\% ........................................
5. Pendidikan Tertinggi @ ..... QO ..............................................................
6. Pekerjaan Pokok i ... Kutv Ranguean
7. Alamat tinggal | B ‘TDFSQU('QQ)Q% M= N
Ibu
{, Namalbu . ... P S \OU‘S\HOM’C}K ..............................
2, Unnuream— O o M%M\ ....................................................
3. Agama \glqm ...........................................................
4, Statuslbu ... KQMUM ..................................................
5. Pendidikan Tertinggi A4V H S Y ...
6. Pekerjaan Pokok ... \WQ’*W“ TNM% ...............................
7. Alamat tinggal ... S(h Torf L QUWQG - 7§ ....................
Wali ¢
10 NG e
T UMUE et
3. AGAMA D eeeeeeeseeheereee
4. Status Perkawinan .« .ovvvvineieoriiiiii et e
5. Pendidikan TErtinG@L @ covvevrrvrvnnon it
6. PEKEFJAAN  eeeeeseeeseeeeese
7. Alamat tinggal o
8. Hubungan KEIUATEA  ©.oooviiiiiiiiiii s
B. Hubungan Orang tua - anak

1. Kedua orang tua satu rumab , Yﬁ ....................................
2. Anak satu rumah dengan kedua orang tua 9 NUTRTUTTTRUTUOTOURRRUOUURTOPO

3. Anak disauh oleh satu orang tua

...........................................

q



i < et

C. Sosial Ekonomi Orang tua

| Jabatan formal ayah dikantor (jika ada) e,
5 Jabatan formal ibu dikantor (jika ada) TSRO
3. Jabatan informal ayah di luar kantor (jika ada) @ ....... NPT TR T UURE ORI
4 Jabatan informal ibu di luar kentor (jika ada) © ...... e,
5. Rata-rata penghasilan(kedua orangtuajperbulan:..... ?'Q B00.000
6. Anak disauh oieh saw orang tua PRSP PPPIPPPPPPS
D. Tanggungan dan Tanggapan Keluarga

1. Jumlah anak S B W s
2. Yang bersangkutan anak yang ke B anooac N, T
3. Persepsi urang tua terhadap anak ysb. P PP P PP PP RRRRE
4. Kesulitan orangtua terhadap anak ysb. RSP TSP PP
5. Harapan orang tua terhadap pendidikan

anak yang bersangkutan : Wg\gada ..... Lgb( ‘h ..... Rn(R
6. Bantuan yang diharapkan orangtua

untuk anak yang bersangkutan e b N AR PN SUPPRP

Diist Tanggal,<2.....00 00 00

Orang tua,




PERTANYAAN

8.

S.

Benda yang bergerak karena adnya anginDCf/UD

, I/fw//
- )
Benda yang menghasilkan energi bunyi- Q‘OD{ O o/’

j Q o o
Mobil-mobilan dapat bergerak N)/Q&Jé\/t o \ A
Benda yang menghasilkan energi panas [{C \\fwi ] {; A } ‘\\j‘?.(ﬁ'v{ L Lff

S, )
Benda yang menghasilkan energi cahaya | |/ J/ﬂ/ ])/ ;

. Sumber energi utama Mf”‘{(j:"'H @R\r

. Benda yang mudah menggelinding 17, 4 \M‘D . Y Op /o

N !

Gaya grafitasi (\/\(C\ / VQHCP\\‘ \\{ ﬂ e
I =1 R
Ban mobil bergerak W@Q g

10.Profesi mencari ikan NQ&N% A

Terima kasih sudah menjaga kebersihan !!!
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s /é AR
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PERTANYAAN

=

. Benda yang bergerak karena adnya angin}\/ }

Landi

[

i ke

Benda yang menghasilkan energi bunyi 77,
Mobil-mobilan dapat bergerak;[/’ e il
' L INg #;\/\

Benda yang menghasilkan energi panas//‘ { [/',,7
Benda yang menghasilkan energi cahaya ‘~i»f-’f€@r" Uw’;*/

eopen
Sumber energl utama \

K\q @

Kol \ \
Benda yang mudah menggelinding %ﬁ\/?

Gaya grafitasi -

i l . .

Ban mobil bergerak . | Y &g
_J}u Ly j !

10.Profesi mencariikan v,

L'[{;i -
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 -safiat  ULANCAN AR SENESTIR

. Berikut yang termasuk pengalaman 6. Puisi merupakan karangan yang

menyenangkan adalah ... bentuknya ....
a. jatuh dari sepeda ;(’ bebas
b. mengungsi : b. terikat
]3’\ melihat air terjun c. unik
“d. membantu korban bencana alam X " d. lucu
2. 7. Kegiatanku setiap pagi adalah

berolahraga.

" Kalimat tanya yang tepat untuk
pernyataan di atas adalah ....
Apa kegiatanmu setiap pagi,

Rum?
b. Di mana kegiatanmu setlap pagi,
3 e - K Rum?
‘JUOUI, PGy ald t_epat W c. Bagaimana kegiatanmu setiap
melukiskan gambar di atas. adalah pagi, Rum?
; ‘ d. Siapa saja kegiatanmu setiap pagi,
# Hijaunya Hutan Negeriku . Rur?'n’? s Ppag,
2' g:gtg;' '\:gS'%ZZE el _ _ Bacalah cerita pengalaman berikutini
- yang - untuk menjawab soal nomor 8-10!
d. Pesona Alam Pedesaan Blal }
3. Gagasan utama yang terdapat gy 4 Sup Rasa Slrup
dal“T Seb'l:alh pa;ragrgf disebut .. ~ Sewaktu kecil dahulu, aku pernah
ékplklran alimka . . bertindak ceroboh. Suatu kali, ketika
A9 m’;m POKO - . makan siang, aku merasakan sayur
J P v sup masakan ibu kurang asin. Aku pun
- ‘X mencoba menambahkan kecap asin ke
4. Membaca cerita anak dapat dibaca .  dalamnya. Ketika aku mencicipinya, rasa §
secara intensif. ; - sup itu tidak bertambah asin. Akan tetapi,

menjadi manis sekali rasanya. Aku jadi
heran, kemudian boto! kecap tadi kucium.
Ternyata, isinya bukan kecap, melainkan
sirup yang warnanya kehitam-hitaman.

~ Akibat kecerobohanku, aku tidak jadi
- makan sup ayam buatan ibu. ,
(Sambuaga, 2006)

8. Judul cerita pengalaman di atas

Maksud dari membaca intensif adalah -

'_ a. membaca sungguh-sungguh
membaca cepat
€. membaca sekilas -
- -d. membaca nyaring

5. Membantu korban kecelakaan adalah
pengalaman yang ..

a. menyedihkan ‘ adalah ..
X menyenangkan - a. Pengalaman-Masa Kecil
c. lucu b, Makanan Kesukaanku

d. menyengsarakan Sup Rasa Sirup
d. Kurang Asin

Bahasa Indonesia untuk SOMI Kele 3 o




11.

9. Rasa sup itu menjadi manis karena

tercampur ...
kecap

X( sirup

c. bumbu

d. gula

10. Cairan yang disangka kecap itu

ternyata sirup karena berwarna ....

X kehitam-hitaman

b. kemerah-merahan

c. kecokelat-cokelatan

d. kekuning-kuningan

Dona akan membeli buku tulis.
Kalimat tanya yang sesuai adalah

X Dona akan membeli apa?
b. Mengapa Dona akan membeh_

" buku: tulis?

4 Kapan Dona akan. membeli buku

tulis? -
d.- Dimana Dona akan membeh buku

tulis?

12. Aku senang tinggal di desa.

Pertanyaan yang sesuai adalah ....

a. Di mana kamu tinggal?

b. Mengapa I<amu senang tinggal di
desa?

c. Kapan kamu tinggal di desa?

}( Kamu senang tinggal di mana?

13.. Cerita yang menggambarkan

kehidupan dan watak melalui tingkah

laku atau dialog yang dipentaskan

~ disebut ..
§-4 d_rama g. cerpen .
b. puisi - d. dongeng
14. Desi  : Mau ke mana, Han?
Hana -~ : Aku mau ke rumah Rio
meminjam koran.
Desi . Di rumahku ada koran.
- Ayahku yang membelinya,
tapi sekarang lagi dibaca
kakakku, Novi.
Hana  : Aku boleh meminjamnya?
Desi  : Tentu boleh.

Pelaku dialog dalam drama tersebut
adalah .. ,

15.

16.

17m

18.

19.

20.

21.

a. Rio
% Hana

c. Ayah Desi
d. Novi

Yang dibicarakan dalam dialog nomor -
14 di atas adalah ....
a. meminjam majalah
b. meminjam buku
€. meminjam catatan
. meminjam koran

Kita bisa mendengar peristiwa di ....
a. majalah | c. internet
b. koran radio
Peristiwa yang biasa terjadi di jalan
raya adalah ....
a. banjir
b. longsor
kebakaran® o .
kecelakaan lalu lintas - A

Berikut yang merupakan surat pnbads
adalah ..
a. surat yang dltUJukan untuk nenek
“di desa
surat perjanjian 1ua! belitanah
\¥\ surat ijin tidak masuk sekolah
. surat tagihan dari bank ©

Penulisan koma yang benar édalah

a. Surakarta. 1 November, 2010

b, Surakarta; 1- November 2010
Surakarta, 1 November, 2010 .

d. Surakarta 1 November, 2010

‘Tanda koma dalam penulisan tempat
dan tanggal surat adalah setelah ....
a tempat c. bulan
P\ tanggal d. tahun

Kalimat yang menggunakan huruf

kapital yang tepat adalah ...

a. Hari minggu yang lalu Bela
berulang tahun.~

b. Hari ini hari minggu dan besok hari
senin. ' ,
Sherin lahir pada hari Senin, 29

- Mei 1995. _

d. Kemarin-tanggal 2 februari 2006.




22 Anak anak berlar/ mengel://ngl

23.

24

25.

- 26.

lapangan.

. Penulisan kata anak anak seharusnya

menggunakan tanda ....
A titik ()

b. titik dua ()

c. koma (,)

W .hubung (-)

Tanya : ... kamu rajin belajar?
Jawab : Aku rajin belajar supaya
pintar. . :

Kata tanya yang tepat untuk meleng-
kapl percakapan di atas adalah ..
. siapa

' b kapan

¢. apa
. mengapa ,

Murid kelas tiga berkumpul di halaman

sekolah. Mereka memakai seragam

pramuka. Hari itu adalah jadwal

- latihan pramuka. Anak-anak senang

mengikutinya.

_ ngkasan dari cerita di atas adalah

a. Setlap hari anak-anak berlatlh
pramuka.

b. Semua murid

, pramuka.

Latihan pramuka dilaksanakan di

halaman sekolah.
d. Anak-anak tidak senang menglkutl
latihan. .

Anakku sayang

Jadilah anak budiman
. Tingkah laku baik dan sopan

Agar senantiasa disayang teman

Puisi di atas beitutur tentang ....
nasihat kakak kepada adiknya
. nasihat guru kepada muridnya
c. nasihat ibu kepada anaknya
d. nasihat ibu kepada temannya

Guruku
‘Dengan sabar kau didik aku
Dengan tekun kau bimbing aku

- Hingga kutahu segala ilmu

Isi puisi di atas adalah ....

ikut1aﬁhan»

27.

~Guru selalu mengajarkan
keterampilan.

b. Guru hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan.

c. Guru sabar dalam mendldlk
murid.

d. Tugas guru adalah mengajar

murid.

Kicau burung
Dan sinar mentari pagi
Terasa sejuk di hati

. . Tetes embun dan pepohonan

Mendatangkan ketenteraman

Puisi tersebut bertutur tentang ....
a. kehidupan desa

b. kehidupan kota

‘c. suasana alam

R Y 7{ suasana rumah
28.

Petunjuk telepon yang benar adalah

a. mengambil buku telepon -
memencet nomor -:mengambil
gagang telepon - menutup gagang
telepon

~ b. memencet nomor - mengambil

buku telepon - mengambil gagang
telepon - berbicara - menutup
“telepon o . ‘
-f;gmengambil buku telepon
- mengambil gagang telepon
memencet nomor - berbicara -
menutup gagang telepon
d. mengambil buku telepon -
memencet nomor --mengambil
gagang telepon - menutuo gagang
telepon - berbicara

29. Agar mudah dalam mehga,ran’g,

terlebih dahulu membuat ...
kerangka karangan
judul

c. tema

d. isi ‘ -

30. Yang dinilai dalam pembacaan puisi'

adalah ....
a’ penghayatan
b. judul




1. Berikut yang termasuk pengalaman

menyenangkan adalah ...
“acjatuh dari sepeda

b. mengungsi

c. melihat air terjun

d. membantu korban bencana alam

Judul puisi yang tepat untuk
melukiskan gambar di atas-adalah

a. Hijaunya Hutan Negeriku
b. Sungai Musi yang Indah
o Pantai yang indah

d. Pesona Alam Pedesaan

3. Gagasan utama yang terdapat di
dalam sebuah paragraf disebut ....
a. pikiran kalimat
"b. pikiran pokok
c. parafrasa
“d. sinopsis

4. Membaca cerita anak dapat dibaca

secara intensif.

Maksud dari membaca intensif adalah -

a. membaca sungguh-sungguh
“f membaca cepat

c. membaca sekilas
~ -d. membaca nyaring

5. Membantu korban kecelakaan adalah
pengalaman yang ..
a. menyedihkan
b. menyenangkan

c( lucu -

d. menyengsarakan '

Bahasa lndonesué unt‘u‘k SD/MI Keias 3 4

6. Puisi merupakan karangan yang

bentuknya ....
a. bebas
W terikat
c. unik
‘d. lucu

7.- Kegiatanku setiap pagi adalah
berolahraga.

- Kalimat tanya yang tepat untuk

pernyataan di atas adalah ....
Apa kegiatanmu setiap pagi,
Rum?

b. Di mana kegiatanmu setlap pagi,
‘Rum?

c. Bagaimana kegiatanmu setiap
pagi, Rum?

d. Siapasaja keglatanmu setlap pagl ‘

‘Rum?:

Bacalah cerita pengalaman berikutini :

untuk menjawab soal nomor 8- 1_0’

Sup Rasa Sirup
Sewaktu kecil dahulu, aku pernah
bertindak ceroboh. Suatu kali, ketika

. makan siang, aku merasakan sayur

sup masakan ibu kurang asin. Aku pun
mencoba menambahkan kecap asin ke
dalamnya. Ketika aku mencicipinya, rasa
sup itu tidak bertambah asin. Akan tetapi,

menjadi manis sekali rasanya. Aku jadi’

heran, kemudian botol kecap tadi kucium.
Ternyata, isinya bukan kecap, melainkan
sirup yang warnanya kehitam-hitaman.

~ Akibat kecerobohanku, aku tidak jadi
- makan sup ayam buatan ibu.

(Sambuaga, 2006)

8. Judul cerita pengalaman di atas
adalah ..
& Pengalaman‘Masa Kecil

b. Makanan Kesukaanku

c. Sup Rasa Sirup

d. Kurang Asin

RN AU, LSS, T, A s




R

S.

10.

11.

12.

13..

14.

Rasa sup itu menjadi manis karena

tercampur ...
a. kecap

b. sirup

. bumbu

d. gula

Cairan yang disangka kecap itu
ternyaia sirup karena berwarna ..

& kehitam-hitaman

b. kemerah-merahan

c. kecokelat-cokelatan

d. kekuning-kuningan

Dona akan membeli buku tulis.
Kalimat tanya yang sesuai adalah

‘g{ Dona akan membeli apa?
b. Mengapa Dona akan membell
buku tulis?”

~ ¢. Kapan Dona akan membeli buku

tulis?

' d. Dimana Dona akan membeh buku

tulis?
Aku senang tinggal di desa.

Pertanyaan yang sesuai adalah ....

“gd. Di mana kamu tinggal?

b. Mengapa kamu senang tinggal di
desa?

¢. Kapan kamu tlnggal di desa?

d. Kamu senang tinggal di mana?

Cerita yang menggambarkan

kehidupan dan watak melalui tingkah

laku atau dialog yang dlpentaskan ,

‘disebut ..

a. drama f cerpen o

b. puisi - d. dongeng

Desi : Mau ke mana, Han?

Hana ~: Aku mau ke rumah Rio
meminjam koran.

Desi : Di rumahku ada koran.
Ayahku yang membelinya,
tapi sekarang lagi dibaca
kakakku, Novi. .

Hana : Aku boleh meminjamnya?
Desi : Tentu boleh.

Pelaku dialog dalam drama tersebut
adalah .... :

15.

16.

17.

18.

19.

- 20. -

21.

a. Rio
b. Hana

~ ¢. Ayah Desi

\5{. Novi

Yang dibicarakan dalam dialog nomor -
14 di atas adalah ....

a. meminjam majalah

b. meminjam buku

¢c. meminjam catatan

¥/, meminjam koran

Kita bisa mendengar peristiwa di ...
a. majalah . c. internet

b. koran o radio

Peristiwa yang blasa terjadl di jalan
raya adalah ..

-3¢ banjir

b. longsor

C. kebakaran"
d. kecelakaan lalu hntas

Berikut yang merupakan surat pnbadl

adalah ..

a. surat yang ditujukan untuk nenek
di desa

b. surat perjanjian jual beli‘tanah

c. surat ijin tidak masuk sekolah -

d surat tagihan dari bank

Penuhsan koma yang benar adalah

;:( Surakarta. 1 November 2010
b. Surakarta; 1 November 2010
c. Surakarta, 1 November_201o
d: Surakarta 1 November, 2010

Tanda koma dalam penulisan tempat
dan tanggal surat adalah setelah ....
a. tempat g, bulan
-b. tanggal d. tahun

Kalimat yang Amenggunaka'n “huruf

kapital yang tepat adalah .. “

B Hari minggu yang Ialu Bela
berulang tahun,,

b. Hari ini hari minggu dan besok hari
senin.

c. Sherin lahir pada hari Semn 29

-Mei 1995. ,
d. Kemarin-tanggal 2 februar 2006.
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22.

23.

24,

25.

26.

R LA :,,. Sk

Anak anak berlar/ mengel://ng/
lapangan.

. Penulisan kata anak anak seharusnya

menggunakan tanda ..

;{ titik ()

b. titik dua (3)

c. koma (,)

d. hubung (-)

Tanya : ... kamu rajin belajar?

Jawab : Aku rajin belajar supaya
 pintar.

Kata tanya yang tepat untuk meleng-
kapi percakapan di atas adalah ..

A, siapa

- b. kapan

c. apa

d. mengapa

-Murid kelas tiga ben'(umpu/ di halaman .

sekolah. Mereka memakai seragam

pramuka Hari itu adalah jadwal
* latihan pramuka. Anak—anék senang

mengikutinya.
‘ Rlngkasan dari cerita di atas adalah

a. Setiap hari anak-anak beflatih
pramuka.

\;KSemua murid ikut Iatlhanv

pramuka.

c. Latihan pramuka dilaksanakan di
halaman sekolah.

d. Anak-anak tidak senang menglkutl
latihan. .

Anakku sayang

‘Jadilah anak budiman

_Tingkah laku baik dan sopan
Agar senantiasa disayang teman

Puisi di atas bertutur tentang ....
a. nasihat kakak kepada adiknya
b. nasihat guru kepada muridnya
c. nasihat ibu kepada anaknya
-d. nasihat ibu kepada temannya

Guruku
.Deng_an sabar kau didik aku
Dengan tekun kau bimbing aku

. Hingga kutahu segala ilmu

Isi puisi di atas adalah ....

27.

28.

29.

30.

PN EHCr APy

Guru selalu mengajarkan
keterampilan.

b. Guru hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan.

c. Guru sabar dalam mendndlk
murid.

d. Tugas guru adalah mengajar
murid.

Kicau burung

_Dan sinar mentari pagi

Terasa sejuk di hati

. Tetes embun dan pepohonan

Mendatangkan ketenteraman

Puisi tersebut bertutur tentang ....
a. kehidupan desa
b. kehidupan kota
~s< suasana alam
d. suasana rumah -
Petunjuk telepon yang benar adalah |

a. mengambul buku telepon -
memencet nomor -'mengambil
gagang telepon - menutup gagang
telepon -

- b. memencet nomor - mengambll
buku telepon - mengambil gagang 3§

telepon - berblcara - menutup,
" telepon : -

%mengambil buku tel'ep,on
- mengambil gagang telepon
memencet nomor - berbicara -
menutup gagang telepon

d. mengambil buku telepon -
memencet nomor --mengambil _
gagang telepon - menutup gagang
telepon - berblcara :

Agar mudah dalam mengarang,
terlebih dahulu membuat ..

a. kerangka karangan

b. judul

e tema -

d. isi B ‘
Yang dinilai dalam pembacaan puisi
adalah ....

a. penghayatan’

b. judul

& isi.

d. suara



PEMERINTAH KOTA MALANG

DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI 3

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

JI. Terusan Ambarawa No. 61 Telp. (0341) 569730 Malang

LAPORAN TENGAH SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

NAMA SEKOLAH SDN SUMBERSARI 3
ALAMAT SEKOLAH JL TERUSAN AMBARAWA 61 MALANG
KELAS 3(TIGA) '
NOMOR INDUK SISWA 1540
NAMA SISWA ARYAZHA AJAZUARA
NO| MATA PELAJARAN kKM | F ?gﬁfln: F?‘;ﬁﬁgm UTS KET
1 |JAGAMA 73 73 81 91
2 [PKN 7w B 80 80
3 |BAHASA INDONESIA 72 65 71 78
4 |MATEMATIKA ‘ 70 65 78 68
5 |pa . 72 68 70 73
6 |IPS 70 72 74 )
7 |SBK 76 75 78
8 |PJOK 75 76 76
9 |BAHASA JAWA 71 76 75 76
10 |BAHASA INGGRIS 70 60 65 78
EKSTRAKURIKULER PRIDIKAT ABSENSI JML
1 {PRAMUKA B SAKIT 1
2 |KOMPUTER B 1IN 0
TANPA KETERANGAN 0

Orang Tug/ Wali Siswa

Malang 17 April 2015

NIP. 1975120%1999122001




DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI I11

JI. Terusan Ambarawa No.61. (0341) 569730
KECAMATAN LOWOKWARU
KOTA MALANG

w“
LAPORAN DESKRIPSI NILAI SEMIESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

NAMA : Aryazha Ajazuara
KELAS : TII (TIGA)
TEMPAT TANGGAL LAHIR Malang, 27 Agustus 2006
JENIS HAMBATAN . Learning Dissabilit
NO | MATA PELAJARAN DISKRIPSI NILAI
1. | AGAMA * Sudah cukup baik dalam mempraktekkan tata cara berwudlu yang
benar.
* Masik kurang dan masih bingung dalam membaca surat — surat
pendek.
* Masih kurang dalam mengenal huruf hijaiyah.
® Kurang dalam memahami isi kanduhgan surat pendek
¢ Belum mampu mengenal dan memahami makhroj
* Mampu menyebutkan sifat mustahil bagi Allah tetapi belum mampu
menjelaskan arti sifat
» Masih kurang baik dalam tutur kata.
e Sikap dalam bersosialisasi masih kurang
* Mampu menyelesaikan tugas secara sederhana pada materi
sederhana seperti pada materi kehidupan sehari-hari.
2. | PKN e Masih kurang baik dalam melaksanakan kewajiban di sekolah.

{Pendidikan Kewarganegaraan) | o Masih kurang dalam melaksanakan tata tertib di dalam kelas.

e Dalam akademi sudah mampu memahami kerjasama dan
bersosialisasi dengan baik

3. | BAHASA INDONESIA * Masih mengalami kesulitan dalam memahami sebuah perintah dalam
mengerjakan soal. .

* Masih kurang dalam mengurutkan kosa kata dalam bentuk sebuah
kalimat.

» Masih kurang dalam kegiatan bercerita atau membuat karangan.
* Masih kurang dalam memahami isi bacaan walaupun sederhana.

4. | MATEMATIKA » Sudah cukup baik dalam menghitung penjumlahan dan pengurangan.

® Sudah baik dalam menghitung perkalian dan pembagian dengan
menggunakan bantuan sebuah benda.

* Masih kurang dalam menentukan nilai tempat ribuan, ratusan,
puluhan dan satuan.

® Masih merasa kebingungan dalam membedakan bangun datar dan
bangun ruang.

5. IPA * Mampu membedakan gerak benda yang mudah bergerak dan sulit
{Ilmu Pengetahuan Alam) bergerak.




penghujan.

Sudah baik dalam mengidentifikasikan penyebab terjadinya bencana
alam.

Karena pemahaman bahasa yang kurang memahami sehingga dalam
menyelesaikan tugas atau soal sehingga kesulitan dalam menjawab
mis. Jelaskan faktor mempengaruhi gerak benda

IPS
(Ilmu Pengetahuan Sosial)

Mampu menunjukkan bagaimana cara bersikap rukun dengan teman.
Masih kurang dalam menghormati orang yang lebih tua.
Pada materi jenis pekerjaan sudah mampu menjelaskan secara

sederhana dan menyebutkan dengan baik tentang jenis pekerjaan di
bidang jasa ataupun bukan.

SBK
(Seni Budaya dan Keterampilan)

Cenderung malu dalam menyanyikan lagu secara individu.

Masih kurang rapi dan kurang kreatif dalam menggambar.
Kurang bersemangat dalam melakukan kreasi dalam bidang
keterampitan.

OLAH RAGA

Cukup aktif dalam mengikuti kegiatan Olahraga di lapangan.
Cukup semangat dalam melakukan gerakan senam sederhana.

BAHASA JAWA

Masih kurang dalam memahami kalimat derigan menggunakan bahasa
jawa.

Menjawab pertanyaan cenderung menggunakan bahasa Indonesia.
Masih cenderung kurang bersemangat dalam mengerjakan soal dalam

bentuk bahasa jawa.
\

10.

BAHASA INGGRIS

Cenderung bingung dalam menvyalin dan menyusun kosakata Bahasa
inggris sangat sederhana secara tepat.

Masih kurang dalam menghafalkan benda dan warna dalam bentuk
bahasa inggris.

Péngucapan dalam bahasa inggris masih kurang baik perlu latihan dan
belajar intensif

Dalam menyelesaikan tugas sudah mampu tapi masih periu bimbingan
khusus dalam pemahaman bahasa inggris guru masih menerjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia

Malang, 17 April 2015

Guru Pendamping Khusus

(5

ENTA FARDIANSARI, S.Psi




DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI SUMBERSARI il

JI. Terusan Ambarawa No.61. {0341) 569730
KECAMATAN LOWOKWARU

LAPORAN TENGAH SEMESTER SISWA INKLUSIF
TAHUN PELAJARAN 2014 /2015

Nama Siswa : Aryazha Ajazuara
Kelas : 3 (tiga)
Semester : Ganjil

No. Induk . 1540

Ulangan Harian
No. Mata Pelajaran KKM [ = ) 3 UTS Tuntas/Belum
Tuntas

1. | Pendidikan Agama 69 o5 94

2. | Pendidikan Kewarganegaraan 63 65 .12

3. | Bahasa Indonesia 55 60 b8

4. | Matematika 57 60 €0

5, | Iimu Pengetahuan Alam (IPA) 65 55 50

6. | Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 64 60 82

7. | Seni Budaya Kesenian 65 65

8. | Pendidikan Jasmani 68 70

9. | Bahasa Jawa 65 65

10. | Bahasa Inggris 60 b0 o

No. Akhlak dan Kepribadian No. Alasan

1. | Akhlak 1. | Sakit

2. | Kepribadian 2. |lzin

3. | Tanpa Keterangan
\
Orang Tua / Wali Malang,
Ii Kelas 11
5\
posi e Wk ELVI S{’ADAH, A. Ma

NIP.19751203/199912 2 001




DINAS PENDIDIKAN N
SD NEGERI SUMBERSARI 111
J1. Terusan Ambarawa No.61. (0341) 569730
KECAMATAN LOWOKWARU

LAPORAN DESKRIPS! NILAI TENGAH SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

NAMA : Aryazha Ajazuara -
KELAS : I (TIGA)
TEMPAT TANGGAL LAHIR : Malang, 27 Agustus 2006
JENIS HAMBATAN : Learning Dissability
NO | MATA PELAJARAN : DISKRIPSI NILAI
1. | AGAMA e Sudah cukup baik dalam mempraktekkan tata cara berwudlu yang
benar.
e Masih kurang dan masih bingung dalam membaca surat — surat
pendek.
e Masih kurang dalam mengenal huruf hijaiyah.
e Masih kurang baik dalam tutur kata.
2. | PKN e Masih kurang baik dalam melaksanakan kewajiban di sekolah.
{Pendidikan Kewarganegaraan) | o Masih kurang dalam melaksanakan tata tertib di dalam kelas.
3, | BAHASA INDONESIA e Masih mengalami kesulitan dalam memahami sebuah perintah dalam
mengerjakan soal.
e Masih kurang dalam mengurutkan kosa kata dalam bentuk sebuah
kalimat. '
e Masih kurang dalam kegiatan bercerita atau membuat karangan.
4. | MATEMATIKA ¢ Sudah cukup baik dalam menghitung penjumlahan dan pengurangan.
e Sudah baik dalam menghitung perkalian dan pembagian dengan
menggunakan bantuan sebuah benda.
e Masih kurang dalam menentukan nilai tempat ribuan, ratusan,
puluhan dan satuan. ”
e Masih merasa kebingungan dalam membedakan bangun datar dan
bangun ruang.
5. | IPA ¢ Mampu membedakan gerak benda yang mudah bergerak dan sulit
{Iimu Pengetahuan Alam) bergerak.
e Sudah benar dalam membedakan musim kemarau dan musim
penghujan.
e Sudah baik dalam mengidentifikasikan penyebab terjadinya bencana
alam.
6. |IPS ¢ Mampu menunjukkan bagaimana cara bersikap rukun dengan teman.

I S T R Sy | ¥
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7. | SBK

{Seni Budaya dan Keterampilan)

Cenderung malu dalam menyanyikan lagu secara individu.

Masih kurang rapi dan kurang kreatif dalam menggambar.
Kurang bersemangat dalam melakukan kreasi dalam bidang
keterampilan.

8. | OLAH RAGA

Cukup aktif dalam mengikuti kegiatan Olahraga di lapangan.
Cukup semangat dalam melakukan gerakan senam sederhana.

9. | BAHASA JAWA

Masih kurang dalam memahami kalimat dengan menggunakan bahasa
jawa. ,

Menjawab pertanyaan cenderung menggunakan bahasa Indonesia.
Masih cenderung kurang bersemangat dalam mengerjakan soal dalam
bentuk bahasa jawa. - \

10. | BAHASA INGGRIS

Cenderung bingung dalam menyalin dan menyusun kosakata Bahasa
Inggris sangat sederhana secara tepat.

Masih kurang dalam menghafalkan benda dan warna dalam bentuk
bahasa inggris.

P719600223/198504 1 001

Malang, 31 Oktober 2014

Guru Pendamping Khusus

KURNIA METHA DWL. §




DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI 3

KECAMATAN LOWOKWARU
Jl. . Terusan Ambarawa No. 61 Telepon (0341) 569730

M ALANG

LAPORAN TENGAH SEMESTER SISWA INKLUSIF
TAHUN PELAJARAN 2013 /2014

Nama Siswa : ARYAZHA AJAZUARA

Kelas : 2 (dua)
Semester : Genap
No. Induk
Ulangan Harian
No. Mata Pelajaran KKM [ 2 3 | UTS | Tuntas/Belum Tuntas
1. | Pendidikan Agama 69 o 78
2. | Pendidikan Kewarganegaraan 63 6% | 70 56
3, | Bahasa Indonesia 55 bo |55 20
4. | Matematika 57 bo |4o 20
5. | Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) | 65 6 | 70 70
6. | Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 64 ag 76 J |
7. | Seni Budaya Kesenian 65 60
8. | Pendidikan Jasmani 68 7g
9, | Bahasa Jawa 65 Ca 6o
10. | Bahasa Inggris ‘ 60 |Cc5 55
No. Akhlak dan Kepribadian No. Alasan
1. | Akhlak ' 1. | Sakit 2
2. | Kepribadian 2. | lzin 1
3. | Tanpa Keterangan -~

Orang Tua / Wali

OpwT RINA W

Mengetahui,
Kepala
SDN Sumbersari 3

SUSANTO, S.Pd




PEMERINTAH KOTA MALANG

DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI 3

Kecamatan Lowokwaru Kota Malang

JI. Terusan Ambarawa No. 61 Telp. (0341) 569730 Malang

LAPORAN TENGAH SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

NAMA SEKOLAH SDN SUMBERSARI 3
ALAMAT SEKOLAH JL TERUSAN AMBARAWA 61 MALANG
KELAS 3 (TIGA) '
NOMOR INDUK SISWA 1567
NAMA SISWA SINDI AISYAH NUR
NO| MATAPELAJARAN | KKM Fg};ﬁ’:ﬁlp F(;l;r\&ﬁgn: UTS KET
1 |AGAMA 73 65 75 93
2 |PKN 72 80 66 78
3 |BAHASA INDONESIA 72 68 74 95
4 |MATEMATIKA 70 7S 70 78
5 {IPA 7 80 76 70
6 |IPS 70 78 82 90
7 |SBK 76 80 80
8 |PJOK 75 75 75
9 |BAHASA JAWA 71 70 67 76
10 |BAHASA INGGRIS 70 68 78 78
EKSTRAKURIKULER PRIDIKAT ABSENSI JML
1 |PRAMUKA B SAKIT 1
2 |KOMPUTER . B UIN 0
TANPA KETERANGAN 0
’ Malang.17 April 2015
grua / Wali Siswa Wali Ketas 3

9\

ELVI SA'ADAT,A.Ma

NIP. 197512021999122001




DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI 111
J1. Terusan Ambarawa No.61. (0341) 569730
KECAMATAN LOWOKWARU
KOTA MALANG

PCRAN DESKRIPSI NILAI SEMESTER GENAP

TAHUN PELAJARAN 2014 — 2015

NAMA : Sindi Aisyah Nur A
KELAS : TI (TIGA)
TEMPAT, TANGGAL LAHIR  : Malang, 16 Juni 2006
JENIS HAMBATAN : Kesulitan Belajar (Learning Dissability)
NO | MATA PELAJARAN "DISKRIPSI NILAI
1. | AGAMA °

Sudah cukup baik dalam mempraktekkan tata cara berwudlu yang
benar. -

e Masih kurang dan masih bingung dalam membaca surat — surat
pendek.

e Masih kurang dalam mengenal huruf hijaiyah.
e Kurang dalam memahami isi kandungan surat pendek

¢ Belurn mampu mengenal dan memahami makhroj

e Mampu menyebutkan sifat mustahil bagi Aliah tetapi belum mampu
menjelaskan arti sifat

e Masih kurang baik dalam tutur kata.

o Sikap dalam bersosialisasi masih kurang

o Mampu menyelesaikan tugas secara sederhana pada materi
sederhana seperti pada materi kehidupan sehari-hari.

2. | PKN e Masih kurang baik dalam melaksanakan kewajiban di sekolah.
{Pendidikan Kewarganegaraan) | o Masih kurang dalam melaksanakan tata tertib di dalam kelas.

e Dalam akademi sudah mampu memahami kerjasama dan
bersosialisasi dengan baik

3, | BAHASA INDONESIA e Masih mengalami kesulitan dalam memahami sebuah perintah dalam
mengerjakan soal.

¢ Masih kurang dalam mengurutkan kosa kata dalam bentuk sebuah
kalimat.

e Masih kurang dalam kegiatan bercerita atau membuat karangan.

o Masih kurang dalam memahami isi bacaan walaupun sederhana.

4, | MATEMATIKA o Sudah cukup baik dalam menghitung penjumlahan dan pengurangan.

e Sudah baik dalam menghitung perkalian dan pembagian dengan
menggunakan bantuan sebuah benda.

e Masih kurang dalam menentukan nilai tempat ribuan, ratusan,
puluhan dan satuan.

\
e Masih merasa kebingungan dalam membedakan bangun datar dan
bangun ruang.

¢ Mampu dengan baik memahami bilangan pecahan dengan penyebut
yang sama
¢ Belum mampu memahami soal matematika dalam bentuk soal cerita

¢ Dalam menyelesaikan tugas-tugas masih perlu pendampingan dalam
e s p dartimrmalb am imtriilect atarr balimat




IPA

{Ilmu Pengetahuan Alam)

Mampu membedakan gerak benda yang mudah bergerak dan sulit
bergerak.

Sudah benar dalam membedakan musim kemarau dan musim
penghujan.

Sudah baik dalam mengidentifikasikan penyebab terjadinya bencana
alam.

Karena pemahaman bahasa yang kurang memahami sehingga dalam

menyelesaikan tugas atau soal sehingga kesulitan dalam menjawab
mis. Jelaskan faktor mempengaruhi gerak benda

IPS
{Ilmu Pengetahuan Sosial)

Mampu menunjukkan bagaimana cara bersikap rukun dengan teman.
Masih kurang dalam menghormati orang yang lebih tua. \
Pada materi jenis pekerjaan sudah mampu menjelaskan secara

sederhana dan menyebutkan dengan baik tentang jenis pekerjaan di
bidang jasa ataupun bukan.

SBK
(Seni Budaya dan Keterampilan)

Cenderung malu dalam menyanyikan lagu secara individu.

Masih kurang rapi dan kurang kreatif dalarn menggambar.
Kurang bersemangat dalam melakukan kreasi dalam bidang
keterampilan.

Mewarna salah satu kegiatan yang diminati anak untuk melatih
konsentrasi

OLAH RAGA

Cukup aktif dalam mengikuti kegiatan Olahraga di lapangan.
Cukup semangat dalam melakukan gerakan senam sederhana.

BAHASA JAWA

Masih kurang dalam memahami kalimat dengan menggunakan bahasa
jawa.

Menjawab pertanyaan cenderung menggunakan bahasa Indonesia.
Masih cenderung kurang bersemangat dalam mengerjakan soal dalam
bentuk bahasa jawa.

10.

BARASA INGGRIS

Cenderung bingung dalam menyalin dan menyusun kosakata Bahasa
Inggris sangat sederhana secara tepat.

Masih kurang dalam menghafalkan benda dan warna dalam bentuk
bahasa inggris.

Dalam menyelesaikan tugas sudah mampu tapi masih perlu bimbingan
khusus dalam pemahaman bahasa inggris guru masih menerjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia

Malang, 17 Aprd 2015

Guru Pendamping Khusus

ENTA FARDIANSARI, S.Psi




DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI SUMBERSARI 1l

JI. Terusan Ambarawa No.61. (0341) 569730
KECAMATAN LOWOKWARU
KOTA MALANG

LAPORAN TENGAH SEMESTER SISWA INKLUSIF
TAHUN PELAJARAN 2014 /2015

Nama Siswa : Sindi Aisyah Nur A
Kelas 1 3 (tiga)
Semester : Ganjil
No. Induk 1 1567
No. Mata Pelajaran KKM { Uldnghp Harian UTS T
: 1 2 3 untas/Belum
Tuntas
1. | Pendidikan Agama 69 &5 J-14
2. | Pendidikan Kewarganegaraan 63 6h 160
3. | Bahasa Indonesia 55 60 ga
4. | Matematika 57 “5 98
5. | Ilmu Pengetahvan Alam (IPA) 65 60 g8
6. | llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 64 0 100
7. | Seni Budaya Kesenian 65 65
8. | Pendidikan Jasmani 68 b
9. | Bahasa Jawa 65 65 BA
10. | Bahasa Inggris 60 &0 82
No. Akhlak dan Kepribadian _‘ (No. ‘ Alasan ‘J
1. | Akhlak | 1. | Sakit
2. | Kepribadian J 2. {lzin
3. | Tanpa Keterangan
Orang Tua / Wali Malzfmg,

ELVI SA’ADAR,A. Ma
NIP.19751202199912 2 001




DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI 3

KECAMATAN LOWOKWARU
J1. . Terusan Ambarawa No. 61 Telepon (0341) 569730
M ALANG

LAPORAN TENGAH SEMESTER SISWA INKLUSIF
TAHUN PELAJARAN 2013 /2014

Nama Siswa : SINDY AISYA NUR ANJANI

Kelas : 2 (dua)
Semester : Genap
No. Induk :
Ulangan Harian
No. Mata Pelajaran KKM [ 1 2 3 | UTS Tuntas/Belum Tuntas
1. | Pendidikan Agama 69 | 70 73
2. | Pendidikan Kewarganegaraan 63 63 24
3. | Bahasa Indonesia 55 55 g3
4. | Matematika . 57 60 82
&, | 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) 65 e, 62
6. | llmu Pengetahuan Sosial (IPS) 64 L b
7. | Seni Budaya Kesenian 65 65
8. | Pendidikan Jasmani 68 |4 5
9. | Bahasa Jawa 65 6o 40
10. | Bahasa Inggris 60 N o4
|
No. Akhlak dan Kepribadian No. Alasan \ J
1. | Akhlak 1. | Sakit |
Kepribadian 2. |lIzin - ]
1 3. | Tanpa Keterangan - J
Orang Tua/ Wali Malang, / =~ 7 - 20/4
‘ Wali Kelas

It

d— HAR{YONO, A.Ma
cj N ] i;' ' t NIP 19810416 200903 1 004
Mengetahui,

Kepala
SDN Sumbersari 3

SUSANTO, S.Pd
NIP. 19600223 198504 1 001




DINAS PENDIDIKAN

SD NEGERI SUMBERSARI 111
JI. Terusan Ambarawa Ne.61. (0341) 569730
KECAMATAN LOWOKWARU
KOTA MALANG

LAPORAN DESKRIPSI NILAI TENGAH SEMESTER 1
TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015

NAMA : Sindi Aisyah Nur A

KELAS : I (TIGA)

TEMPAT, TANGGAL LAHIR  : Malang, 16 Juni 2006

JENIS HAMBATAN : Learning Dissability :

NO | MATA PELAJARAN DISKRIPSI NILAI
1. | AGAMA e Masih kurang dalam mempraktekkan tata cara berwudlu yang benar.
e Masih kurang dan masih bingung dalam membaca surat - surat
pendek.

e Masih kurang dalam mengenal huruf hijaiyah.

2. { PKN e Masih kurang dalam melaksanakan kewajiban di sekolah.

{Pendidikan Kewarganegaraan) | ¢ Cukup baik dalam melaksanakan tata tertib di sekolah.

e Masih kurang dalam kelengkapan membawa kebutuhan sekolah,
seperti membawa buku paket, buku tulis.

3. | BAHASA INDONESIA ¢ Kemampuan dalam membaca dan menulis masih perlu bimbingan dan
perlu bantuan secara khusus.

e Masih kurang lancar dan masih kurang mengerti dalm merangkai kata.

o Masih kurang dalam merangkai kosa kata menjadi kalimat yang benar.

4. | MATEMATIKA e Mampu dalam menghitung penjumlahan dan pengurangan dengan
benar. ,

» Mampu menghitung dalam perkalian dan pembagian dengan
menggunakan bantuan sebuah benda.

e Kemampuan dalam menghitung sudah cukup baik tetapi masih kurang
teliti dan cenderung terburu-buru dalam menghitung.

e Cukup baik dalam membedakan dan mengenal bangun datar dan
bangun ruang.

Prs

5. | IPA _ e Mampu dalam membedakan gerak benda.
(Iimu Pengetahuan Alam) | e Masih kurang dalam mengidentifikasi penyebab benda bisa bergerak.
e Cukup baik dalam membedakan pengaruh dalam musim kemarau dan

musim hujan.
e Cukup mengerti dalam mengidentifikasi penyebab terjadinya bencana
alam.
6. | IPS "o Cukup baik dalam menunjukkan sikap hidup rukun dengan teman di
(IImu Pengetahuan Sosial) lingkungan sekoiah.

 Masih kurang dalam melaksakan tanggung jawab disekolah.

e Mampu mendeskripsikan/menyebutkan letak - letak ruangan di dalam
rumabh.




7. | SBK

/ (Seni Budaya dan Keterampilan)

[ 4

Masih kurang dalam mengekpresikan diri melalui gambar.
Masih kurang kreatif dalam menggambar dan menghias.

Cenderung kurang percaya diri dan malu dalam menyanyi secara
individu.

8. | OLAH RAGA

Cukup:semangat dalam melakukan senam.
Cukup semangat dalam melaksanakan kegiatan olahraga di l[apangan.
Baik dalam bersosialisasi dengan teman.

9. | BAHASA JAWA

Masih kurang dalam memahami kalimat /kata dalam bentuk bahasa
jawa.

Kemampuan untuk menulis dan mengerjakan soal/tugas secara
individu masih kurang,

10. | BAHASA INGGRIS

Kemampuan dalam merespon kosakata baru dengan ucapan lantang
masih kurang.
Kemampuan dalam menirukan ujaran dalam ungkapan masih kurang.

umbersari 3

4.- //
-fvz\f(g’i Pd ‘

Malang, 31 Oktober 2014

Guru Pendamping Khusus

e

KURNIA METHA DWI. §
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
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2. MI Al-Fattah Soekanyar, Wajak, Malang 2005
3. MTS Al-Ittihad Mbelung, Poncokusumo, Malang 2008
4. MA Annur Al-Huda Ngawonggo, Tajinan, Malang 2011
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LAMPIRAN 1

1. Surat Keterangan Penelitian



LAMPIRAN 2

1. Profil Sekolah



ofdy
SDN SUMBERSARI 111 KOTA MALANG
A. Identitas Lembaga

=

L 0N BEGETN

N N NNR R R R B [B [R@ @ [ |2
W NROWOWOWOWNOOULRWNIERO

NAMA SEKOLAH
NOMOR STATISTIK
NPSN

NIS

NPWP

PROPINSI
OTONOMI DAERAH
KECAMATAN
KELURAHAN

. JALAN DAN NOMOR

. KODE POS

. TELEPON

. JUMLAH SISWA KESELURUHAN
. JUMLAH SISWA INKLUSI

. STATUS SEKOLAH

. KELOMPOK SEKOLAH

. AKREDITASI

. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
. STATUS BANGUNAN

. TAHUN BERDIRI

. TAHUN PENEGRIAN

. JARAK KE PUSAT KECAMATAN
. JARAK KE PUSAT OTODA

: SDN SUMBERSARI 3
: 101056104076

: 20533717

: 100370

: 00.377.010.4-652.000
: JAWA TIMUR

: KOTA MALANG

: LOWOKWARU

: SUMBERSARI

: TERUSAN AMBARAWA NO 61
: 65145

: 0341-569730

: 222 SISWA

:12 SISWA

: NEGERI

: SD IMBAS

tA

: PAGI

: MILIK SENDIRI

: 1980

: 1980

14 KM

:3KM
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B. Identitas Kepala Sekolah

1. Nama : SUSANTO, S.Pd

2. NIP : 19600223 198504 1 001
3. Pangkat / Gol. :Pembina /IVa

4. Alamat :JI. Cakalang Gg V No. 11
5. Tempat Tanggal Lahir : Madiun, 23 Februari 1960
6. Pendidikan :S1

7. Agama :Islam

8. No. Telpon : 0341-9250124

e BATIK CELUP

o TELUR ASIN
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Pro'ir Daoambimbhinms n-nstasi

FGHIUIE AU IS “ LU IV

< PENINGKATAN MUTU SISW&

Nama : Nur Faidah, S.Pd, M.Si
NIP : 19750401 199912 2 003
Pangkat / Gol. : Penata Muda Tk. 1/l b
Alamat : Perum Citra Mas E 14

Tempat Tanggal Lahir  : Gresik, 1 April 1975

Pendidikan d
Agama :Islam
No. Telpon : 085230738993

&

PEMBIMBING KRIYA BATIK DAN TELUR ASIN

X/

*

Nama : Siti Nur Isnatul Aisyah, S.Pd
NIP -

Pangkat / Gol. : -

Alamat : Ds. Pilang Kec. Lawang

Tempat Tanggal Lahir ~ : Rembang, 15 Mei 1985
Pendidikan :S1
Agama :Islam

No. Telpon : 08179642226
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D)

Nama

NIP

Pangkat / Gol.
Alamat

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan

Agama

No. Telpon

Nama

NIP

Pangkat / Gol.
Alamat

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan

Agama

No. Telpon

: Safriadi Kasijanto, S.Pd
:19670519 199403 1 010

: Penata Muda Tk. 1 /lll b

: JI. MT. Haryono XI E / 469 Malang
: Malang, 19 Mei 1967

RSl

: Islam

:0341-7732045

: Herlia Meitiana, S.Pd

: 19850513 200604 2 001

: Pengatur /Il ¢

: Asrama YONKAYV 3 / TANK Singosari
: Ponorogo, 13 Mei 1985

=il

s Islam

: 085755070801

PEMBIMBING HADRAH DAN TPQ

Nama
NIP
Pangkat / Gol.

Alamat

: Siti Mufidah, S.Pdi

: 19560815 198201 2 005

: Pembina/ IV a

: JI. Sumbersari lll / 230 Malang



Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan
Agama

No. Telpon

: Malang, 15 Agustus 1956
:S1
:Islam

: 0341-8385803

“ PEMBIMBING PRAMUK &

Nama

NIP

Pangkat / Gol.
Alamat

Tempat Tanggal Lahir
Pendidikan

Agama

No. Telpon

: Nur Faidah, S.Pd, M.Si

: 19750401 199912 2 003
: Penata Muda Tk. 1 /1ll b
: Perum Citra Mas E 14

: Gresik, 1 April 1975

t 597,

: Islam

: 085230738993
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_ [KEPALA SEKOLAH]|
| Susanto, S.Pd

MAULANA MA



LAMPIRAN 3

1. Pedoman Wawancara
2. Pedoman Observasi

3. Pedoman Dokumentasi



PEDOMAN WAWANCARA

. Fokus pertanyaan dalam wawancara mencakup tentang:

Profil anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang
Kurikulum yang diterapkan pada pendidikan inklusif di SDN
Sumbersari 3 Malang

Proses pembelajaran pada pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3

Malang

Nara sumber / informan yang diwawancarai diantaranya:

e

Manajer inklusif

Guru pembimbing khusus
Guru mata pelajaran
Siswa regular

Siswa berkebutuhan khusus

. Waktu wawancara adalah menyesuaikan dengan waktu yang disediakan

oleh nara sumber

. Pertanyaan yang diajukan saat wawancara mengacu pada instrumen

wawancara

Informasi yang diperoleh dari wawancara dicatat / direkam, kemudian

hasil wawancara ditulis dalam bentuk catatan lapangan



INSTRUMEN WAWANCARA

Nara sumber

Fokus pertanyaan

Pertanyaan

Manajer inklusif

Profil anak
berkebutuhan khusus

. Pendaftaran untuk siswa berkebutuhan khusus+itu berbeda dengan pendaftaran

siswa regular? Bagaimana prosesnya?

Bagaimana proses penerimaan siswa berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3
Malang? Apa bedanya dengan siswa reguler?

Apakah ada batasan-batasan dalam penerimaan siswa berkebutuhan khusus?
Bagaimana karakter siswa berkebutuhankhusus di SDN Sumbersari 3 Malang?

Penerapan kurikulum

P

s w

Kurikulum apa yang dipakai dalam pendidikan inklusif dan pendidikan regular?
Bagaimanakah pihak sekolah dalam menentukan penempaan siswa dalam setting
pendidikan inklusif?

Adakah layanan pendukung pada pendidikan.inklusif?

Apakah guru-guru mendapatkan pelatihan khusus terkait pendidikan inklusif?

. Apakah orang tua mendukung terkait diadakannya pendidikan inklusif di SDN

Sumbersari 3 Malang?

Kegiatan
pembelajaran

OLE=

Bagaimana bentuk proses pembelajaran inklusif yang diterapkan di SDN
Sumbersari 3 Malang?

Siapa saja pihak yang berperan di dalam pembelajaran inklusif?
Bagaiamanakah bentuk perencanaan pembelajaran inklusif yang diterapkan di
SDN Sumbersari 3 Malang?

Siapa saja yang terlibat di dalam proses perencanaan pembelajaran?

Apa saja yang termuat di dalam pembelajaran?




6. Bagaimana upaya guru dalam mengatur pefiempatan untuk siswa berkebutuhan
khusus agar pembelajaran bisa menjadi kondusif?
7. Metode dan strategi apa saja yang diterapkan pada saat pembelajaran di kelas
regular?
8. Sarana dan prasarana apa saja yang diperlukan dalam proses pembelajaran
inklusif?
9. Bagaimana bentuk penilaian pada pendidikan inklusif dan pendidikan regular?
10. Apa yang dilakukan guru jika siswa berkebutuhan khusus dan siswa regular
belum bisa memenuhi kkm yang telah ditentukan?
11. Bagaimana penentuan kkm untuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa
regular?
12. Apakah ada tindak lanjut kepada siswa berkebutuhan khusus yang akan atau
sudah masuk pada jenjang pendidikan lanjutan?
Guru pembimbing | Profil anak 1. Bagaimana proses rekruitme siswa berkebutuhan khusus?
Khusus berkebutuhan khusus |2. Apa ada batasan dalam penerimaan siswa berkebutuhan khusus?
3. Siswa berkebutuhan khusus dengan kategori:bagaimana yang bisa masuk di SDN
Sumbersari 3 Malang?
Penerapan kurikulum 1. Assesment untuk anak berkebutuhan khusustbiasanya dilakukan berapa bulan
sekali?
2. Siapa saja yang terlibat dalam mengelola assesmen tersebut?
3. Bagaimana kurikulum untuk pendidikan inklusif sendiri?
4. Siapa saja yang mengelola kurikulum tersebe#?
5. Apakah terdapat kendala-kendala dalam mengelola pendidikan inklusif?
Bagaimana cara mengatasinya?
6. Bagaimana pembentukan jadwal di ruang sumber inklusif? Siapa saja yang
terlibat dalam pembentukan jadwal?
7. Apa saja tugas guru pembimbing khusus pada-pendidikan inklusif?
8. Adakah pelatihan khusus untuk guru pembimbing khusus?




10.
11.

Apa saja faktor pendukung serta penghambat-dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang?

Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi fambatan tersebut?

Bagaimana kurikulum atau silabus yang disusun untuk pendidikan inklusif?

Kegiatan
pembelajaran

10.
4¥
{12
2f
14.

15.

Bagaimanakan pengaturan tempat duduk di dalam kelas saat terdapat siswa
berkebutuhan khusus?

Metode pembelajaran apa saja yang digunakan saat pembelajaran di ruang
sumber inklusi?

Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan dengan kategori siswa
berkebutuhan khusus yang berbeda-beda?

Adakah kesulitan selama proses pembelajaran’berlangsung?

Bagaimana upaya dalam mengatasi kesulitan.tersebut?

Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran-pendidikan inklusif yang
diterapkan di SDN Sumbersari 3 Malang? Siapa saja yang terlibat di dalamnya?
Bagaimana dalam mengembangkan bahan ajar agar sesuai dengan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan khusus?

Metode dan strategi apa yang sering digunakan dalam pembelajaran di ruang
sumber inklusif?

Sarana dan prasarana apa saja yang diperlukan di dalam pembelajaran inklusif?
Bagaimana cara meningkatkan kemampuan dasar siswa berkebutuhan khusus?
Bagaimanakah bentuk penilaian terhadap siswa berkebutuhan khusus?
Bagaimana bentuk pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di ruang sumber
inklusif?

Apakah ada laporan penilaian individu pada Siswa berkebutuhan khusus? Jika
ada, berapa sekali dibagikan?

Adakah ketentuan kkm khusus untuk siswa berkebutuhan khusus? Jika ada, sama
atau tidak dengan siswa berkebutuhan khusus-yang lainnya?

Apa yang diberikan guru ketika siswa berkebutuhan khusus masih belum




16.

mencapai kkm yang telah ditentukan?
Adakah penindak lanjutan untuk siswa berkebutuhan khusus yang akan atau
sudah masuk pada pendidikan lanjutan?

Guru kelas

Profil anak
berkebutuhan khusus

=

Bagaimana karakter siswa berkebutuhan khusus di kelas 3?

Bagaimana proses perekrutan untuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa
regular?

Bagaimana cara guru dalam menentukan asseSmen pada siswa berkebutuhan
khsusus?

Penerapan kurikulum

Bagaimana bentuk kerja sama anda dengan guru pembimbing khusus dalam
pembuatan perencanaan pembelajaran?

Bagaimana bentuk perencanaan pembelajaran‘di SDN Sumbersari 3 Malang
untuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa ‘regular?

Bagaimana kurikulum atau silabus yang disustin untuk pendidikan inklusif dan
pendidikan regular?

Adakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran-(RPP) yang harus melakukan
penyesuaian-penyesuaian di dalam kelas? Jika ada, seperti apakah bentuk
penyesuaian tersebut?

Bagaimana sekolah mengembangkan bahan ajar dengan menyesuaikan
kebutuhan dan kemampuan siswa berkebutuhan khusus?

Apakah ada dukungan dari orang tua terkait pelaksanaan pendidikan inklusif?
Apakah faktor pendukung serta penghambat.dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif?

Bagaimana upaya sekolah dalam mengatasi-hambatan tersebut?

Kegiatan
pembelajaran

Bagaimana pengorganisasian tempat duduk dirkelas 3 untuk siswa berkebutuhan
Khusus?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk-siswa berkebutuhan khusus saat
berada di kelas regular? Dan bagaimana cara‘mereka menyesuaikan dengan
siswa regular?




w

10.

AL

Bagaimana anda melakukan pengaturan kelas-agar siswa berkebutuhan khusus
juga dapat menerima apa yang telah anda sampaikan?

Metode dan strategi apakah yang anda gunakan di kelas regular pada pendidikan
inklusif?

Adakah guru-guru di SDN Sumbersari 3 Malang mendapatkan pelatihan khusus
terkait pelaksanaan pendidikan inklusif?

Media apa saja yang digunakan dalam prosesipembelajaran di kelas?

Sarana dan prasarana apa saja yang biasanya-diperlukan saat berada di kelas?
Apa faktor pendukung serta penghambat selama proses pembelajaran
berlangsung?

bagaimana bentuk laporan individu untuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa
regular?

Bagaimana guru menentukan kkm untuk siswa berkebutuhan khusus dan siswa
regular?

Apa yang dilakukan jika siswa berkebutuhan-khusus dan siswa regular jika
belum bisa mencapai hasil yang diinginkan?

Siswa regular

Profil anak
berkebutuhan khusus

Bagaimana menurut anda siswa berkebutuhan khusus saat berada bersama di
kelas regular?

Kegiatan
pembelajaran

Bagaimana pendapat anda saat belajar bersama dengan siswa berkebutuhan
Khusus?

Siswa
berkebutuhan
khusus

Kegiatan
pembelajaran

no

Lebih menyenangkan mana menurut anda pembelajaran di ruang sumber inklusif
dengan kelas regular?

Kesulitan-kesulitan apa sajakah yang anda alami saat pembelajaran berlangsung?
Biasanya di rumah belajar berapa jam selama sehari? Bersama siapa saja?




PEDOMAN OBSERVASI

Kegiatan observasi yang harus dilakukan peneliti adalah berdasarkan

topik-topik berikut ini:

a.

b.

Profil anak berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang
Kurikulum yang diterapkan pada pendidikan inklusif di SDN
Sumbersari 3 Malang

Proses pembelajaran pada pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3

Malang

. Objek yang menjadi kegiatan observasi meliputi:

a.

b.

g.
h.

Pembelajaran di kelas regular
Pembelajaran di kelas inklusif
Kegiatan siswa

Guru mata pelajaran / guru kelas
Guru pembimbing khusus
Siswa berkebutuhan khusus
Siswa regular

Sarana dan prasarana sekolah

. Waktu pelaksanaan observasi adalah kedatangan peneliti ke lokasi

penelitian dan menyesuaikan denga situasi dan kondisi yang ada.

. Pencatatan kegiatan observasi dilakukan ketika peneliti selesai mengamati

objek yang ditemuinya

Hasil observasi yang telah dicatat, kemudian ditulis kembali dalam bentuk

catatan lapangan



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Dokumen pendukung yang perlu dikumpulkan meliputi:

a. Profil sekolah

b. Struktur organisasi inklusif

c. Data perkembangan ABK

d. Perangkat Pembelajaran GPK (Prota, Silabus, RPP)
e. Contoh rapor siswa ABK

f. Contoh hasil pekerjaan ABK kelas 111

g. Foto-foto kegiatan
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LAMPIRAN 4

1. Catatan Lapangan (Wawancara)



CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

Hari/tanggal : Rabu, 06 Mei 2015
Pukul :11.45
Metode : Wawancara
Informan : manajer inklusif (Ibu Herlia Meitiana, S.Pd)
Jabatan : Manajer Inklusi
Fokus : Profil Siswa Berkebutuhan Khusus

Pertanyaan Jawaban

Pendaftaran untuk siswa
berkebutuhan khusus itu
berbeda dengan pendaftaran
siswa regular? Bagaimana
prosesnya?

Pembukaan pendaftaran untuk ABK
biasanya 3bln sebelum pembukaan
pendaftaran siswa regular, karena setelah
pendaftaran ABK selesai kita akan
mengassesmen terlebih dahulu apakah kita
mampu menerimanya atau tidak.

Bagaimana proses penerimaan
siswa berkebutuhan khusus di
SDN Sumbersari 3 Malang?
Apa bedanya dengan siswa
reguler?

Setelah pendaftaran ditutup selanjutnya kita
mengassesmen ABK tersebut dengan
memberikan data-data yang harus diisi
kepada orang tua dan kita bekerja sama
dengan tim psikologi juga.

. Apakah ada batasan-batasan
dalam penerimaan siswa
berkebutuhan khusus?

Ada, ABK yang kita terima disini itu sesuai
dengan kemampuan guru, andaikan terlalu
berat maka akan kita sarankan dibawa ke
sekolah terapi terlebih dahulu.

. Bagaimana karakter siswa
berkebutuhankhusus di SDN
Sumbersari 3 Malang?

Karakternya berbeda-beda, ada anak yang
mudah berteman dengan yang lainnya, ada
yang kalau sudah didekati baru dia akan
terbuka, dan ada juga karakter-karakter yang
lainnya.




CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

Hari/tanggal : Rabu, 06 Mei 2015
Pukul 4F1 48

Metode : Wawancara

Informan

Jabatan : Manajer Inklusi
Fokus : Penerapan Kurikulum

: manajer inklusif (Ibu Herlia Meitiana, S.Pd)

Pertanyaan

Jawaban

1. Kurikulum apa yang dipakai dalam
pendidikan inklusif dan pendidikan
regular?

Sama dengan kurikulum regular, namun
kurikulum tersebut kemudian
dimodifikasi sesuai kemampuan siswa
tersebut.

2. Bagaimanakah pihak sekolah dalam
menentukan penempaan siswa
dalam setting pendidikan inklusif?

Dijadwalkan dari GPK kapan ABK
tersebut pembelajaran dalam ruang
sumber inklusif, akan tetapi untuk ABK
yang tantrum tidak bisa dijadwalkan.

3. Adakah layanan pendukung pada
pendidikan inklusif?

Naungannya adalah dinas pendidikan
memberikan fasilitas-fasilitas seperti
buku, trampolin, sepeda fitnes.

4. Apakah guru-guru mendapatkan
pelatihan khusus terkait pendidikan
inklusif?

lya, kalau di awal dulu sering, kalau
sudah berjalan sekarang ya sekitar 3
bulan sekali.

5. Apakah orang tua mendukung
terkait diadakannya pendidikan
inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang?

Pendapatnya berbeda-beda. Kalau yang
dari orang tua regular kadang ada yang
merasa kalau anaknya dicampur dengan
ABK maka pembelajarannya akan
terganggu, akan tetapi kebanyakan ya
mendukung. Kalau yang dari orang tua
ABK itu kebanyakan ya mendukung,
akan tetapi juga ada orang tua yang




tidak mengakui kalau anaknya itu
memerlukan pelayanan khusus.




Hari/tanggal

Pukul

Metode

Informan

Jabatan

Fokus

CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

: Rabu, 06 Mei 2014

:10.45

: Wawancara

: manajer inklusif (Ibu Herlia Meitiana, S.Pd)

: Manajer Inklusi

: Kegiatan Pembelajaran

Pertanyaan

Jawaban

Malang?

1. Bagaimana bentuk proses
pembelajaran inklusif yang
diterapkan di SDN Sumbersari 3

Di kelas dan di ruang sumber inklusif
sesuai jadwal yang sudah ditetapkan
oleh GPK, dan tergantung kondisi
siswa masing-masing.

2. Siapa saja pihak yang berperan di
dalam pembelajaran inklusif?

Semua pihak baik guru, orang tua,
kepala ssekolah.

Malang?

3. Bagaiamanakah bentuk perencanaan
pembelajaran inklusif yang
diterapkan di SDN Sumbersari 3

Sistem pembelajarannya lebih kepada
modul, jadi disederhanakan sesuai
assesmennya.

4. Siapa saja yang terlibat di dalam
proses perencanaan pembelajaran?

Kerjasama antara guru dan GPK

5. Apa saja yang termuat di dalam
pembelajaran?

Sama dengan regular hanya saja lebih
disederhanakan materinya juga kalimat-
kalimatnya.

kondusif?

6. Bagaimana upaya guru dalam
mengatur penempatan untuk siswa
berkebutuhan khusus agar
pembelajaran bisa menjadi

Bercampur dengan temannya yang lain,
tetapi dipilihkan dengan teman yang
mampu membimbing ABK tersebut.




siswa berkebutuhan khusus yang
akan atau sudah masuk pada jenjang
pendidikan lanjutan?

7. Metode dan strategi apa saja yang Klasikal di awal baru individual
diterapkan pada saat pembelajaran
di kelas regular?

8. Sarana dan prasarana apa saja yang | Media, ruang sumber, alat-alat di ruang
diperlukan dalam proses sumber seperti trampolin, sepeda fitnes,
pembelajaran inklusif? dil.

9. Bagaimana bentuk penilaian pada ABK= Angka dan deskripsi, karena
pendidikan inklusif dan pendidikan | angkanya regular itu tidak sama dengan
regular? angka pada ABK.

Regular= Angka seperti pada umumnya

10. Apa yang dilakukan guru jika siswa | Di ulang kembali, targetnya yang
berkebutuhan khusus dan siswa penting ada perkembangan dan mampu
regular belum bisa memenuhi kkm | bersosialisasi.
yang telah ditentukan? Kalau yang regular itu ya diadakannya

remidi.

11. Bagaimana penentuan kkm untuk Berdasarka assesmen ABK tersebut
siswa berkebutuhan khusus dan dari kerjasama antara GPK dan guru
siswa regular? kelas

12. Apakah ada tindak lanjut kepada Kita mengusahakan ABK tersebut

sampai diterima ke jenjang pendidikan
selanjutnya.




Hari/tanggal

Pukul

Metode

Informan

Jabatan

Fokus

CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

: Sabtu, 06 April 2015

:10.15

: Wawancara

: Guru Pembimbing Khusus (Ibu Entha Fardiansari, S. Psi)

: Guru Pembimbing Khusus

: Profil Siswa Berkebutuhan Khusus

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana proses rekruitme siswa
berkebutuhan khusus?

1 bulan pendaftaran khusus ABK dan
biasanya dibuka lebih awal dari regular,
setelah pendaftaran ditutup maka yang
sudah terdaftar tersebut akan di
assesment terlebih dahulu dengan
mengacu catatan dari ABK, shadow,
GPK, dan orang tua.

2. Apa ada batasan dalam penerimaan
siswa berkebutuhan khusus?

ABK vyang diterima di SDN Sumbersari
3 Malang adalah yang kategorinya
sesuai dengan kemampuan GPK,
seperti: slow learner, ADHD, dll.

Malang?

3. Siswa berkebutuhan khusus dengan
kategori bagaimana yang bisa
masuk di SDN Sumbersari 3

Kategori yang tidak terlalu berat seperti
slow learner, ADHD, dll.

Sedangkan ABK yang kategorinya
berat disarankan untuk dibawa ke
sekolah terapi terlebih dahulu.




Hari/tanggal

Pukul

Metode

Informan

Jabatan

Fokus

CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

: Senin, 08 April 2015

:07.15

: Wawancara

: Guru Pembimbing Khusus (Ibu Entha Fardiansari, S. Psi)

: Guru Pembimbing Khusus

: Penerapan Kurikulum

Pertanyaan Jawaban

1. Assesment untuk anak berkebutuhan | Dilakukan setiap 1 semester dengan
khusus biasanya dilakukan berapa mengacu catatan dari ABK, shadow

bulan sekali? (kalau ada), GPK, dan orang tua.
2. Siapa saja yang terlibat dalam GPK, Guru kelas, Kepala sekolah.
mengelola assesmen tersebut? Akan tetapi yang lebih berperan banyak
yaitu GPK.
3. Bagaimana kurikulum untuk Mengikuti kurikulum dari pemerintah,
pendidikan inklusif sendiri? ABK yang bisa mengikuti regular maka

ditaruh di kelas regular, akan tetapi
yang masih belum bisa mengikuti maka
menggunakan kurikulum PPI (Program
Pembelajaran Individu).

4. Siapa saja yang mengelola Manajer Inklusi
kurikulum tersebut?

5. Apakah terdapat kendala-kendala - Jumlah tenaga pendidik kurang
dalam mengelola pendidikan dibanding dengan jumlah ABK yang
inklusif? Bagaimana cara ada
mengatasinya? - Media pembelajaran yang masih

belum terpenuhi semuanya




6. Bagaimana pembentukan jadwal di | 1 hari dijadwalkan 2 anak yang
ruang sumber inklusif? Siapa saja melakukan pembelajaran di ruang
yang terlibat dalam pembentukan sumber inklusif, akan tetapi tidak
jadwal? menutup kemungkinan jika ada anak

yang tiba-tiba akan melakukan

pembelajaran di ruang sumber inklusif.

7. Apa sajatugas guru pembimbing Melakukan pendampingan
khusus pada pendidikan inklusif? (pembelajaran) dan bimbingan kepada

siswa ABK.

8. Adakah pelatihan khusus untuk guru | Ada, 1 tahun 4x yang diadakan oleh
pembimbing khusus? dinas propinsi / kota.

9. Apa saja faktor pendukung serta - Pendukung: sarana dan prasarana
penghambat dalam pelaksanaan yang sudah mendukung seperti ruang
pendidikan inklusif di SDN sumber, almari untuk media
Sumbersari 3 Malang? pembelajarannya.

- Penghambat: pendanaan seperti pada
saat outbond, ataupun melengkapi
media pembelajaran yang masih
kurang, dll.

10. Bagaimana upaya sekolah dalam Untuk masalah pendanaan biasanya
mengatasi hambatan tersebut? memakai dana sekolah yang

diminimalisir, sumbangan dari guru-

guru, wali murid.

11. Bagaimana kurikulum atau silabus | Penyederhanaan materi /

yang disusun untuk pendidikan
inklusif?

pembahasannya dengan melihat
kemampuan dari ABK tersebut.




Hari/tanggal

Pukul

Metode

Informan

Jabatan

Fokus

CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

: Senin, 08 April 2015

:07.15

: Wawancara

: Guru Pembimbing Khusus (Ibu Entha Fardiansari, S. Psi)

: Guru Pembimbing Khusus

: Kegiatan Pembelajaran

Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimanakah pengaturan tempat Pada saat saya mendampingi di kelas
duduk siswa berkebutuhan khusus di | regular, ABK ditempatkan paling
dalam kelas regular? belakang tujuannya agar siswa regular

tidak merasa terganggu dalam
pembelajaran dan untuk ABK jika ada
penjelasan dari guru kelas yang masih
belum dimengerti maka tugas GPK
adalah menerangkan kembali materi
tersebut dengan penyederhanaan

kalimat.
2. Metode pembelajaran apa saja yang | Lebih ke bina diri atau pada praktiknya
digunakan saat pembeiajaran di seperti memotong dengan iurus,
ruang sumber inklusi? menempelkan, mewarna dengan bagus,
dil.
3. Bagaimana proses pembelajaran Diatur berdasarkan jadwal dengan
yang dilakukan dengan kategori mempertimbangkan siswa
siswa berkebutuhan khusus yang berkebutuhan khusus mana yang lebih
berbeda-beda? memerlukan bimbingan di ruang

sumber inklusif. Dan peran shadow
juga sangat membantu GPK dalam
proses pembelajaran.




4. Adakah kesulitan selama proses Apabila ada ABK yang tiba-tiba

pembelajaran berlangsung? melakukan pembelajaran di ruang
sumber inklusif yang sebenarnya bukan
pada jadwalnya.

5. Bagaimana upaya dalam mengatasi | Dijadikan satu kelompok kemudian
kesulitan tersebut? diberikan tugas masing-masing,

terutama pada praktiknya, dan jika
terdapat shadow maka shadow juga
diminta untuk membantu selama proses
pembelajarannya.

6. Bagaimana bentuk perencanaan GPK bersosialisasi dengan guru mata
pembelajaran pendidikan inklusif pelajaran atau guru kelas dalam
yang diterapkan di SDN Sumbersari | pembuatannya seperti pembuatan RPP
3 Malang? Siapa saja yang terlibat didalamnya terdapat beberapa kegiatan
di dalamnya? pembelajaran khusus yang dilakukan

oleh GPK (yang biasanya ditandai
dengan tanda kurung).

7. Bagaimana dalam mengembangkan | Melihat dari assesmen dan kemampuan
bahan ajar agar sesuai dengan sesuai | ABK yang disosialisasikan dengan guru
dengan kebutuhan dan kemampuan | mata pelajaran atau guru kelas.
siswa berkebutuhan khusus?

8. Metode dan strategi apa yang sering | Bina diri atau praktik langsung seperti
digunakan dalam pembelajaran di pembuatan kerajinan atau melakukan
ruang sumber inklusif? sesuatu yang melibatkan gerakan pada

anggota tubuhnya.

9. Sarana dan prasarana apa saja yang | Almari untuk media, trampolin, sepeda
diperlukan di dalam pembelajaran fitnes.
inklusif?

10. Bagaimana cara meningkatkan Kalau siswa regular 1 materi waktunya
kemampuan dasar siswa cukup 1 minggu saja, akan tetapi kalau
berkebutuhan khusus? siswa berkebutuhan khusus bisa lebih

dari 1 minggu bahkan bisa jadi sampai
2 minggu. Sedangkan untuk penyajian
materi untuk siswa berkebutuhan
khusus kalimatnya lebih
disederhanakan dari pada penyajian
materi pada siswa regular.

11. Bagaimanakah bentuk penilaian Berupa angka dan deskriptif agar
terhadap siswa berkebutuhan penilaian tersebut lebih valid, karena
khusus? nilai angkanya siswa regular dengan

siswa berkebutuhan khusus itu berbeda.

12. Bagaimana bentuk pembelajaran Melatih kosentrasi (pelatihan individu),

siswa berkebutuhan khusus di ruang
sumber inklusif?

belajar dan bermain, dan lebih kepada
praktiknya.




13. Apakah ada laporan penilaian Setiap selesai bimbingan di ruang
individu pada siswa berkebutuhan sumber inklusif GPK selalu
khusus? Jika ada, berapa sekali memberikan penilaian perkembangan
dibagikan? belajar kepada guru kelas terkait

perkembangan belajar ABK di ruang
sumber inklusif berupa lisan, sedangkan
penilaian tulis dilakukan setiap
setengah semester seperti pada Ulangan
Harian (formatif 1 & 2), UTS.

14. Adakah ketentuan kkm khusus Tiap individu berbeda sesuai dengan
untuk siswa berkebutuhan khusus? | kemampuan pada assesmennya, dan
Jika ada, sama atau tidak dengan mengacu pada prasarana, tenaga
siswa berkebutuhan khusus yang pendidik, materi, dan nilai sebelumnya.
lainnya?

15. Apa yang diberikan guru ketika Diulang lagi materi yang masih belum
siswa berkebutuhan khusus masih difahaminya dengan penyederhanaan
belum mencapai kkm yang telah kalimat.
ditentukan?

16. Adakah penindak lanjutan untuk Sampai pendaftaran siswa

siswa berkebutuhan khusus yang
akan atau sudah masuk pada
pendidikan lanjutan?

berkebutuhan khusus tersebut ke
jenjang pendidikan selanjutnya, dan
data-data yang diperlukan sudah
terpenuhi.




CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)
Hari/tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Pukul :10.30
Metode : Wawancara
Informan : Guru Kelas (Ibu Elvi Sa’adah, A.Ma)
Jabatan : Guru Kelas 111
Fokus : Profil Siswa Berkebutuhan Khusus

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana karakter siswa
berkebutuhan khusus di kelas 3?

Sindy: jika belum kenal dengan orang
dia diam, akan tetapi kalau sudah
kenal dia akan terbuka.

Anjas: aktif dalam piket, memajang
hiasan pada dinding, dan segala
sesuatu yang tidak berhubungan
dengan berfikir.

2. Bagaimana proses perekrutan untuk
siswa berkebutuhan khusus dan
siswa regular?

Siswa regular: biasanya yang daftar
itu adalah masyarakat di sekitar sini
dan sekolah sebisa mungkin untuk
menerima semua siswa yang telah
mendaftar karena belajar pada zaman
sekarang sangat penting sekali.
Siswa berkebutuhan khusus: untuk
ABK terlebih dahulu di assesmen
apakah kategori siswa tersebut
termasuk yang ringan atau yang
berat, jika berkategori berat maka
disarankan untuk dimasukkan sekolah
terapi terlebih dahulu.




3. Bagaimana cara guru dalam Melihat kemampuan siswa tersebut
menentukan assesmen pada siswa dengan cara misalkan dia dalam
berkebutuhan khsusus? membaca itu agak sulit maka diberikan

pendukung berupa gambar.




CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)
Hari/tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Pukul :10.30
Metode : Wawancara
Informan : Guru Kelas (Ibu Elvi Sa’adah, A.Ma)
Jabatan : Guru Kelas 111
Fokus : Penerapan Kurikulum

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana bentuk kerja sama anda
dengan guru pembimbing khusus
dalam pembuatan perencanaan
pembelajaran?

Untuk SBK, olah raga, agama, dan
bahasa inggris wajib mengikuti di kelas
regular.

Dicari kekurangan siswa tersebut dari
perkembangan belajarnya dengan
kerjasama antara GPK dan guru kelas.

2. Bagaimana bentuk perencanaan
pembelajaran di SDN Sumbersari 3
Malang?

Lebih disederhanakan kalimatnya
dengan gambar sesuai assesmen dari
GPK, sedangkan regular dari dinas.

3. Bagaimana kurikulum atau silabus
yang disusun untuk pendidikan
inklusif dan pendidikan regular?

Yang menyusun adalah GPK, jadi dicari
kemampuan pada siswa tersebut
kemudian disusunlah perangkat
pembelajarannya.

4. Adakah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang harus
melakukan penyesuaian-penyesuaian
di dalam kelas? Jika ada, seperti
apakah bentuk penyesuaian tersebut?

Sesuai dengan regular, karena jika kita
yang menyesuaikan ABK tersebut maka
nanti siswa yang lain akan tertinggal
materinya.




. Bagaimana sekolah
mengembangkan bahan ajar dengan
menyesuaikan kebutuhan dan
kemampuan siswa berkebutuhan
khusus?

Sama dengan regular, hanya saja untuk
ABK yang autis atau berkategori berat
lainnya menggunakan modul khusus.

. Apakah ada dukungan dari orang tua
terkait pelaksanaan pendidikan
inklusif?

Rata-rata pasrah ke sekolah.

Kalau sindi masih berusaha untuk
dileskan juga di rumah saat belajar,
sedangkan anjas pasrah pada sekolah.

. Apakah faktor pendukung serta
penghambat dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif?

- Pendukung: ada GPK tetapi
jumlahnya masih belum mencukupi
dengan jumlah ABKnya.

- Penghambat: media supaya cepat bisa
memahami masih kurang, faktor
keluarga, tenaga pengajar GPK
kurang.

Bagaimana upaya sekolah dalam
mengatasi hambatan tersebut?

Disampaikan ke forum rapat, akan
tetapi yang namanya SD negeri jadi
dana-dana tergantung pada atasan, kalau
tidak ada ya pembelajarannya dikemas
supaya efektif dengan media yang
sudah ada.




CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)
Hari/tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015
Pukul :10.30
Metode : Wawancara
Informan : Guru Kelas (Ibu Elvi Sa’adah, A.Ma)
Jabatan : Guru Kelas 111
Fokus : Kegiatan Pembelajaran

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana pengorganisasian tempat
duduk di kelas 3 untuk siswa
berkebutuhan khusus?

Dicampur dengan harapan dapat
memotivasi siswa berkebutuhan khusus
tersebut, tempatnya biasanya di depan
kalau dengan guru kelas, akan tetapi
kalau ada GPK biasanya di belakang.

2. Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran untuk siswa
berkebutuhan khusus saat berada di
kelas regular? Dan bagaimana cara
mereka menyesuaikan dengan siswa
regular?

Dia mengikuti yang regular akan tetapi
jika ada yang kurang dimengerti nanti
diulang kembali di ruang inklusif,
biasanya gak bisa menuliskannya tapi
tak suruh nanya, dan biasanya juga
dibantu temannya saat menulis.

3. Bagaimana anda melakukan
pengaturan kelas agar siswa
berkebutuhan khusus juga dapat
menerima apa yang telah anda
sampaikan?

Kalau saya biasanya tak taruh di depan,
seperti anjas itu anaknya kan agak hiper
jadi kalau ditaruh di belakang dia bisa
ramai, akan tetapi kalau di depan itu
bisa saya awasi juga.

4. Metode dan strategi apakah yang
anda gunakan di kelas regular pada
pendidikan inklusif?

Sama dengan regular, dalam
mengerjakan tugas misalkan temannya
20 soal maka ABK cukup mengerjakan
hanya 5 soal saja, kalau misalkan soal
isian maka ABK cukup menyilang saja.
Pemantapannya dengan GPK.




5. Adakah guru-guru di SDN
Sumbersari 3 Malang mendapatkan
pelatihan khusus terkait pelaksanaan
pendidikan inklusif?

Ada, sesuai dengan dinas. Kalau di
awal-awal dulu sering, kalau sudah
berjalan sekarang ya sekitar berapa
bulan sekali.

6. Media apa saja yang digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas?

Menyesuaikan dengan regular, terlebih
luasnya berada di ruang sumber
inklusif.

7. Sarana dan prasarana apa saja yang
biasanya diperlukan saat berada di
kelas?

Penunjangnya ruang sumber inklusif
semua termasuk juga medianya, karena
sindy sama anjas kekurangannya bukan
masalah fisik jadi disamakan.

8. Apa faktor pendukung serta
penghambat selama proses
pembelajaran berlangsung?

Penghambat: tidak punya RPP
modifikasi seperti yang dimiliki GPK,
keterbatasan tenaga pendidikan.
Pendukung: ruang sumber inklusif

9. bagaimana bentuk laporan individu
untuk siswa berkebutuhan khusus
dan siswa regular?

ABK: angka dan deskripsi
Regular: angka saja

10. Bagaimana guru menentukan kkm
untuk siswa berkebutuhan khusus
dan siswa regular?

KKM ABK dari GPK, sedangkan KKM
regular dari guru kelas

11. Apa yang dilakukan jika siswa
berkebutuhan khusus dan siswa
regular jika belum bisa mencapai
hasil yang diinginkan?

ABK: Belum mencapai tetap naik
dengan catatan kekurangannya,
kemampuan pencapaiannya berupa
deskripsi.

Regular: remidi.




CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

Hari/tanggal : Rabu, 03 Mei 2015

Pukul 4115

Metode : Wawancara

Informan : Shella

Jabatan : Siswa Regular

Fokus : Profil Siswa Berkebutuhan Khusus dan Kegiatan Pembelajaran
Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana menurut anda siswa
berkebutuhan khusus saat berada
bersama di kelas regular?

Dia sering kebingungan saat di kelas,
kadang juga rame makanya sering
dibawa ke ruang inklusif

2. Bagaimana pendapat anda saat
belajar bersama dengan siswa
berkebutuhan khusus?

Kita belajar bareng kadang ya
kelompokan bareng, kita saling
membantu karena kata bu guru kita

tidak boleh saling membeda-bedakan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



CATATAN LAPANGAN

(Wawanara)

Hari/tanggal : Sabtu, 11 April 2015
Pukul :09.30
Metode : Wawancara
Informan : Sindy
Jabatan : Siswa Berkebutuhan Khusus
Fokus : Kegiatan Pembelajaran

Pertanyaan Jawaban

1. Lebih menyenangkan mana menurut | Di kelas regular karena banyak
anda pembelajaran di ruang sumber | temannnya.
inklusif dengan kelas regular?

2. Kesulitan-kesulitan apa sajakah Materinya yang banyak membuat saya
yang anda alami saat pembelajaran | bingung
berlangsung?

saja?

3. Biasanya di rumah belajar berapa Habis maghrib sampai setengah 8
jam selama sehari? Bersama siapa dengan guru les, kalau anjas itu dia

belajar sendiri gak sama guru les.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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1. Catatan Lapangan (Observasi)



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Senin, 06 April 2015

Waktu :10.15 WIB
Metode : Observasi
Fokus : Profil Siswa Berkebutuhan Khusus

Pada saat jam 10.15 WIB saya menemui lbu Entha selaku guru
pembimbing khusus di ruang inklusif, terlihat beliau baru usai pembelajaran

dengan siswa berkebutuhan khusus di ruang sumber inklusif.

Saya melakukan wawancara dengan Ibu Entha terkait tentang profil siswa
berkebutuhan khusus di ruang sumber inklusif, dari data-data siswa yang
diperoleh saya memutuskan untuk mengambil batasan masalah penelitian pada
siswa berkebutuhan khusus kelas 3 dengan alasan-alasan yang telah dijelaskan

pada bab 1.

Setelah data-data yang diperoleh dirasa cukup, saya izin undur diri terlebih

dahulu dan membicarakan perjanjian untuk pertemuan wawancara selanjutnya.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Rabu, 08 April 2015

Waktu :07.15WIB
Metode : Observasi
Fokus : Penerapan Kurikulum dan Kegiatan Pembelajarannya

Tepat jam 07.15 WIB saya tiba di sekolah, terlihat siswa-siswi di SDN
Sumbersari 3 Malang sedang melakukan senam pagi, setelah senam pagi telah
usai siswa kelas 3 ternyata mata pelajaran jam ke-1 dan 2 adalah olah raga jadi

saya menunggu kelas 3 selesai olah raga di ruang sumber inklusif.

Sembari menunggu kelas 3 selesai olah raga saya melakukan wawancara
kepada Ibu Entha selaku guru pembimbing khusus terkait kurikulum pendidikan
inklusif dan proses pembelajarannya, dan saya juga mengkonsultasikan ulang
terkait data-data profil siswa berkebutuhan khusus di SDN Sumbersari 3 Malang,
setelah dirasa cukup terkait data-data untuk wawancaranya maka wawancarapun

diakhiri.

Tiba saatnya jam setelah istirahat, sindy menuju ke ruang inklusif untuk
melakukan pembelajaran bersama saya, sindy membawa tugas lks bahasa

indonesia yang diberikan oleh guru kelas di kelas regular, sindy menyelesaikan



tugas Iks bahasa indonesianya dengan didampingi saya, dan sekaligus itu menjadi

penelitian saya dalam indikator membacanya.



CATATAN LAPANGAN

(Obsevasi)

Hari/ tanggal : Sabtu, 11 April 2015

Waktu . 07.00 WIB
Metode : Observasi
Fokus : proses pembelajaran

Kurang lebih sekitar jam 07.00 saya menemui lbu Entha selaku guru
pembimbing khusus, beliau berkata bahwa nanti akan diizinkan terlebih dahulu
kepada Ibu Elvi selaku wali kelas 3 untuk mengambil Sindy (anak berkebutuhan

khusus kelas 3) untuk dibawa ke ruang sumber inklusif.

Pada saat jam 09.00 tepatnya pada saat istirahat saya ke kelas 3
mengambil sindy untuk dibawa ke ruang sumber inklusif yang sebelumnya telah

di izinkan Ibu Entha (guru pembimbing khusus) kepada wali kelas 3 (Ibu Elvi).

Di ruang sumber inklusi sebelum pembelajaran dimulai saya melakukan
wawancara sedikit kepada sindy terkait data-data yang diperlukan, setelah data
wawancara dirasa cukup selanjutnya saya mengajak sindy untuk membaca dialog
yang ada pada buku LKS (Lembar Kerja Siswa), dari hasil membaca dialog

tersebut peneliti mengamati terkait cara membacanya dari berbagai indikator.



Untuk data-data indikator membaca sudah cukup terpenuhi, akan tetapi
untuk indicator menulis dan berhitung belum terpenuhi karena sindy sedang tidak

mau untuk di ajak menulis maupun menghitung.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Rabu, 15 April 2015

Waktu . 07.00
Metode : Observasi
Fokus : Kegiatan pembelajaran

Hari sabtu sekitar jam 07.00 saya datang ke sekolah, di lapangan terlihat
siswa kelas 3 sedang melakukan aktivitas olah raga, setelah itu saya menghampiri
Ibu Entha yang terlihat berada di depan kelas 3, kemudian beliau berkata kalau
sekarang masih jam olah raga jadi untuk penelitiannya bisa setelah olah raga atau

lebih tepatnya pada jam istirahat berlangsung.

Saat istirahat tiba sindy melanjutkan tugasnya yang masih belum selesai
karena kurang sedikit, setelah itu saya memanggil anjas (siswa berkebutuhan
khusus kelas 3) untuk diajak ke ruang sumber inklusif guna mengamati pola
pembelajaran mereka berdua (sindy dan anjas) dengan menggunakan metode

permainan monopoly.

Saat permainan tengah berlangsung ternyata anjas melakukan kecurangan
yang mengakibatkan sindy tidak mau lagi pembelajaran metode permainan
monopoli dengan anjas lagi, dari sini peneliti mengakiri pengamatan hari ini dan

kemungkinan dilanjut lain hari disaat emosi mereka sudah mulai turun.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Kamis, 16 April 2015

Waktu :08.30
Metode : Observasi
Fokus : Kegiatan pembelajaran

Seperti hari-hari sebelumnya setelah tiba di SDN Sumbersari 3 Malang
saya langsung menuju ke ruang sumberinklusif, disitu saya menunggu tiba
istirahat yang nantinya akan belajar bersama dengan Aryaza Anjazuara siswa

berkebutuhan khusus kelas 3 yang biasanya dipanggil dengan nama Anjas.

Ketika bel istirahat berbunyi, anjas menuju ke ruang sumber inklusif
dengan membawa buku dan alat tulisnya, disini saya agak merasa kesulitan dalam
mengamati anjas karena dia tidak mau untuk diajak belajar bersama, terlihat
bahwa semangat belajarnya masih kurang, pembelajaran berakhir dengan cepat
dan data-data observasi yang saya peroleh masih belum terpenuhi semua, jadi

menunggu hari yang pas pada saat semangat dia belajar mulai ada.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Rabu, 22 April 2015

Waktu :07.15
Metode : Observasi
Fokus : Data-data Pendidikan Inklusif

Setibanya di SDN Sumbersari 3 Malang Ibu Entha terlihat sibuk dan
terburu-buru mau keluar, saya diminta untuk menunggu di ruang sumber inklusif
dan menunggu tibanya istirahat untuk mengambil siswa berkebutuhan khusus di
kelas regular untuk dibawa ke ruang sumber inklusif, dan bisa melengkapi data-

data yang sekiranya diperlukan.

Saya mendokumentasi ruang sumber inklusif dan hal lain yang terkait
dengan pendidikan inklusif, setelah selesai dokumentasi saya pergi ke kelas 3
untuk menemui siswa berkebutuhan khusus dan ternyata siswa-siswi kelas 3
sedang tidak berada di kelas semuanya, setelah saya menunggu sampai bel masuk
berbunyi ternyata siswa-siswi kelas 3 masih belum juga kembali ke kelas, jadi
untuk hari ini saya memutuskan untuk pulang dengan membawa data-data hasil

dokumentasi saja.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Kamis, 23 April 2015

Waktu :08.15
Metode : Observasi
Fokus : Kegiatan pembelajaran

Setiba di SDN Sumbersari 3 Malang Sindy sudah berada di ruang sumber
inklusif melakukan kegiatan pembelajaran bersama dengan siswa berkebutuhan

khusus lainnya yang ada di kelas lain.

Materi yang dipelajari hari ini adalah tentang luas bangun geometri, pada
awalnya materi tersebut diajarkan di kelas regular bersama dengan Ibu Elvi
sebagai guru kelas, akan tetapi pada saat pemberian tugas pekerjaan sindy terlihat
banyak sekali yang kurang benar, akhirnya sindy dibawa ke ruang sumber inklusif
untuk diberikan materi ulang tentang luas bangun geometri dengan
penyederhanaan kalimat, sederhanakan penjelasan inti tentang materi luas bangun
geometri selesai selanjutnya sindy mengerjakan tugas tentang luas bangun

geometri yang telah dimodifikasi.

Tugas tersebut memakai media kertas lipat berwarna agar terlihat lebih

menarik dan siswa merasa lebih bersemangat dalam belajar, langkah awal kertas



lipat berwarna tersebut dipotong menjadi beberapa bangun datar geometri dengan
ukuran luas yang berbeda-beda, kemudian bentuk bangun dari kertas lipat tersebut
ditempel, siswa diminta untuk membedakan ukuran dari masing-masing bangun
datar tersebut dengan soal yang sudah disediakan. Begitulah tugas modifikasi
tersebut di kerjakan dan ternyata dengan menggunakan strategi tersebut sindy

tampak lebih faham terkait materi luas bangun geometri tersebut.

Saat istirahat tiba, pembelajaran dengan sindy pun telah selesai, sekarang
tiba giliran pembelajaran dengan anjas dengan penerapan materi beserta strategi

pembelajaran yang sama seperti yang apa yang telah diberikan kepada sindy.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Jum’at, 24 April 2015

Waktu . 07.30
Metode : Observasi
Fokus : Kegiatan pembelajaran

Tiba di SDN Sumbersari sekitar pukul 07.30, di ruang sumber inklusif
sudah ada sindy yang terlihat mengerjakan tugasnya, saya mengeluarkan media
pembelajaran untuk dikonsultasikan ke Ibu Entha, setelah dikonsultasikan media
tersebut diberikan kepada sindy untuk kegiatan pembelajaran materi sumber

energi.

Langkah awal sebelum media diberikan, peneliti menjelaskan singkat
tentang sumber energi dengan penyederhanaan kalimat, yang kemudian
dilanjutkan dengan tebak-tebakkan, setelah dikira sindy sudah cukup menguasai
dengan materi-materi yang telah diberikan, maka selanjutnya sindy diberikan soal
latihan terkait sumber energi, setelah soal-soal latihan selesai dikerjakan maka
soal tersebut dibahas bersama-sama, untuk lebih memantapkan pemahaman sindy
peneliti memberikan gambar-gambar stiker terkait sumber energi untuk ditempel
pada kolom-kolom yang telah disediakan dengan sesuai, media ini bertujuan agar
siswa berkebutuhan khusus tersebut bisa lebih faham dan bisa mengingat tentang

sumber energi beserta contohnya.



Pembelajaran kita akhiri pada saat bel instirahat berbunyi, pertanda bahwa
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus di kelas 3 harus bergantian, maksudnya
adalah sindy kembali lagi ke kelas regular dan sedangkan anjas yang gantian
masuk ke ruang sumber inklusif untuk menerapkan media pembelajaran tentang

sumber energi seperti halnnya yang dilakukan oleh sindy.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Sabtu, 25 April 2015

Waktu . 07.00
Metode : Observasi
Fokus : Kegiatan pembelajaran

Pembelajaran di ruang sumber inklusif kali ini difokuskan pada life skill
yaitu tentang keterampilan-keterampilan membuat sesuatu, sebelumnya peneliti

sudah mempersiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk life skill,

Kali ini peneliti ingin mengajak siswa berkebutuhan khusus yang ada pada
ruang sumber inklusif terutama pada siswa berkebutuhan khusus kelas 3 membuat
kerajinan tangan berupa kotak pensil, bahan-bahan yang telah dipersiapkan oleh
peneliti diantaranya adalah kertas karton yang telah diukur sesuai dengan bentuk

kotak pensil, solasi besar (lakban), lem kayu (rajawali), serbuk kayu.

Siswa berkebutuhan khusus bersama-sama membuat kerajinan tersebut
dengan dibantu oleh peneliti, setelah proses pembuatan selesai maka terakhir
seluruh permukaan kotak pensil tersebut dilapisi lem rajawali yang kemudian
dijemur, karena terik matahari yang tidak terlalu panas akhirnya kerajinan tersebut

dibiarkan mengering sampai besok di dalam ruang sumber inklusif.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Rabu, 29 April 2015

Waktu :10.30
Metode : Observasi
Fokus : Kegiatan pembelajaran

Tiba di sekolah sekitar jam 10.30 saya menemui Ibu Elvi selaku guru kelas
3 Dbeliau berkata bahwa nanti pada jam terakhir wantunya ulangan bahasa
indonesia saya bisa masuk di dalam kelas untuk meneliti pembelajaran siswa

berkebutuhan khusus saat berada di dalam kelas regular.

Pada saat jam terakhir tiba saya masuk kelas 3 dan berada di bangku
paling belakang agar tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa-siswi kelas 3,
sebelum Ibu Elvi membagikan soal ulangan bahasa indonesia beliau menerangkan
inti materi-materi yang sudah dipelajari terlebih dahulu yang kemudian dilanjut
dengan tanya jawab, setelah tanya jawab selesai lbu Elvi membagikan soal

ulangan tersebut.

Tempat duduk kelas 3 pada hari ini dibuat dalam bentuk kelompok, pada
tempat duduk paling depan terlihat sindy duduk tepat di depan tempat duduk Ibu

Elvi sedangkan anjas tepat di depan papan tulis, sindy dan anjas terlihat sedang



mengerjakan soal ulangan tersebut dengan terlihat kebingungan, dan lbu Elvi
sesering mungkin menekankan kepada sindy dan anjas untuk mengerjakan

semampunya saja.



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Sabtu, 02 Mei 2015

Waktu :10.30
Metode : Observasi
Fokus : Implementasi Pendidikan Inklusif

Setelah tiba di SDN Sumbersari saya menunggu Ibu Elvi selesai mengajar
di kelas 3, hingga setibanya pulang sekolah saya menemui beliau di kelas 3 dan
melakukan wawancara terkait implementasi pendidikan inklusif di SDN

Sumbersari 3 Malang.

Beberapa menit telah berlalu dan ketika dirasa data wawancara sudah
cukup terpenuhi maka peneliti pamit undur diri kepada Ibu Elvi untuk pulang

terlebih dahulu.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



CATATAN LAPANGAN

(Observasi)

Hari/ tanggal : Senin, 06 Mei 2015

Waktu :10.15
Metode : Observasi
Fokus : Implementasi Pendidikan Inklusif

Tiba di sekolah saya menemui Ibu Entha terlebih dahulu di ruang sumber
inklusif untuk meminta data-data terkait pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3
Malang, setelah meminta data-data kemudian saya menunggu Ibu Herlia selaku

manajer inklusif karena beliau meminta untuk bertemu setelah jam terakhir saja.

Sambil menunggu Ibu Herlia saya menemui salah satu siswi kelas 3 yang
bernama shella yang sedang terlihat berada di depan kelas, saya melakukan

wawancara sedikit dengan siswi kelas 3 tersebut.

Tiba bel pulang sekolah telah berbunyi saya menemui lbu Herlia dan
melakukan wawancara terkait pendidikan inklusif di SDN Sumbersari 3 Malang,
dan karena hari ini Ibu Herlia sedang terburu-buru jadi wawancara kali ini saya

percepat.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN 6

1. Catatan hasil pengamatan pembelajaran anak

berkebutuhan khusus

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Catatan hasil pengamatan kegiatan belajar siswa berkebutuhan khusus kelas) 11

Nama : Sindy Aisyah Nur Anjani
Kategori : Kesulitan Belajar Spesifik
No I;I(; ;Tﬁi:; Indikator Topik pengamatan Keterangan
1. | Membaca Kemampuan Waktu yang dibutuhkan dalam | Waktu yang dibutuhkap> lumayan lama dibanding dengan
membaca membaca siswa regular lainnya, Karena membacanya masih terbata-
bata dan ada beberapa suku kata yang masih mengeja.
Intonasi bacaan Cara membacanya dengan intonasi rendah dan masih
(rendah/sedang/tinggi) terbata-bata, dan ada ‘juga sebagian huruf yang masih
mengeja terutama pada_huruf yang akhir katanya terdapat
huruf konsonan, misalnya: bacakan, belajar, dll.
Gaya bacaan Cara membacanya lambat karena membacanya ada yang
(lambat/sedang/cepat) sambil mengeja, dan Kalau ada yang menurutnya terlalu
rumit untuk dibaca maka-membacanya dengan menebak kata
yang sekiranya cocok dengan kata sebelumnya.
Memahami isi Tingkat kesulitan memahami Bacaan yang belum pdifahami lumayan banyak, jadi
bacaan bacaan (rendah/sedang/tinggi) | membacanya juga agaK(kesusahan, akan tetapi pada saat

membaca per huruf itu sudah mengerti akan huruf tersebut.

Titik kesulitan bacaan

Kesulitan bacaan terdapat pada suku kata yang akhir
hurufnya itu konsonan, seperti: yang, cukup, dll.

Kesalahan yang
dilakukan

Letak kesalahan (huruf/kata)

Terdapat beberapa huruf-yang terbalik, seperti: b dengan d; s
dengan f; x dengan y; | dengan i; q dengan p, dan ada juga




beberapa suku kata yang masih mengeja, seperti: nga, an, an,
nya.

Banyak kesalahan yang
dilakukan

Kesalahan bacaan pada—huruf/ suku kata sering diulang,
karena masih banyak bagaan-bacaan yang belum difahami.

Menulis Kecepatan Waktu yang dibutuhkan dalam | Masih sedikit terlambat)/ akan tetapi tidak sampai menyita
menulis menulis waktu banyak.
Kesalahan yang | Letak kesalahan (huruf/kata) Terdapat huruf yang hilang, seperti: layang-layang menjadi
dilakukan laya-laya; ke taman menjadi k tam; dan ada juga huruf yang
terbalik, seperti: prisma“menjadi prsima; bersama menjadi
bemasa.
Hasil tulisan Seberapa jelek tulisannya Sama seperti tulisan siSwa regular lainnya dan masih bisa
dibaca.

Ukuran tulisan yang dibuat Sedang, sama seperti ukuran tulisan biasanya.

Tingkat kerapian yang dibuat Menulis di kertas yang tidak bergaris agak sedikit miring.

Jelas/ tidak (terbaca/ tidak) Jelas, masih bisa dibaca.

Kebenaraan menurut EYD Kurang tepat karena banyak terdapat huruf kapital berada di
tengah kata atau di akhir kata, dan peletakan spasi yang
kurang tepat.

Tulisan terbalik/ | Bagian tulisan yang terbalik Bersama menjadi bemasa; prisma menjadi prsima.
hilang Bagian tulisan yang hilang Ke taman menjadi k tam; layang-layang menjadi laya-laya;
serta spasi tiap kata yang-sering hilang.

Menulis tidak Tingkat ketidak lurusnya Sedikit miring saat menalis di kertas yang tidak bergaris.
lurus tulisan

Berhitung Sulit Bagian operasi hitung yang Perkalian dengan angka yang berbeda, dan pembagian yang
mengoperasikan | sulit masih sulit, untuk penjumlahan sudah cukup menguasai, dan
hitungan/ untuk pengurangan 10 ke.atas masih kurang lancar.
bilangan Tingkat kecepatan mneghitung | Penjumlahan sudah cukup lancar dan lumayan cepat, untuk

pengurangan 10 ke bawah sudah cukup cepat, sedangkan




untuk 10 ke atas masih Kurang cepat.

Tingkat ketepatan menghitung

Sudah banyak yang..tepat terutama untuk operasi
penjumlahan.

Salah Bagian yang salah hitung Pada pengurangan duacangka yang angka dikurangi lebih
membilang besar dari angka yang kedua.

Sulit Bangun ruang apa saja yang Banyak yang masih befum diketahui, karena materi yang
membedakan sulit dibedakan dipelajarinya masih sebatas bangun datar.

bangun geometri

Bangun datar apa saja yang
sulit dibedakan

Yang sudah cukup difahami bangun persegi, persegi
panjang, segitiga, selain bangun tersebut masih kurang
menguasai.

Kecepatan memahami bangun
geometri

Selain 3 bangun datar-di atas cara memahaminya masih
lambat.




Catatan hasil pengamatan kegiatan belajar siswa berkebutuhan khusus kelas) 1

Nama : Aryaza Anjazuara
Kategori : Kesulitan Belajar Spesifik
No I;I(; IsTﬁ:fc:; Indikator Topik pengamatan Keterangan
1. | Membaca Kemampuan Waktu yang dibutuhkan dalam | Sudah lumayan cepat dam: sudah memahami huruf/ kata-kata
membaca membaca yang dibaca.
Intonasi bacaan Kalau membaca lebih suka dari dalam hati.
(rendah/sedang/tinggi)
Gaya bacaan Gaya bacanya cepat dan-mudah memahami kata-kata yang
(lambat/sedang/cepat) telah dibaca.
Memahami isi Tingkat kesulitan memahami Tingkat kesulitannya sangat rendah, jarang sekali merasa
bacaan bacaan (rendah/sedang/tinggi) | kesulitan saat membaca!
Titik kesulitan bacaan Jarang sekali, hanya terkadang pada huruf konsonan rangkap
seperti ny, ng.
Kesalahan yang | Letak kesalahan (huruf/kata) Pada huruf konsonan rangkap, seperto: ny, ng.
dilakukan Banyak kesalahan yang Jarang sekali
dilakukan
2. | Menulis Kecepatan Waktu yang dibutuhkan dalam | Sudah lumayan cepat walaupun agak berantakan tulisannya.
menulis menulis
Kesalahan yang | Letak kesalahan (huruf/kata) Terdapat huruf yang hilang, seperti: menggelinding menjadi
dilakukan megelinding; dan spasi<ang sering hilang, dan huruf yang

terbalik, seperti: lampu menjadi lampo.




Hasil tulisan

Seberapa jelek tulisannya

Ada sebagian yang masSih kurang bisa dibaca, akan tetapi
sebagian besar sudah bisa dibaca.

Ukuran tulisan yang dibuat

Sedang, seperti tulisan pada umumnya siswa regular.

Tingkat kerapian yang dibuat

Masih belum rapi karepa terdapat tulisan yang ukurannya
tidak sama, dan terdapat-huruf kapital di tengah-tengah kata.

Jelas/ tidak (terbaca/ tidak)

Sudah cukup jelas.

Kebenaraan menurut EYD

Masih kurang benar Karena terdapat huruf kapital yang
berada di tengah suku kata/ akhir kata.

Tulisan terbalik/
hilang

Bagian tulisan yang terbalik

Gunung menjadi gunong; lampu menjadi lampo.

Bagian tulisan yang hilang

Suatu menjadi suat; menggelinding menjadi megelinding;
berputar menjadi beputar;:spasi tiap kata juga sering hilang.

Menulis tidak Tingkat ketidak lurusnya Masih lumayan lurus saat menulis di kertas yang tidak
lurus tulisan bergaris.

Berhitung Sulit Bagian operasi hitung yang Pecahan, penjumlahan menyimpan.
mengoperasikan | sulit
hitungan/ Tingkat kecepatan mneghitung | Bagus.
bilangan Tingkat ketepatan menghitung | Sudah lumayan tepat.
Salah Bagian yang salah hitung Angka yang lebih dar¥50 terutama dalam penghitungan
membilang menyimpan.
Sulit Bangun ruang apa saja yang Yang sudah cukup dikuasai itu pada segitiga, selain itu
membedakan sulit dibedakan masih belum difahami atau masih mengingat-ingat.

bangun geometri

Bangun datar apa saja yang
sulit dibedakan

Selain segitiga.

Kecepatan memahami bangun
geometri

Masih agak lama.




LAMPIRAN 7

1. Dokumentasi
e Program Tahunan Guru Pembimbing Khusus
e Contoh Silabus Guru Pembimbing Khusus
e Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
e Data dan Informasi Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus
e Contoh Rapor Siswa Anak Berkebutuhan Khusus
e Contoh hasil pekerjaan Anak Berkebutuhan Khusus kelas 111

e Foto Kegiatan
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DOKUMENTASI KEGIATAN SISWA

Sindy sedang mengerjakan tugas

~
A

)iy ‘ ,"
i oy

Suasana pembelajaran di ruang
sumber inklusif

Siswa ABK berprestasi

Sindy dan Anjas sedang melakukan
pembelajaran monopoli

Suasana pembelajaran life skill di
ruang sumber inklusif

Sindy & Anjas sedang
pembelajaran life skill membuat
kotak pensil

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Sindy dan Anjas sedang melakukan
pembelajaran life skill membuat
kotak pensil dengan peneliti

Ibu Elvi sedang memantau Sindy
saat berada di kelas regular

Anjas saat belajar di kelas regular

Anjas sedang mengerjakan tugas di
ruang sumber inklusif

Sepeda fitness di ruang sumber
inklusif

Trampolin di ruang sumber
inklusif

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Hasil jadi pembelajaran life skill Media pembelajaran kartu monopoli
pembuatan kotak pensil siswa ABK

Ruang sumber inklusif tampak dari
depan dalam

Media pada ruang Hasil pekerjaan sindy
sumber inklusif

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN 38

1. Bukti Bimbingan Penulisan Skripsi



PROGRAM KERJA TAHUNAN
Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif
Tahun Pelajaran 2014/2015
SDN Sumbersari 3 Malang

NO

SEMESTER |

SEMESTER Il

KEGIATAN BULAN

BULAN

7(8[19(10{11]12

2|3

4

5

Persiapan kegiatan pelaksanaan
pendidikan inklusif

Melakukan observasi calon siswa baru

Penerimaan siswa v

Menyiapkan data riwayat siswa \

Menyusun Instrumen

==

Melakukan assesmen

SHIEA Eal Rl A R

Menetapkan layanan dan program N
pembelajaran

Sosialisasi program dan model layanan
ke pihak terkait (guru, orang tua, \
kepala sekolah)

Penyusunan kurikulum dan program 3
sesuai kebutuhan ABK

Penyusunan program pembelajaran dan v IV I
jadwal bimbingan

10.

Pengadaan sarana dan prasarana V

11.

Melakukan evaluasi per semester dan
pembagian raport

12.

kegiatan outbond v

13.

Penyusunan assesmen

14.

Menyusun program semester lanjutan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

SatuanPendidikan : SDN Sumbersari 3

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas/ Semester : 11 (tiga)/ 11(dua)
Hari/Tanggal : Rabu, 05 Februari 2015
Alokasi Waktu : 2x35 menit

A. Standar Kompetensi
IPA
4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan energi dan
sumber energi.
SBK

14. Membuatbenda yang dapatdigerakanolehanginsecarasederhana

B. Kompetensi Dasar
IPA
4.2 Mendeskripsikan hasil pengamatan tentang pengaruh energi panas, gerak,
getaran dalam kehidupan sehari-hari.
SBK
14.1 Menampilkan sikap apresiatif terhadap benda yang digerakkan oleh angin

C. Indikator
REGULER
a. Menyebutkan benda-benda yang dapat bergerak.
b. Mengidentifikasi benda-benda yang dapat menghasilkan energi gerak.
c. Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi angin
ABK
a. Menyebutkan 2 benda yang dapat bergerak.
b. Mengidentifikasi benda-benda yang dapat menghasilkan energi gerak.

c. Membuat kincir angin untuk menunjukkan bentuk energi angin



D. Tujuan Pembelajaran

REGULER

a. Melalui tanya jawab siswa dapat menyebutkan benda-benda yang dapat
bergerak.

b. Melalui tanya jawab siswa dapat mengidentifikasi benda-benda yang
dapat menghasilkan energi gerak.

c. Melalui tanya jawab siswa dapat membuat Kkincir angin untuk
menunjukkan bentuk energi angin.

ABK

a. Melalui media gambar siswa dapat menyebutkan benda-benda yang dapat
bergerak.

b. Melalui tanya jawab siswa dapat mengidentifikasi benda-benda yang
dapat menghasilkan energi gerak.

c. Melalui tanya jawab dan media gambar siswa dapat membuat kincir

angin untuk menunjukkan bentuk energi angin.

Pendidikan Karakter

=2

- o o o

Kerja Sama, Komunikatif
Displin

Teliti, Tekun

Rasa Ingin Tahu
Keberanian, dan Toleransi

Tanggung jawab

d. Materi Pembelajaran

>

EnergiGerak

e. Metode Pembelajaran

Tanya Jawab

Ceramah



Media gambar
Penugasan
Latihan

Cooperative Learning

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Pengorganisasian

Membantu siswa dalam memahami energy

panas dan energicahaya.

No. Langkah Pembelajaran
Waktu Kelas
1. | Kegiatan Awal 8 menit
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, | 3 menit Klasikal
menanyakan kabar siswa, meminta salah satu
siswa memimpin doa, guru memeriksa
kehadiran siswa, dan mengkondisikan siswa
untuk siap belajar, serta menyiapkan media dan
sumber belajar.
b. Apersepsi 3 menit Klasikal
Guru melakukan tanya jawab untuk menggali
pengetahuan siswatentangmateri yang
sebelumnya sudah dipelajari.
» Anak-anak kemarinkan kalian sudah belajar Klasikal
tentang energy panas dan energicahaya, nah
sekarang ibu ingin bertanya benda-benda
apa sajakah yang menimbulkan energy
panas?
» Nah, itu adalah contoh benda-benda yang Klasikal
menghasilkan energy panas. Sekarang coba
siapa yang tahu benda-benda yang
menghasilkan energy cahaya?
c. Motivasi 1 menit Klasikal




d. Informasi

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan serta langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pembelajaran maupun dalam

penyelesaian tugas

Kegiatan Inti
e Siswa diminta untuk menyebutkan benda-

benda yang menghasilkanenergigerak.

Setiap siswa membuat  Kkincir  angin

(menunjukkan bentuk energi angin dapat
diubah menjadi energi gerak) sesuai dengan
langkah-langkah pembuatan kincir angin

Siswa keluar kelas mencoba menggerakan
Kincir angin yang sudah dibuatnya.

Setelah membuat Kkincir angin, siswa di bagi
menjadi 6

kelompok, = masing-masing

kelompok terdiri dari 5-6 anak.

Setelah membuat kincir angin, siswa
berdiskusi mengerjakan soal kelompok.
Setelah berdiskusi, salahs satu kelompok
mempresentasikan hasildiskusinya.

Siswa menjelaskan bahwa angin dapat

menimbulkan energi gerak.

Siswa memberi contoh benda-benda yang
dapat digerakkan oleh angin.

Siswa mengamati gambar dan siswa
menjelaskan perubahan energy yang terjadi
pada benda.

ABK: Siswa menuliskan secara sederhana

1 menit

45 menit

3 menit

13 menit

3 menit

5 menit

2 menit

3 menit

2 menit

2 menit

3 menit

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Kelompok

Kelompok

Kelompok

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal




benda-benda yang dapat bergerak.

Siswa mengerjakan soal individual yang
diberikan guru.

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa

Guru  bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,

memberikan penguatan dan penyimpulan.

Kegiatan Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

. Guru memberikan soal tes evaluasisecara

tertulis. (tes terlampir).

. Guru memberikan soal untuk ABK :

mengerjakan soal pilihan sederhana

. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa

untuk mempelajari kembali di rumah dan

membaca materi berikutnya.

. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam.

5 menit

2 menit

2 menit

17 menit

4 menit

10 menit

2 menit

1 menit

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

Klasikal

G. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar

Media/ Bahan
e Powerpoint (Gambar) KincirAngin
e Karton/ Bufalo Penggaris
e Gunting Lidi
e Plastisin Jarum Pentul

Selotip Sedotan




SumberBelajar

Arifin,  Mulyati, dkk. 2008. Illmu Pengetahuan Alam dan
Lingkunganku.Jakarta : Tim Editor PT. Setia Purna Inves.

Priyono, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3. Jakarta: Pusat

Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional

H. Penilaian
Prosedur Penilaian
e Penilaian proses

e Penilaian hasil
JenisTes

e Tes tertulis

e Nontes
Bentuk tes: Objektif
Alat Penilaian:

e Soal tertulis

e Kunci jawaban

Malang, 05 Februari 2015

Mengetahui
Kepala SDN Sumbersari 3 Guru Pendamping Khusus
SUSANTO, S.Pd ENTA FARDIANSARI,S.Psl

NIP.19600223 198504 1 001 NIP.



Lampiran |
RANGKUMAN MATERI

ENERGI

Energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha.

.Bentuk energi : energi gerak, energi cahaya, energi panas,dan energi
bunyi.

Sumber energi juga bermacam-macam. Sinarmatahari, makanan, angin,
listrik, dan minyak bumi

Kegunaan energi, antara lain untuk melakukan berbagaiaktivitas,

menggerakkan perahu layar, memasak makanan, danmenyalakan lampu.

Energi Gerak
Energi gerak disebut juga energi kinetik. Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki oleh benda yang sedang bergerak. Contoh energi gerak adalah Kincir

angin, air yang

- A%
-
2

“
Y
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Lampiran 11

Buatlah Kincir Angin dengan Kelompokmu!

Alat dan Bahan Membuat Kincir Angin

<
|

Karton Selotip

Sedotan \

#

Plastisin Jarum pentul

Cara MembuatKincir Angin
Buatlah model kincir angin dengan memerhatikan kerapihan dan keindahannya.

1. Potong karton dengan ukuran 10 x 10 cm

2. Gunting karton dengan ukuran diagonal dari setiap sudut persegi empat.

Sisakan 4 cm dari pusat kearah setiap sudut.

3. Buatlah lubang pada sudut karton secara berselang seling. Perhatikan

gambar

\d




4.

ABK

Lipat sudut yang dilubangi menuju pusat persegi empat

Pepatkan sedikit plastisin pada bagian pusat belakang karton, tancapkan
jarum pentul hingga menembus bagian belakang sedotan

Proses pembuatan kincir angina sudah selesai

Buatlah Kincir Angin sederhana !

Alat dan Bahan Membuat Kincir Angin

1.

2.

Kertas lipat
Gunting
Sedotan

Tali
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SOAL KELOMPOK

No. | Alat dan Bahan Alasan Digunakan
1. Plastisin Untuk menahan poros
__|kincirangin
2. — S—
3. - -
4. | |
5. | |

Mengapa Kincir angin yang kamu buat dapat berputar?Jelaskan?

Lampiran 111
SOAL INDIVIDU (NON ABK)

NEHERIEI. . . . . .. . . . off S NI S8
Kelas
HRrg Felz it . . AT L.

Sebutkan 10 contoh benda yang menghasilkan energi gerak?

No. Nama Energi Benda

1. Lampu

2.

SOAL INDIVIDU (ABK)

Mobil

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS INIHVAHEGI MITVIN VNVINVIA 40 AdVA gl TVELNED

Lampu
Lemari Es




Lampiran 1V

SOAL EVALUASI (NON ABK)
Nama e rrreerrerennanas

Kelas R~
Hari, Tgl L S

A.

1.

Pilinlah jawaban yang benar.

Negara yang terkenal dengan kincir anginnya ialah ....

a. Indonesia

b. Belanda

c. Prancis

d. Amerika

Berikutadalahcontohbenda yang dapatbergerakcepat, kecuali....
a. mobil

b. pesawatterbang

C. sepeda motor

d. jarum jam

Energi yang dimilikiolehbendapadagambar di sampingadalahenergi ....

a. bunyi
b. panas
c. listrik
d. kinetik

Energi yang dihasilkan oleh kincir angin ialah ....

a. angin

b. gerak

C. panas

d. listrik

Kegunaan dari gerakan air terjun adalah . . . .
a. mengeringkan pakaian

b. pembangkit listrik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



c.memanaskan

d. penghasil energi panas

Isilah titik dibawah ini dengan benar.
1. Kincir angin mengubah energi ... menjadi energi ....

2. Perhatikan gambar berikut!

Gambar di atas menggunakan bahan bakar
yang dimanfaatkan untuk menghasilkan energi ....

3. Berdasarkangambar di bawah, baling-baling dapatberputarkarena .....

4. Kincirberputarsemakin ...jikaanginbertiupkencang

5. Tuliskan lima macam benda yang menghasilkan energy gerak?

KUNCI JAWABAN

o g r w D E
o ™ U O W

Energy angina menjadigerak
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7. Energy gerak
8. Adaangina
9. Cepat

10. Kincirangin, kipas, sepada, mobil, kereta, dll

SOAL EVALUASI (ABK)

1.

Gambar di samping adalah ... .

a. sepeda
b. bus
c. mobil

Gambar di samping sumber cahaya adalah ... .
a. kipas Angin
b. televisi
c. lampu
Benda di samping sebagai sumber energi gerak
adalah...
a. kompor
b. kipas Angin

c. mobil

Benda di samping adalah . . .
a. kincirAngin
b. meja

c. kursi

Gambar di samping ... .
a. mobil
b. perahu

c. televisi
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ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVH gl TVELNEGD

KUNCI JAWABAN

O O m < m

Lampiran V
MEDIA GAMBAR

— o o < w0

ENERGI GERAK DAN PERBAHANNYA



Lampiran VI

—_— | =
> LEMBAR PENILAIAN PROSES <

(DISKUSI/KELOMPOK)

Mata Pelajaran - ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kelas/Semester 2/ 2
Materi :ENERGI GERAK
Aspek yang dinilai
No | Kelompok | Keaktifan | Kerjasama Waktu 52 ¥ Ket
Produk
1123|4123 |4(1|2|3|4|1|2|3|4
1 1
2 |1
3 Il
4 v
5 |V

Keterangan Aspek yang dinilai:

Keaktifan

Skor 4 jika semua anggota kelompok aktif

Skor 3 jika ada satu anggota kelompok tidak aktif

Skor 2 jika ada dua anggota kelompok tidak aktif

Skor 1 jika tidak ads lebih dari dua anggota kelompok tidak aktif

Kerjasama

Skor 4 jika semua anggota kelompok bekerja sama
Skor 3 jika ada satu anggota kelompok tidak bekerja sama
Skor 2 jika ada dua anggota kelompok tidak bekerja sama

Skor 1 jika tidak ads lebih dari dua anggota kelompok tidak bekerja sama

Waktu

Skor 4 jika selesai sebelum waktu habis




Skor 3 jika tepat waktu yang telah ditentukan
Skor 2 jika 5 menit setelah waktu yang ditentukan habis
Skor 1 jika tidak selesai

Kualitas
Produk

Skor 4 jika kualitas produk tepat ukuran dan rapi
Skor 3 jika kualitas produk tepat ukuran dan kurang rapi

Skor 2 jika kualitas produk kurang tepat ukuran dan rapi

Skor 1 jika kualitas produk tidak tepat ukuran dan tidak rapi

_ Skor perolehan 100

NA = -
Skor maksimal

> LEMBAR PENILAIAN PROSES <

(PENILAIAN INDIVIDU)

Mata Pelajaran - ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kelas/Semester 1/ 2
Materi : ENERGI GERAK

Aspek yang dinilai

Nama _ s Kerjasama
No Siswa Bertanya Menjawab inisiatif (hubu_ngan Ket
sosial)
1{2|3|4(1(23|4]|1|2|3(4|1|2|3|4
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

[EEN
N




13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
Keterangan:
Skor @ aspek
4 Selalu/sering
3 Kadang-kadang
2 Jarang
1 Tidak Pernah

*) = coret yang tidak perlu

» Penilaian individu (ABK)

y A Pencapaian
No. Kriteria
Ya | Tidak
1. | Siswa mampu memberi keterangan pada gambar
2. | Siswa mampu menyebutkan dan membaca gambar

» Penilaian Deskripsi ABK

Geskripsi :




SILABUS MODIFIKASI PEMBELAJARAN TEMATIK
SEKOLAH DASAR KELAS Il SEMESTER 2

TEMA: KERAJINAN TANGAN

NK

Materi Pokok

Indikator

Penilaian

Standar Kompetensi : Kegiatan - - Alokasi Sumber/
Kompetensi Dasar dalr\l/I;Jtzarlian Belajar E%?Tc]ng; 2; Teknik Bentuk In(;:)rnutrc‘:\r:en Waktu Bahan/ Alat
I. PKN e Memberi Bekerja o Kekayaan Siswa Membuat Tulis Daftar = Jelaskanlah 8x 35menit | o Buku
3. Memiliki contoh sama alam membuat kliping tentang pertanyaan cara membuat | (4 paket PKN
harga diri bentuk harga Tanggung Indonesia kliping jenis-jenis kliping tentang pertemuan) o Gambar
sebagai diri seperti jawab e Harga diri tentangje pekerjaan baik jenis pekerjaan o Buku
individu m_e_nghar_ge}i Mandiri e Kebanggaa nis—jenis menghasilkan panduan
diri sendl_rl, Menjaga n sebagai pekerjaan barang/ jasa yang
eisopan | Kesehatan/ | pangsa | R eocol
e Kebersihan Indonesia Ikang
kekurangan lingkungan barang/
diri sendiri jasa
dll
1. IPS e Mengenal v Jenis- Siswa Menentukan Tulis Daftar IPS : 12 x35 v" Buku Paket
2. Memahami jenis-jenis jenis menyebut jenis-jenis lisan pertanyaan | = Buatkanlah menit (4 v LKS
jenis pekerjaan pekerjaan kan pekerjaan Kliping tentang Pertemuan) v/ Buku yang
pekerjaan dan macam- yang jenis-jenis relevan
penggunaan macam menghasilkan Keri baik
uang pekerjaan barang atau pexerjaan bal
jasa menghasilkan
barang/ jasa
1. IPA e Membuat e Energi Melakuk Mengidentifik IPA : 12 x 35 v/ Buku Paket
5. Menerapkan kincir angin e Gerak an asi sumber = Buatkanlah menit (4 v Buku
konsep untuk benda pengamat iﬂergi dan salah satu pertemuan) | Panduan yg
energi gerak meninjukkan N ; an egunaannya relevan
bentuk R E:tr:éa tentang Menyebutkan ggndfg arngr K
energy angin gerakan benda-benda pat bergera
dapat diubah * Pengaruh daun yang dapat oleh angin
menjadi Cuaca Menyebu bergerak oleh
energi gerak terh_adap tkan angin
kehidupan iy Membuat

o Kelestarika

daftar




tumpul

n dan energi sumber-
pemelihara Tanya sumber energi
an alam jawab yang terdapat
tentang di sekitar kita
penyebab
benda-
benda
bergerak
Kesimpul
an
IV.Matematik | Matematika : Pecahan menentuk Menulis Tulis Daftar Matematika : 24 x 35 v Buku Paket
a e Mengenal Bangun an sudut kalimat lisan pertanyaan | = Tyliskanlah | menit (12 Matematika
3.Memahami pecahan datar dari matematikanya kalimat pertemuan) | v Buku ajar
pecahan sederhana Sudut benda/ sederhana matematika siswa yg
sederhana Persegi dan bangun Menentukan sederhana relevan
dan persegi menjelask sudut dari Tentukan v LKS
penggunaann panjang an sudut benda/ bangun . v Media
ya dalam sebagali Mengurutkan sudut dari Elektronik
pemecahan daerah besar sudut benda/ bangun
masalah yang menurut Urutkan besar
. Memahami dibatasi ukuran sudut menurut
g:;;?;ﬂi? oleh dua Membuat jenis ukuran
i ZENEl sudut lancip,
bangun datar (garis siku-siku dan %ﬂ?;ggﬁ?
sederhana berpotong tumpul Jenis sua
an) Ignup, siku-
mengurut siku dan
kan besar tumpul
sudut
menurut
ukuran
membuat
jenis
sudut
lancip,
siku-siku
dan




V. Bahasa
Indonesia

5. Memahami
cerita dan
teks drama
anak yang
dilisankan

Menguang
ka-pkan
pikiran,
perasaan
dan
pengalama
n secara
lisan
dengan
bertelepon
dan cerita

7. Memahami
teks dengan
membaca
intensif
(150 - 200
kata) dan
membaca
puisi

8.

Mengu
ngkap-kan
pikiran,
perasaan dan
informasi dalam
karangan
sederhana dan
puisi

Menirukan
dialog

mendeng
arkan
bacaan
yang
berisi
simbol
lalu lintas
membuat
percakapa
n melalui
telepon
dengan
teman
melakuka
n bermain
peran
dengan
alat
komunika
si telepon
mempera
gakan
percakapa
n melalui
teleponm
enyimpul
kan isi
bacaan
membaca
contoh
karangan
sederhana
membuat
percakapa
n melalui
telepon
membuat
kalimat

Mendengarkan
bacaan yang
berisi simbol
lalu lintas
Membuat
percakapan
melalui
telepon dengan
teman
Melakukan
bermain peran
dengan alat
komunikasi
telepon
Memperagaka
n percakapan
melalui
telepon
Menyimpulkan
isi bacaan
Membaca
contoh
karangan
Membuat
percakapan
melalui
telepon
Membuat
kalimat
berdasarkan
gambar seri
Menyusun
karangan
berdasarkan
gambar seri
Menulis
ringkasan

Tulis
lisan

Daftar.
pertanyaan

Bahasa
Indonesia :
= Jelaskanlah

bacaan yang
berisi simbol
lalu lintas
Buatkanlah
percakapan
melalui
telepon dengan
teman
Jelaskanlah
cara
Melakukan
bermain peran
dengan alat
komunikasi
telepon
Peragakan
percakapan
melalui
telepon
Simpulkan isi
bacaan
Bacakanlah
contoh
karangan
Buatkanlah
percakapan
melalui
telepon
Buatkanlah
kalimat
berdasarkan

24 x 35
menit
(12pertemu
an)

v Buku Paket
Bhs Indonesia
v Buku ajar
siswa yg
relevan

v LKS

v' Media
Elektronik




berdasark
an
gambar
seri

e menyusu
n
karangan
berdasark
an
gambar
seri

e menulis
ringkasan
dongeng
anak-
anak

menentukan

tema puisi

berdasarakan

gamabar

dongeng anak-
anak

gambar seri
Susunkanlah
karangan
berdasarkan
gambar seri
Tuliskanlah
ringkasan
dongeng anak-
anak
Tentukan tema
puisi
berdasarakan
gambar

< ) Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin (Discipline
Tekun ( diligence)
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
Kerja sama ( Cooperation )
Toleransi ( Tolerance )
Percaya diri ( Confidence )
Keberanian ( Bravery )

Mengetahui
Kepala SDN Sumbersari 3

SUSANTO, S.Pd

NIP.19600 198504 223 1001

Malang{Oktober 2014
Guru Pembimbing Khusus

Enta Fardiansari, S.Psi




SILABUS MODIFIKASI PEMBELAJARAN TEMATIK

SEKOLAH DASAR KELAS Il SEMESTER 2
TEMA: PENDIDIKAN

MATA PELAJARAN : PKn
: Nilai Materi Pokok Indikator Penilaian .
KEESStz;si Kom[g’aestzps' Karakter dan Uraian | Kegiatan Belajar Pencapaian | Teknik [ Bentuk Contoh '\A,‘\Ilc;ﬁf; Sumb% a'::’ahan/
Materi Kompetensi Instrumen
4, e  Mengenal Toleransi | o Kekayaan Menyebutkan e Mengidentifikas | « Tes | eTulis Sebutkan o Buku
Memili keiklasan Gotong alam upacara adat di i macam- e Non | eLisan 3macam | 3 Pendidikan
ki bangsa royong Indonesia tiap daerah macam upacara tes o Pengamatan | Upacara Minggu Kewargaanega
kebang Indonesia Cinta e Harga diri menyebutkan adat di tiap « Penildian adat yang raan
gaan seperti tanah air e Kebanggaan suku bangsa daerah hasil karva ada di o Media cetak/
sebagai kebhinekaa Kerukunan sebagai Indonesia e Mengidentifikas y Propinsi elektronik
bangsa n, kekayaan Keri bangsa menyebutkan i suku bangsa J o Ensiklopedia
Indones alam priasqma : i awa
! ! Indonesia agama yang ada Indonesia Timur!
la keramahtam di Indonesia e Mengidentifikas '
afian mengidentifikas i agama yang

i manfaat
gotong royong]
mengidentifikas
i kegiatan
gotong royong
di masyarakat
mengidentifikas
i kegiatan
gotong royong
di sekolah

ada di Indonesia
Mengidentifikas
i manfaat
gotong royong]
Mengidentifikas
i kegiatan
gotong royong
di masyarakat
Mengidentifikas
i kegiatan
gotong royong
di sekolah




MATA PELAJARAN - IPS
: Nilai Materi Pokok Indikator Penilaian .

KS;?”S‘Z;S. KomDp:::?m Karakter dan Uraian | Kegiatan Belajar Pencapaian Teknik | Bentuk Contoh C\I;;II((?Z' Sumb%/ al?ahan/
p | Materi Kompetensi Instrumen

2. e Memahami Kerja e Jenis-jenis menjelaskan Menjelaskan eTes | e Tulis Sebutkan o BukuIPS
Me.mah kegiatan jual keras pekerjaan perbedaan perbedaan pasar | e Non | e Lisan perbedaan | 3 o Uang
ami beli di Hidup e Semangat pasar tradisional dan tes e Pengamatan | uang minggu kertas/uang
Jenis lingkungan Hemat kerja tradisional dan pasar swalayan « Penitaian kartal dan logam
pekerja rumah Jujur e Jual beli pasar swalayan Menjelaskan hasiFkarya | uang o Media cetak/
an dan Disiplin e Uang menjelaskan keuntungan dan giral! elektronik
penggu keuntungan dan kerugian jual o Ensiklopedia

e Pengelolaan 5 o .
naan o kerugian jual beli di pasar
uang g beli di pasar tradisional
tradisional Menjelaskan

menjelaskan
keuntungan dan
kerugian jual
beli di pasar
swalayan
menjelaskan
dengan yang
dimaksud
dengan barter
menyebutkan
alat tukar jual
beli yang
digunakan pada
zaman dulu
menyebutkan
jenis-jenis uang
kartal

keuntungan dan
kerugian jual
beli di pasar
swalayan
Menjelaskan
dengan yang
dimaksud
dengan barter
Menyebutkan
alat tukar jual
beli digunakan
pada zaman
dulu
Menyebutkan
jenis-jenis uang




sederhana jenis-
jenis sumber
daya alam
menjelaskan
kegunan
sumber daya
alam

jenis sumber
daya alam

Menjelaskan
kegunan sumber
daya alam

MATA PELAJARAN S IPA
. Nilai Materi Pokok Indikator Penilaian :
Kj;?ggzzsi KomDp:St;pS' Karakter | dan Uraian | Kegiatan Belajar Pencapaian | Teknik | Bentuk Contoh '\A,‘\Ilgﬁf; Sumb%/ a?ahan/
Materi Kompetensi Instrumen
eTes |eTulis Sebutkan
6. Menjelaska Peduli e Energi mengidentifikas Mengidentifikasi | e Non | e Lesan macam- 3 o Buku IPA

Memaha n hubungan lingkunga | e Gerak i kondisi cuaca kondisi cuaca tes e Pengamatan | macam minggu | o Lingkungan
mi antara n benda meramalkan Meramalkan e Penilaian energy! sekitar
kenamp keadaan Hemat e Kenampaka keadaan cuaca keadaan cuaca hasil karva o Media cetak/
akan awan dan n yang akan yang akan 4 elektronik
permuka cuaca permukaan terjadi terjadi o Ensiklopedia
an bumi, bumi berdasarkan berdasarkan
Cuaca e Claca keadaan langit keadaan langit
dan e Pengaruh menggambar Menggambar
pengaru Cuaca secara secara
hnyfa terhadap sederhana sederhana
bagi . kehidupan si_mbo_l yang si_mbo_l yang
;ne??ausw, o Kelestarika bisa digunakan bisa digunakan
hubunga ik umntuk v untuk _

pemelihara enunjukkan menu_n!ukkan
gnya - i kondisi cuaca kondisi cuaca
czragan _mengidentifikas Mendeskripsika
manusia I kehld.upan n hubungan_
memelih manusia yang antara pakalan
ara dan sesuai dengan yang dikenakan
melestar keadaan cuaca dengan keadaan
ikan tertentu Membuat daftar
alam membuat daftar sederhana jenis-




MATA PELAJARAN: MATEMATIKA

. - Materi Pokok Indikator Penilaian .
Kj:gggi;si Kom[?;estzps' Kai\r':ﬁ,'ter da;;]/I Uraian | Kegiatan Belajar r(encapaiaq Teknik | Bentuk Contoh C\I/c;ﬁf; Sumbi’( a?ahan/
ateri ompetensi Instrumen

Menghitung Menghitun | e Kerja | e Pecahan menggambar Menggambar e Tes o Tulis Buatlah 3 o Buku
keliling, g luas keras e Bangun persegi persegi ¢ Non el esan gambar minggu Matematika
luas persegi persegidan | o Jujur datar menggambar Menggambar tes ePengamatan | bangun o Buah —buahan
dan_persegl persegi o Teliti e Sudut persegi panjang persegi panjang ePenilaian datar dari o Bangun datar
panjang, panjang o Persegi dan membandingkan Membandingka hasil Karya | Kertas o Pisau/ kater
serta persegi luas bangun n luas bangun karton! o Penggaris
penggunaan panjang datar datar o Media cetak/
gg;g?;?::n mengurutkan Mengurutkan elektronik
masalah luas berbagai luas berbagai o Ensiklopedia

bangun datar
menaksir luas
daerah beberapa
bangun datar
dengan
menghitung
petak satuan
menemukan
cara
menghitung
luas persegi
menemukan
cara
menghitung
luas persegi
panjang
menyelesaikan
soal cerita yang
berhubungan
dengan bangun
datar

bangun datar
Menaksir luas
daerah beberapa
bangun datar
dengan
menghitung
petak satuan
Menemukan
cara
menghitung
luas persegi
Menemukan
cara
menghitung
luas persegi
panjang
Menyelesaikan
soal cerita yang
berhubungan
dengan bangun
datar




MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA
Nilai Materi Pokok Indik Penilaian
Standar Kompetensi Karakte ateri Poko . . ndikator Teknis | Bentuk Contoh Alokasi | Sumber/ Bahan/
. dan Uraian | Kegiatan Belajar Pencapaian
Kompetensi Dasar r Materi Kompetensi Instrume | Waktu Alat
n
Mendengarkan Mencerita Kebera | e Menanggapi | menyatakan Menyatakan e Tes e Tulis Ceritaka | 3 o BukuB.
5. kan nian cerita pendapat pendapat eNon | e Lisa n minggu Indonesia
Mema perisitwa Tanggu | « Menirukan terhadap suatu terhadap suatu tes e Pengamatan kembali o Naskah dialog
hami cerita yang ngjawa dialog pernyataan pernyataan e Penilaian cerita o Siswa
dan teks pernah b e Menceritaka |® menjelaskan Menjelaskan ; tadi o Media cetak/
I <5 er| - : hasil karya ;
drama d!a_laml, Keteliti n per|5t|Wa secara lisan secara lisan dengan elektronik
gplgk ying dtl lihat, an o Percakapan tentang isi tentang isi gaya o Ensiklopedia
Hlisankan e Percaya | o Menjawab dongeng yang dongeng yang bahasam
Berbicara ldengar diri erianyaa dibacanya dibacanya diri!
6. Menjawa FI\)/I IY dengan kata- dengan kata- u sendirn:
Menguang b dan atau ¢ k;gﬁ I:n kata sendiri kata sendiri
ka-pkan mengajuk sederr?ana e menjawab Menjawab
pikiran, an pertanyaan pertanyaan
perasaan pertanyaa bacaan yang bacaan yang
dan n tentang dibacakan dibacakan
pengalama isi teks teman teman
n secara agalk e mengajukan Mengajukan
lisan pajany pertanyaan dari pertanyaan dari
dengan (150 - dongeng yang dongeng yang
bertelepon 250 kata) dibacakan dibacakan
dan cerita éﬁ?g e membaca Membaca
Membaca Ibaca bacaan dengan bacaan dengan
7. isr?;::rr]?i - suara lantang suara lantang
Mema o e mengamati Mengamati
zaml teks ka?grllj Iasn gambar seri gambar seri
nfenn%?)r;ca sederf?ana e menentukan Menentukan
intensif TRk urutan dan urutan dan
(150 — 200 a maksud _ ma!<sud gambar
Kata) dan gambar gambar seri seri _
membaca seri e memahami dan Memahami dan
menggunakan menggunakan




puisi menggun kata depan ke kata depan ke
Menulis akan e melengkapi Melengkapi
8. pilihan kalimat dengan kalimat dengan
Meng kata dan kata depan kata depan
ungkap- kalimat e menyusun Menyusun
kan yang tepat kalimat acak kalimat acak
pikiran, dengan e menulis Menulis amanat
perasaan memperh amanat puisi puisi yang
dan _ atikan yang sudah sudah ditulis
informasi gﬁnegg:rz]a ditulis siswa siswa
galam hurqu ' e mengubah Mengubah puisi
arangan kabital puisi yang yang sudah
sederhana S sudah ditulis ditulis ke dalam
dan puisi baca ke dalam bentuk prosa
Menulis bentuk prosa
puisi
berdasark
an
gambar
dengan
pilihan
kata yang
menarik
Mengetahui Malang,-Oktober 2014
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